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(E) Exposure to UV light can cause skin aging that can form reactive oxygen 

species (ROS) products so that it can degrade the extracellular matrix (ECM) 

which will activate the elastase, collagenase and hyaluronidase enzymes that 

contribute to skin aging. Treatment for skin aging can be done by enzyme 

elastase, collagenase, hyaluronidase inhibitors, and antioxidants. The review 

article aims to collect plant information from the Clusiaceae family which has 

anti-aging activity from various scientific articles. The literature study method 

is done by searching with the help of search engines. All literature used 

includes inclusion criteria for Anti-aging, Antioxidant and chemical properties 

contained in the Clusiaceae Family plant. The results of the literature study 

show that about 5 species of plants from the Clusiaceae family, namely 

Garcinia brasiliensis, Garcinia cowa, Garcinia kola, Garcinia xanthochymus, 

Garcinia picrorrhiza,and Garcinia latissima which has the best anti-aging 

activity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kulit adalah bagian paling luar dari tubuh yang memiliki kontak langsung dengan 

lingkungan luar. Di era ini polusi bebas sangat tinggi dan paparan sinar UV juga 

sangat kuat. Hal ini dapat menyebabkan penuaan kulit (1). Penuaan kulit yang 

bersifat irreversible dimulai pada usia 20 tahun, meskipun tanda-tanda tidak 

terlihat dalam waktu yang lama. Penuaan pada kulit merupakan suatu proses 

biologis kompleks yang dihasilkan dari penuaan intrinsik (dari dalam tubuh 

seperti genetik) dan perubahan yang berkembang seiring dengan waktu serta 

dampak ekstrinsik yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor ekstrinsik yang 

sangat berperan dalam penuaan adalah ekspresi wajah repetitive, posisi tidur yang 

buruk, merokok, dll. Tanda-tanda eksternal dari penuaan kulit adalah kerutan 

halus, kulit tipis dan transparan, bintik-bintik pada pigmen, kulit kendur, kulit 

kering dengan atau tanpa gatal. Perubahan tersebut karena adanya tanda penuaan 

yang dapat dilemahkan dengan melindungi kulit dari sinar matahari, berhenti 

merokok, menghilangkan latihan wajah yang berbahaya, menghilangkan penyakit 

yang mempengaruhi penuaan kulit, dll (2). Proses terjadinya penuaan juga 

dipengaruhi oleh faktor reactive oxygen species (ROS) yang dihasilkan dalam sel. 

ROS adalah produk sampingan dari respirasi aerobik yang terlibat dalam beberapa 

modifikasi reaksi seluler seperti paparan logam berat, radiasi pengion maupun zat 

oksidan. Secara normal, ROS dapat dihilangkan oleh adanya antioksidan (3). ROS 

yang berlebihan akan mengarah pada aktivasi hyaluronidase, kolagenase, dan 

elastase, yang selanjutnya dapat berkontribusi pada penuaan kulit (4).  

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan paparan sinar ultraviolet 

matahari sepanjang tahun, sehingga penduduk Indonesia sangat rentan terhadap 

terjadinya penuaan kulit, terutama pada penuaan kulit ekstrinsik akibat paparan 

sinar ultraviolet dalam jangka waktu lama (5). Pencegahan untuk terjadinya 

penuaan kulit dapat dilakukan dengan menggunakan inhibitor enzim dan
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antioksidan (6). Beberapa tanaman obat yang terbukti memiliki beragam manfaat 

dapat ditemukan pada Famili Clusiaceae. Cluciaceae terdiri dari 40 genus dengan 

1.000 spesies yang tersebar di seluruh dunia dengan empat genus utama yaitu 

Mesua, Calophyllum, Mammea, dan Garcinia (7).  

Genus Garcinia merupakan tumbuhan tropis yang mempunyai lebih kurang 

180 spesies. Tumbuhan ini banyak tersebar di Indonesia, yang umumnya dikenal 

sebagai tumbuhan manggis-manggisan. Di Asia Tenggara terdapat sekitar 30 

spesies yang menghasilkan buah yang dapat dimakan, seperti Garcinia 

mangostana (buah manggis), Garcinia parvifolia (kandis), dan Garcinia dulcis 

(mundu). Beberapa spesies Garcinia juga tumbuh di daerah subtropis, seperti di 

kepulauan Jepang, Korea, dan di sebagian wilayah dataran Cina. Dari penelitian 

yang telah dilakukan terhadap spesies Garcinia, diperoleh beberapa senyawa yang 

memiliki aktivitas biologis dan farmakologis seperti sitotoksik, antiinflamasi, 

antimikroba, antifungi, dapat menghambat xantin oksidase dan monoamin 

oksidase serta mempunyai efek antioksidan (8).  

Tanaman Dolo magota (Garcinia latissima Miq) adalah anggota dari genus 

Garcinia, famili Clusiaceae. Kulit batang Garcinia latissima memiliki aktivitas  

hepatoprotektif, anti kanker, anti-lepra, antimalaria, antioksidan, anti-HIV, 

antitumor, antidiabetes, antihistamin, antidiare (9). Berbagai kandungan zat aktif 

yang diduga memiliki khasiat di dalam kulit batang Dolo magota antara lain 

tanin, saponin, alkaloid dan flavonoid (10). 

Dasar pemilihan tanaman yang berasal dari genus Garcinia karena merujuk 

pada penelitian sebelumnya bahwa salah satu tanaman dari genus Garcinia yaitu 

Garcinia picrorrhiza Miq memiliki potensi sebagai antioksidan, anti-elastase dan 

anti-collagenase, tanaman Garcinia daedalanthera Pierre memiliki potensi 

sebagai anti-elastase sehingga kedua tanaman tersebut dapat dijadikan sebagai 

pengobatan anti-aging, kemudian tanaman Garcinia indica Choisy memiliki 

aktivitas anti-aging (11,12,13). Pada penelitian Neneng Siti Silfi Ambarwati dkk 

untuk mendapatkan ekstrak etil asetat kulit batang Garcinia latissima Miq. 

dilakukan dengan metode maserasi bertingkat menggunakan berbagai pelarut 

seperti n-heksan, etil asetat dan metanol.  Dari hasil ekstraksi tersebut selanjutnya 
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dilakukan pengujian aktivitas anti-elastase yang didapatkan hasil bahwa dalam 

bentuk ekstrak etil asetat kulit batang dapat menghambat aktivitas elastase pada 

100 bpj sebesar 64,43 ± 13,39% yang aktivitasnya lebih kuat dari kuersetin 

sebagai kontrol positif sebesar 62,75 ± 1,89% (14). Ekstrak etil asetat kulit 

batang dolo magota yang didapatkan dari Neneng Siti Silfi Ambarwati dkk 

dilakukan fraksinasi menggunakan Kromatografi Cair Vakum (KCV). Fraksi-

fraksi yang diperoleh dilakukan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan yang 

memberikan pola kromatogram yang sama disatukan dalam satu fraksi. 

Kemudian, fraksi diuji aktivitas antielastase dan penentuan IC50 dari fraksi yang 

terbaik.  

Studi literatur dilakukan dengan bantuan search engine. Semua literatur ini 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang menghasilkan adanya 16 spesies 

yang memiliki aktivitas anti-aging dari Famili Clusiaceae. Kriteria inklusi seperti 

semua literatur yang diterbitkan pada tahun 2010 sampai 2020 dengan 

menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, semua literatur yang 

digunakan merupakan Original artikel penelitian atau Research artikel yang 

tersedia dalam bentuk fulltext, semua literatur mencakup tema isi jurnal mengenai 

aktivitas Anti-aging, Antioksidan dan kandungan kimia yang terkandung dalam 

tanaman Famili Clusiaceae. Sedangkan, kriteria eksklusi seperti semua literatur 

yang diterbitkan sebelum tahun 2010 atau diluar cakupan periode inklusi yang 

tidak menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, semua literatur yang 

tidak dapat diakses secara utuh atau tidak dalam bentuk fulltext, semua literatur 

yang tidak termasuk kedalam kategori Original artikel atau Research artikel, dan 

semua literatur yang tidak mencakup tema isi jurnal mengenai aktivitas Anti-

aging, Antioksidan dan kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman Famili 

Clusiaceae. Aktivitas anti-aging yang terdiri dari antioksidan dan inhibitor enzim 

kolagenase, elastase, hyaluronidase tidak lepas dari keberadaan senyawa kimia 

yang terkandung dalam tanaman seperti flavonoid, senyawa fenolik dan xanton.  
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B. PERUMUSAN MASALAH 

Ekstrak kulit batang Dolo magota yang berasal dari genus Garcinia belum banyak 

penelitiannya pada uji aktivitas anti-elastase. Berdasarkan latar belakang yang 

terurai diatas, timbulah  permasalahan dalam penilitian dan studi literatur sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan literature review, apakah Garcinia latissima memiliki aktivitas 

anti-elastase yang paling baik diantara Hypericum origanifolium, Garcinia 

picrorrhiza, Garcinia daedalanthera ? 

2. Berdasarkan literature review, apa saja tanaman yang berasal dari Famili 

Clusiaceae memiliki potensi aktivitas anti-aging yang paling baik? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengumpulkan informasi mengenai aktivitas anti-elastase yang paling baik 

diantara tanaman Garcinia latissima, Hypericum origanifolium, Garcinia 

picrorrhiza, dan Garcinia daedalanthera   

2. Mengumpulkan informasi mengenai tanaman dari Famili Clusiaceae yang 

memiliki aktivitas anti-aging yang paling baik 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah mengenai aktivitas 

anti-aging terhadap berbagai spesies dari Famili Clusiaceae sehingga dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan terhadap penuaan kulit.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. FAMILI CLUSIACEAE 

 Mayoritas tanaman ini adalah pohon atau semak dan beberapa di antaranya 

menghasilkan kayu yang bermanfaat (seperti Clusia, Garcinia dan 

Calophyllum). Famili Clusiaceae terdiri dari 40 genus dan lebih dari 1.200 

spesies yang umumnya terbatas di daerah tropis yang lembab dan hangat (7). 

Anggota keluarga Clusiaceae biasanya memiliki daun lonjong yang luas, 

mungkin kasar dan memiliki vena sentral yang kuat dari cabang yang banyak 

vena horizontal halus. Tanaman ini memiliki getah lengket resin, bunga dengan 

banyak benang sari yang sering disatukan dalam bundel, dan memisahkan 

kelopak dan sepal (15). Salah satu ciri unik tanaman Clusiaceae adalah 

keberadaan metabolit sekunder alami yan disebut xanton. Xanton adalah 

kelompok senyawa bioaktif yang memiliki struktur cincin 6 karbon dengan 

kerangka karbon rangkap. Struktur ini membuat xanton sangat stabil dan 

serbaguna. Struktur dasar xanton terdiri dari tiga benzena dengan satu benzena 

di tengahnya yang merupakan keton. Hampir semua molekul turunan xanton 

memiliki gugus fenol sehingga xanton sering disebut polifenol (16). 

 

B. GARCINIA 

Garcinia dari keluarga Clusiaceae merupakan marga yang besar, secara 

umum terdiri dari pohon cemara, semak, liana, dan rempah-rempah. Garcinia ini 

terdapat lebih dari 300 spesies yang tersebar luas di daerah tropis dunia terutama 

di Asia, Afrika, dan Polinesia. Garcinia adalah tanaman asli di daerah tropis 

dunia yang sudah yang ada sejak lama dan penyebaran spesies Garcinia terdapat 

di negara-negara Asia (17). Genus Garcinia ini telah terlibat dalam persiapan 

ayuverda untuk mengobati berbagai gangguan patofisiologis. Genus ini telah 

menerima perhatian dari industri farmasi karena kualitas pemulihan yang besar. 

Turunan xanton dan flavonoid dikenal karena aktivitas antioksidan, apoptosis, 
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anti-kanker, anti-bakteri, anti-virus, anti-jamur, anti-protozoa. Genus Garcinia 

mengandung berbagai jenis xanton dan turunannya. Potensi aktivitas 

farmakologi dari xanton dan derivatnya menyebabkan timbulnya ketertarikan 

pada genus ini (18).  

 

C. MESUA 

Genus Mesua termasuk ke dalam keluarga Clusiaceae yang merupakan genus 

lumayan besar terdiri dari sekitar 48 spesies pohon cemara yang tersebar luas di 

negara tropis. Genus ini biasanya digunakan untuk rel kereta api dan konstruksi 

kayu karena sifatnya yang sangat keras dan tahan lama. Bunga dan kuncup 

biasanya digunakan oleh penduduk asli dalam pengobatan dan kosmetik (19). 

Bunganya berwarna putih dan memiliki aroma yang harum. Meskipun spesies 

Mesua telah diteliti sebelumnya, dilaporkan adanya fitokimia konstituen spesies 

Mesua sedikit. Penelitian fitokimia pada genus menunjukkan adanya xanton, 

kumarin, terpenoid dan minyak esensial (20). Secara tradisional berbagai spesies 

Mesua digunakan oleh penduduk negara Asia untuk pengobatan berbagai 

penyakit termasuk asma, batuk, dispepsia, demam, gatal-gatal, mual dan 

penyakit ginjal. Beberapa farmakologis dari spesies Mesua seperti antioksidan, 

antimikroba, antivirus, antitumor dan imunomodulator telah terbukti (21). 

 

D. CALOPHYLLUM 

  Calophyllum adalah genus pan-tropis yang terdiri dari sekitar 180 - 200 

spesies yang merupakan genus terbesar di sub-keluarga Calophylloideae dan 

dikategorikan di bawah keluarga Guttiferae. Di Malaysia, Calophyllum secara 

lokal dikenal sebagai 'bintangor'. Tanaman ini digunakan secara tradisional 

untuk mengobati penyakit malaria, bronkitis, sakit lambung dan gangguan hati, 

infeksi luka, radang, rematik, varises, wasir, maag kronis dan bertindak sebagai 

diuretik. Selain dari nilai pengobatan, Calophyllum sering digunakan untuk 

keperluan dekoratif seperti furnitur, pintu kokoh dan kayu lapis karena warnanya 

yang khas. Lateks beracun dari kulit kayu juga dapat digunakan untuk membuat 

ikan mati rasa dan membunuh tikus. Genus Calophyllum telah dilaporkan 
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sebagai sumber senyawa fenolik yang kaya tumbuhan termasuk xanton, 

flavonoid dan kumarin (22).  

 

E. HYPERICUM 

Genus Hypericum merupakan genus besar yang tersebar luas di daerah yang 

beriklim sedang di Bumi, memiliki kira-kira 450 spesies yang berbeda. Sejumlah 

besar spesies ini telah digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai 

bagian dunia (23). Ekstrak kasar dan senyawa yang diisolasi dari spesies 

Hypericum yang berbeda menunjukkan aktivitas biologis yang ekstensif, 

termasuk sitotoksik, antimikroba, antivirus, antidepresan, antioksidan, dan 

aktivitas pelindung saraf (24).  

 

F. TINJAUAN BOTANI  

1. Garcinia atroviridis Griff ex T. Anders 

Gambar II.1 Tanaman Garcinia atroviridis dan bagiannya (25) 

Keterangan : a) pohon G. atroviridis; b,c) buah G. atroviridis;  

d) daun G. atroviridis; e) buah kering G. atroviridis 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 
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Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia atroviridis Griff ex T. Anders (26) 

b. Nama daerah  

Malay : Asam Gelugor, Asam Gelugur, Asam Keping, Pokok Asam 

Gelugor 

Jahai  : Limau Gelugur (26) 

c. Uraian Tanaman 

 Pohon berukuran sedang yang dapat tumbuh hingga 27 meter dengan 

ketebalan 70 cm dan batang yang panjang. Memiliki kulit kayu yang halus 

berwarna abu-abu pucat hingga hitam dan getah berwarna kuning 

transparan. Daunnya tebal dengan lonjong memanjang meruncing ke 

pangkal dan ujung yang tajam. Pada tangkai daun dengan panjang 15-25 

mm berwarna merah muda kemerahan pada saat muda dan berwarna hijau 

gelap mengkilap pada saat matang. Buahnya berwarna hijau dan berubah 

menjadi kuning cerah pada saat matang, berbentuk bundar memiliki 

diameter 6-10 cm (27). 

d. Penyebaran 

Tanaman Garcinia atroviridis dijumpai didaerah Semenanjung Malaya, 

Thailand dan India (28). Di Sumatera, pohon ini banyak terdapat pada 

hutan primer, hutan sekunder, kebun-kebun campuran serta agroforestry 

pada daerah-daerah dengan ketinggian 15-475 meter diatas permukaan laut 

(29).  

e. Khasiat dan Kegunaan 

Garcinia atroviridis telah digunakan sebagai agen obat untuk mengobati 

sakit telinga, iritasi tenggorokan, batuk dan ketombe. Di Semenanjung 

Malaysia G. atroviridis digunakan dalam lotion yang dibuat dengan cuka 

dioleskan pada perut wanita setelah persalinan. Kulit batang pohon secara 

tradisional digunakan untuk pengobatan sakit perut yang parah dan diare 
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oleh masyarakat setempat. Di Thailand, G. atroviridis digunakan untuk 

meningkatkan sirkulasi darah, ekspektoran, dan pencahar (25).  

f. Kandungan kimia 

Tanaman Garcinia atroviridis mengandung asam buah seperti asam 

askorbat, asam sitrat, dan asam tartarat. Asam Hidroksisitrat (HCA), γ-

lactone, atroviridin, atrovirisidone dan atrovirinone, serta beberapa asam 

organik, yaitu. asam sitrat, pentadekanoat, oktadekanoat, nonadekanoat 

dan asam dodekanoat yang berada di dalam buahnya (30). Kulit batang G. 

atroviridis mengandung senyawa xanton yaitu garcinexanthone G (31). 

 

2. Garcinia brasiliensis (Mart.) 

a) b)   c)        

Gambar II.2 Tanaman Garcinia brasiliensis dan bagiannya (32) 

Keterangan : a) daun G. brasiliensis; b) Pohon G. brasiliensis; c) buah G. brasiliensis 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia brasiliensis (Mart) 
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Sinonim : Garcinia brasiliensis var. parvifolia (Mart.) (33) 

b. Nama daerah 

Brazil  : Bacupari, bacuri, bacuripari 

Bolivia  : guapomo (34) 

c. Uraian Tanaman 

Pohon yang berukuran sedang dengan puncak pohon berbentuk piramidal. 

Daunnya sederhana, berlawanan, dan berbentuk elips. Bunga berlimpah 

sedangkan buahnya dapat dimakan, berwarna kuning, dengan daging 

berwarna putih dan berlendir (35).  Pohon G. brasiliensis tumbuh di 

Negara bagian Rio de Janiero dan Paraguay. Daunnya berbentuk lanset, 

menyempit di pangkal dan kasar. Buahnya berbentuk bulat telur berwarna 

kuning jingga (36).  

d. Penyebaran 

Spesies G. brasiliensis berasal dari Amazon dan dibudidayakan di seluruh 

wilayah Brazil (37). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

Pada pengobatan tradisional, daun Garcinia brasiliensis digunakan untuk 

sebagai pengobatan tumor, peradangan saluran kemih, peradangan sendi 

dan menghilangkan rasa sakit (37). 

f. Kandungan Kimia 

G. brasiliensis mengandung metabolit sekunder seperti xanton, 

benzophenon dan biflavonoid. Xanton tersebut adalah yaitu 1,3,6,7-

tetrahydroxyxanthone (norathyriol). Benzophenon G. brasiliensis seperti 

7-epi-clusianone dan guttiferone A di bagian buah, 7-epi-clusianone, 

guttiferone A, dan garciniaphenone di bagian dinding buah, 7-epi-

clusianone di bagian daun, 7-epi-clusianone dan garciniaphenone di bagian 

dinding buah lapisan terluar. Bifalvonoid G. brasiliensis yaitu 

Morelloflavone, morelloflavone-4′″-O-β-D-glycoside, morelloflavone-7″-

O-β-D-glycoside di bagian dinding buah lapisan terluar, Procyanidin, 

fukugetin, amentoflavone, dan podocarpusflavone di bagian batang dan 

daun (16).  
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3. Garcinia cambogia (Gaertn.) Desr 

a) b) 

Gambar II.3 Tanaman Garcinia cambogia dan bagiannya (38) 

Keterangan : a) batang pohon G. cambogia; b) buah G. cambogia 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia cambogia  (Gaertn.) Desr. 

Sinonim : Garcinia gummi-gutta  (L.) N. Robson (39) 

b. Nama daerah  

Sinhala  : Goraka, Kana-goraka 

Tamil  : Korakkaipuli, Korukkai (40)  

c. Uraian Tanaman 

Garcinia cambogia adalah tanaman hijau, kecil hingga pohon berukuran 

sedang dengan tinggi sekitar 5-20 meter, memiliki cabang horizontal. 

Daunnya sederhana, utuh, berlawanan, berwarna hijau tua yang mengkilap. 

Buahnya berbentuk bulat dan berdaging, berwarna hijau menjadi kuning 

jingga atau kemerahan pada saat matang (41). 
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d. Penyebaran 

Spesies ini berasal dari India Selatan dan Sri Lanka. Di India, telah tercatat 

di Western Ghats of Maharashtra (Bombay, Konkan), Goa (Anmod, 

Colem range, Sangeum), Karnataka (Chikmagalur, Dakshin dan Uttar 

Kannada, Kodagu, Hassan, Shimoga), Kerala (Calicut, Cannanore, 

Palakkad, Nilambur, Thrissur dan Thiruvananthapuram) dan Tamil Nadu 

(distrik Coimbatore, Nilgiri, Tirunelveli dan Dharmapuri) pada kisaran 

ketinggian 400–900 m (41). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

Sediaan herbal yang terbuat dari daun dan kulit Garcinia cambogia 

digunakan dalam pengobatan penyakit inflamasi, untuk nyeri rematik dan 

keluhan usus (42).  

f. Kandungan Kimia 

G. cambogia memiliki beragam fitokimia seperti asam organik, xanton, 

polyisoprenylated benzophenone, dan isoxanthohumol. Aneka asam 

organik seperti Asam Hidroksisitrat (HCA), asam tartarat, asam sitrat, 

asam malat dan asam suksinat. Kulit buah G. cambogia juga kaya akan 

polyisoprenylated benzophenone (Garcinol/camboginol), xanton tetrasiklik 

(oxyguttiferone), dan isoxanthohumol (guttiferone I, J, K, M, dan N). 

Garcinol juga ditemukan di getah dan kulit tanaman (43). G. cambogia 

banyak mengandung metabolit sekunder seperti xanton yaitu gambogic 

acid, mangostin yang terdapat di daun, Garbogiol yang terdapat di akar, 

Rheediaxanthone yang terdapat di kulit tanaman, oxyguttiferone K, K2, 

M,I yang terdapat di buah (16). 
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4. Garcinia cowa Roxb ex. Choisy 

a)  b) 

Gambar II.4 Tanaman Garcinia cowa dan bagiannya (44) 

Keterangan : a) buah G. cowa; b) daun G. cowa 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia cowa Roxb ex. Choisy (45) 

Sinonim : Garcinia kydia Roxb (44) 

b. Nama daerah  

Indonesia  : Kemenjing 

India : Cuithekera, Kangach, Kujithekera, Cowa 

Jepang : Kowa Ganboji 

Malaysia  : Kandis (44) 

c. Uraian Tanaman 

Pohon berukuran kecil sampai sedang, bercabang banyak,memiliki tinggi 

sekitar 8-20 meter. Kulit kayunya berwarna coklat tua dengan eksudat 

berwarna kuning lemon. Daunnya sederhana, berseberangan, berwarna 

hijau mengkilap, tebal. Daun mudanya lunak, berwarna perunggu sampai 
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kemerahan. Buah berwarna hijau dan bergaris mencolok saat muda 

menjadi jingga kusam atau kuning saat matang (44).  

d. Penyebaran 

Garcinia cowa berasal dari India Timur (Assam, Mizoram, Bengal, Bihar 

dan Orissa), Nepal, Myanmar, Thailand, Kampuchea, Laos, Vietnam dan 

Semenanjung Malaysia utara. Di daerah asalnya, sering ditemukan liar di 

hutan, di perbukitan atau di sepanjang aliran sungai di lembah yang dalam 

dari ketinggian 400–900 meter. Di Thailand, ditemukan di hutan gundukan 

pasir rendah di belakang pantai, dan di hutan tropis (44). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

G. cowa telah digunakan dalam pengobatan tradisional Thailand karena 

sifat antipiretik pada getah dan buahnya, untuk meningkatkan sirkulasi 

darah, dan sebagai ekspektoran dalam pengobatan batuk dan gangguan 

pencernaan dari buah dan daun, sedangkan kulit kayu, getah dan akar telah 

digunakan untuk mengobati demam (46). 

f. Kandungan Kimia 

Asam organik utama yang ditemukan dalam daun, buah, dan kulit buah 

kering Garcinia cowa adalah (-) -asam hidroksisitrat (HCA) dalam jumlah 

besar sedangkan asam hidrosisitrat lakton (HCA lakton), asam oksalat dan 

asam sitrat terdapat dalam kulit buah, daun, dan buah dalam jumlah yang 

kecil (44). G. cowa mengandung banyak metabolit sekunder seperti xanton 

yaitu asam cambogia dan mangostin yang terdapat dalam daun, 

Garciniacowol, garciniacowone, parvifoliol F, α-mangostin, β-mangostin 

,cowaxanthone, norcowanin, cowanin, cowanol, cowagarcinone B, 

cowagarcinone D, cowagarcinone E, fuscaxanthone A, fuscaxanthone C, 

adanya Biflavonoid yaitu morelloflavone, volkensiflavone, dan fukugiside 

yang terdapat dalam cabang, Amentoflavone dan morelloflavone yang 

terdapat dalam buah (16).   
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5. Garcinia daedalanthera Pierre 

Gambar II.5 Tanaman Garcinia daedalanthera dan bagiannya (47) 

Keterangan : 1a tanaman; 1b daun; 1c kulit batang; 1d bunga; 

1e serbuk G daedalanthera 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia daedalanthera Pierre (48) 

b. Penyebaran 

Garcinia daedalanthera adalah tumbuhan Indonesia yang banyak 

ditemukan di Sulawesi, Indonesia dan tersebar di hutan (47). 

c. Khasiat dan Kegunaan 

Garcinia daedalanthera merupakan salah satu famili Clusiaceae yang telah 

terbukti secara ilmiah memberikan aktivitas antidiabetes dan antioksidan 

tetapi belum pernah diuji secara parameter farmakognosi (47). 
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d. Kandungan Kimia 

G. daedalanthera mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

diidentifikasi menggunakan metode 1D- dan 2D-NMR, LC-MS dan GC-

MS, IR, polarimetri dan spektroskopi cahaya tampak. Diperoleh 10 

senyawa dimana dua ester gilserol baru yaitu (S)-2-hydroxy-3-

(octanoyloxy)propyl tetracosanoate (senyawa 1) dan (S)-3-(((S)-11-

acetoxyoctadecanoyl)oxy)propane-1,2-diyl diacetate (senyawa 2) dan juga 

terdapat delapan senyawa yang diketahui teridentifikasi. Senyawa tersebut 

adalah docosanedioic acid (senyawa 3), 2,5-dimethylnonadecane (senyawa 

4), lupeol (senyawa 5), stigmasterol (senyawa 6), β-sitosterol (senyawa 7), 

heptadecanoic acid (senyawa 8), hexanedioic acid, 1,6-bis[(2R)-

ethylhexyl] ester (senyawa 9) dan 1,3-di-O-[20,20-di-(p-phenylene)] 

(senyawa 10) (49). 

 

6. Garcinia dulcis (Roxburg.) Kurz. 

Gambar II.6 Tanaman Garcinia dulcis dan bagiannya (50) 
Keterangan: a) pohon; b) bunga yang belum mekar; c) cabang pohon; d) buah dan biji; 

e) daun; f) buah yang baru tumbuh; g) batang G. dulcis 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 
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Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia dulcis (Roxb.) Kurz. (50) 

Sinonim : Garcinia elliptica Choisy (51) 

b. Nama daerah  

Indonesia  : Mundu, Baros, Kledeng, Moendo, Munder, Mundu, Mundur 

Malaysia  : Mundu, Mendu 

Thailand  : Ma Phut (51) 

c. Uraian Tanaman 

Tanaman ini memiliki tinggi sekitar 10-13 meter, batangnya berwarna 

coklat atau abu-abu tua, dan cabangnya berwarna hijau. Daunnya berwarna 

hijau sampai hijau tua, bulat telur, lonjong, bulat dengan panjang 10-30 cm 

dan lebar 3-15 cm. Bunganya kecil dan lebat dengan kelopak berwarna 

hijau kekuningan atau putih kekuningan. Buahnya berbentuk bulat agak 

lonjong dengan diameter 5-8 cm, permukaan buah berwarna hijau licin, 

dan bila matang akan berwarna kuning hingga kuning tua. Daging buahnya 

agak berserat tapi empuk dengan rasa asam manis. Bijinya berwarna coklat 

dengan panjang sekitar 2,5 cm. Tanaman ini menghasilkan satu periode 

dalam setahun pada bulan Juli-September, dan berbunga pada bulan April-

Mei (50). 

d. Penyebaran 

Spesies ini berasal dari Semenanjung Malaysia, Thailand selatan, Jawa, 

Kalimantan, dan Filipina. Ini dibudidayakan sebagai pohon buah di Asia 

Tenggara dan diperkenalkan ke bagian tropis Amerika dan ditemukan di 

hutan tropis yang lembab di daerah pesisir dan pedalaman hingga 

ketinggian 500 meter (51). 
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e. Khasiat dan Kegunaan 

Daun dan bijinya telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

limfatitis, parotitis, struma dan kondisi penyakit lainnya (52). Di Thailand, 

kulit batangnya telah digunakan sebagai agen anti inflamasi (53). 

f. Kandungan Kimia 

Senyawa fenolik yang terkandung dalam Garcinia dulcis yaitu. xanton dan 

flavonoid yag diisolasi dari berbagai bagian tanaman. Dari buah hijau 

mengandung senyawa dulcinoside, dulcisisoflavone, dan dulcisxanthone 

A. Dari kulit kayu Garcinia dulcis, mengandung sebuah xanton baru yaitu 

dulciol A yang diisolasi sebagai tambahan dari dua xanton yang dikenal 

[12b-hydroxydes-D-garcigerin dan toxylox- anthone B]. Selanjutnya, dari 

akar tanaman ini, empat xanton baru dengan kelompok 1,1-dimethylally, 

dulciols B-E. Dari cabang Garcinia dulcis mengandung senyawa [1,4,6-

trihydroxy-5-methoxy-7- (3-methylbut-2-enyl) xanthone] dan friedelin 

triterpe-noid dan fl avonoid 3 '- (3-methylbut -2-enyl) naringenin, I3, II8- 

biapigenin dan podocarpusflavone A (51).  

 

7. Garcinia indica Choisy 

 a)   b) c) 

Gambar II.7 Tanaman Garcinia indica dan bagiannya (54) 

Keterangan : a) Pohon G. indica; b) buah G. indica; c) daun G. indica 
 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 



19 
 

    

 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia indica Choisy 

Sinonim : Garcinia celebica Desr. (55) 

b. Nama daerah 

India : Kokum (56)  

c. Uraian Tanaman 

Pohon Kokum tumbuh hingga ketinggian 12-20 meter. Pohon tersebut 

memiliki cabang yang banyak dan kanopi lebat dengan daun berwarna 

hijau. Daunnya sederhana, berlawanan, berbentuk elips atau lonjong dan 

berwarna hijau tua di sisi atas, sedangkan pucat di sisi bawah. Bunga 

berwarna merah muda tua. Pohon dewasa berbunga setiap tahun selama 

musim dingin di bulan November – Februari. Buahnya berbentuk bulat, 

lonjong atau lonjong dengan ujung runcing. Saat mentah buahnya 

berwarna gelap sampai hijau muda dan merah tua dengan kuning , 

sedangkan pada saat matang berwarna ungu tua atau ungu (57). 

d. Penyebaran 

Awalnya hanya ditemukan di wilayah pesisir barat semenanjung dan Ghats 

Barat yang bersebelahan di negara bagian Maharashtra, Goa, Karnataka 

dan Kerala, India serta sebagian India Timur di negara bagian Benggala 

Barat, Assam, dan wilayah Bukit Timur Laut, tetapi saat ini ditemukan 

tumbuh di bagian lain semenanjung India (57). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

Kokum secara tradisional telah dikenal dalam Ayurveda dan digunakan 

untuk mengobati berbagai penyakit seperti ruam alergi, luka bakar, kulit 

dan luka bakar, mengatasi disentri dan diare lendir, meningkatkan nafsu 
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makan dan melegakan dahaga, mengobati wasir, tumor dan masalah 

jantung (13). 

f. Kandungan Kimia 

Fitokimia yang terkandung dalam G. indica seperti pada minyak biji 

kokum terkandung asam stearat, asam palmitat, asam oleat dan asam 

linolet. G. indica juga mengandung D-Leucine yang terdapat di daun, 

HCA lakton, anthosianin, glukosa, xylosa, cyanidin-3-glucoside, cyanidin-

3-sambubioside dan polyprenylated acyl phloroglucinol yang terdapat 

dalam buah dan kulit buahnya, kemudian euxanthone, dan camboginol 

yang terdapat dalam kulit tanaman G. indica (58). G. indica mengandung 

senyawa metabolit sekunder antara lain xanton yaitu cambogic acid dan 

mangostin yang terdapat pada daun, kemudian benzophenon yaitu garcinol 

yang terdapat dalam daun, xanthocymol dan isoxanthocymol terdapat di 

semua bagian tanaman, isogarcinol, garcinol dan 14-deoxyisogarcinol 

yang terdapat dalam buah. Senyawa biflavonoid  yaitu fukugetin dan 

volkensiflavon yang terdapat dalam kayu, fukugicide, GB-1, GB-2 dan 

amentoflavone yang terdapat dalam daun (16). 

 

8. Garcinia kola Heckel 

 

Gambar II.8 Tanaman Garcinia kola dan bagiannya (59)  

Keterangan :  a) kulit pohon G. kola; b) bibit G. kola; c) daun G. kola; d) biji G. kola; 

e) pohon G. kola; f) batang pohon G. kola 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 
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Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia kola Heckel. 

Sinonim  : Garcinia akawaensis Spirl. (60) 

b. Nama daerah  

Inggris  : Bitter kola 

Igbo  : Aku ilu 

Hausa  : Namijin goro 

Yoruba : Orogbo (61)  

c. Uraian Tanaman 

Garcinia kola merupakan pohon yang berukuran sedang tetapi kadang-

kadang tumbuh hingga 12 meter dan lebar 1,5 meter. Pohon ini mejalar 

dengan bagian atas pohon yang lebat, batangnya lurus, kulit tebal dan 

halus berwarna cokelat kehijuan. Memiliki daun lebar dengan panjang 5-

10cm menyambung pada ujung ranting, berbentuk bulat panjang, 

mengkilap, pelepah menonjol di bagian bawah, tangkai daun tebal. 

Garcinia kola menghasilkan buah yang besar dengan ukuran diameter 6 

cm berwarna kuning kemerahan seperti buah persik, mengandung 3-4 buah 

biji kola (62). 

d. Penyebaran 

Garcinia kola yang tumbuh di hutan, tersebar di seluruh Afrika Barat dan 

Tengah. G. kola juga ditemukan tersebar di zona hutan Sierra Leone, 

Ghana, Kamerun, dan negara-negara Afrika Barat lainnya, khususnya di 

Nigeria di mana ia berada. umum di negara bagian barat daya dan negara 

bagian Edo (62). 
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e. Khasiat dan Kegunaan 

Secara tradisional, bijinya digunakan dalam pengobatan batuk, infeksi 

tenggorokan, bronkitis, penyembuhan luka, penyakit kuning, gangguan 

hati dan sakit perut. Beberapa aktivitas farmakologis yang dilaporkan 

meliputi: aktivitas antimikroba, antioksidan, antidiabetes, hepatoprotektif 

dan antipiretik (61). 

f. Kandungan Kimia 

Senyawa fitokimia yang terkandung dalam G. kola seperti alkaloid, 

saponin, tanin, flavonoid, glikosida, sterol dan fenol. Senyawa utama dari 

G. kola antara lain kolaviron, garcinia biflavonoid GB-1a-glucoside, GB-

1a, GB-1, GB-2, kolaflavanone, benzofenon, xanton, kumarin, apigenin, 

kuersetin, garcinianin dan asam garcinoat. Biflavonone GB-1, GB-2, GB-

1a, kolaflavanone dan glikosida terdapat pada biji kola, juga diisolasi dari 

kulit batang G. kola. Isolasi pada akar G. kola mengandung senyawa 

garcinianin, phlobatanin, antrakuinon, glukosida, garcifuran-a, garcifuran-

B. Alkaloid, flavonoid, antrakuinon, glikosida, tanin, terpen, steroid dan 

saponin hasil isolasi dari mesocarp G. kola. Sementara itu, asam 

heksadekanoat, asam 9-oktadekanoat, metil ester, asam linoleat, asam 

heptadekana-8-karbonat, formaldehida, N-Diethyl, n-tetradecanoic acid 

amide; 3,4,8-trimethyl-2-nonenal, amentoflavone, garcinianin, dan 2-

hidroxybi-flavonol hasil isolasi dari biji G. kola (62,63). 
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9. Garcinia latissima Miq 

                          (A)                                  (B)                      (C) 

 Gambar II.9 Tanaman Dolo magota (Garcinia latissima Miq) dan bagiannya (64) 

     Keterangan : (A) Batang Dolo magota; (B) Buah Dolo magota; (C) Daun Dolo magota 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta  

Divisi : Magnoliophyta 

Sub divisi : Spermatophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Malpighiales 

Famili : Clusiaceae 

Genus : Garcinia  

Spesies : Garcinia latissima Miq.  

Sinonim : Pentaphalangium latissimum (Miq) (64) 

b. Nama daerah  

Halmahera Utara : Dolo magota (65) 

Maluku  : Omaliorata dan manauru (66) 

c. Uraian Tanaman 

Tinggi pohon kira-kira 30 meter dengan besar batang 65 cm. Bentuk 

batang bundar lurus dan tajuknya terpampang tinggi, didapati tumbuh 

mengelompok di Halmahera Utara pada ketinggian tiada seberapa diatas 

permukaan laut. Saat ditoreh, kulit kayu Garcinia latissima Miq. 

Mengalirkan getah putih kental yang dapat digunakan untuk mengobati 
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luka pada kaki (65). Garcinia latissima adalah tanaman yang hijau 

sepanjang tahun, biasanya memiliki ketinggian 25 – 35 meter dengan 

batang berbentuk silinder berwarna coklat atau hitam. Daun dari tanaman 

ini terdiri dari daun tunggal, duduk berselang-seling, memiliki tangkai 

daun dengan panjang 25 mm, melebar dibagian tengah daun, simetris, 

bagian atas permukaan daun berwarna hijau tua dan bagian bawahnya 

beerwarna hijau muda, tidak memiliki rambut daun dan tidak memiliki 

daun penumpu. Bunga dari tanaman ini merupakan bunga tunggal atau 

terdapat pada poros cabang, uniseks dengan bunga jantan dan betina 

berada pada tanaman yang sama, berbatang, dan bagian dalam dari 

kelopak dan mahkota bunga berwarna putih, kuning pucat atau krem. 

Sedangkan buahnya merupakan buah tunggal dengan panjang 25-50 mm, 

berwarna merah gelap, tidak berduri, berdaging, tidak merekah atau pecah. 

Didalamnya terdapat biji sepanjang 10 mm hingga sekitar 20 mm (67). 

d. Penyebaran 

Tanaman Garcinia latissima tersebar secara luas di Pulau Papua dan 

Britania Baru. Terdapat di beberapa daerah di Papua Nugini seperti Sepik 

Barat, Sepik Timur, Madang, Morobe, Dataran Tinggi Barat dan Timur 

Kepulauan Papua, Gulf, dan Milne Bay (67). Tanaman ini ditemukan di 

Papua dan Pulau Seram (Maluku), namun sudah dikultivasi di Kebun Raya 

Bogor (68). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

Kulit batang dolo magota (Garcinia latissima Miq)  berkhasiat untuk 

antimikroba, antioksidan, melindungi hati dari kerusakan akibat induksi 

hepatotoksin, mengobati reaksi alergi (antihistamin), mengobati penyakit 

diabetes (antidiabetes), mengobati penyakit malaria (antimalaria) (9). 

f. Kandungan kimia 

Belum banyak penelitian yang dilakukan mengenai tanaman ini, sehingga 

belum banyak penelitian mengenai senyawa yang terkandung pada 

tanaman Garcinia latissima Miq. Penelitian sebelumnya melaporkan 

adanya empat senyawa piroxanton baru yang diisolasi dari ekstrak heksan 
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dari kulit batang Garcinia latissima Miq. yang kemudian dinamakan 

Latisxanton-A, Latisxanton-B, Latisxanton-C, dan Latisxanton-D (69). 

Senyawa Latisxanton-D menunjukkan dapat menghambat aktivitas dari 

antigen virus Epstein-Barr (70). 

Xanton adalah senyawa yang sangat banyak dikandung oleh marga 

Garcinia. Dari tahun 1937 sampai 2009, 100 xanton telah diidentifikasikan 

dari suku Guttiferae, dimana lebih dari 40 xanton tersebut ditemukan dari 

Garcinia mangostana (71). Kulit batang dolo magota (Garcinia latissima 

Miq) mengandung komponen fitokimia seperti tanin, saponin, flavonoid, 

dan alkaloid (10). 

 

10. Garcinia mangostana L. 

a)  b) 

Gambar II.10 Tanaman Garcinia mangostana dan bagiannya (71) 

Keterangan : a) buah G. mangostana; b) bunga G. mangostana 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia mangostana L. (72) 
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Sinonim : Mangostana garcinia Gaertn. (71) 

b. Nama daerah  

Indonesia : Manggis 

India : Mangosteen Hannu 

Jepang : Mangosuchin, Mangoosutin, Mangosutin (71) 

c. Uraian Tanaman 

Pohon berukuran sedang, berwarna hijau sepanjang tahun, dan kulit batang 

berwarna hitam serta tajuk piramidal yang dibentuk oleh cabang-cabang 

simetris. Seluruh bagian pohon mengeluarkan getah berwarna kekuningan 

saat dipotong. Daun berlawanan, sederhana,  berwarna hijau tua mengkilap 

di atas dan di bawah berwarna hijau pucat. Bunganya besar, berkelamin 

tunggal, berwarna hijau kekuningan di luar, sedangkan bagian dalam 

berwarna merah kekuningan. Buahnya berbentuk bulat memiliki diameter 

4–7 cm, berwarna merah marun menjadi ungu kehitaman gelap saat 

matang (71). 

d. Penyebaran 

Manggis adalah tanaman asli kepulauan Melayu di daerah tropis sudah 

lama tetapi lokasi tepatnya tidak pasti. Telah tercatat liar di Trengganu 

selatan dan Ulu Kemaman di Malaya dan di Kepulauan Sunda dan Maluku 

(Maluku) di Indonesia (71). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

Pericarp manggis telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional 

seperti untuk pengobatan diare, luka yang terinfeksi, bernanah dan tukak 

kronis (73). 

f. Kandungan Kimia 

Zat aktif utama yang terkandung dalam kulit manggis adalah xanton. 

Xanton yang paling banyak ditemukan dalam kulit manggis adalah α-

mangostin dan γ-mangostin. Xanton lain yang terdapat dalam kulit 

manggis termasuk garcinone C,D, 8-deoxygartanin, β-mangostin, garcinon 

A, B, dan E, mangostinon, 9-hydroxycalabaxanthone dan isomangostin 

(74). 
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11. Garcinia morella (Gaertn.) Desr 

a) b) 

Gambar II.11 Tanaman Garcinia morella dan bagiannya (75)  

Keterangan : a) batang, bunga G. morella; b) buah G. Morella 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia morella (Gaertn.) Desr. 

Sinonim  : Cambogia gutta L. (76) 

b. Nama daerah 

Assam : Kuji Thekera (77) 

c. Penyebaran 

G. morella terdistribusi di India, Sri Lanka dan Filipina dan ditemukan 

dalam bentuk liar atau dibudidayakan. G. morella merupakan sumber 

utama Gamboge resin getah dengan berbagai kegunaan yang biasanya 

dipanen dan getah kuning dari tanaman ini dikeringkan dan dijual (78). 
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d. Khasiat dan Kegunaan 

Garcinia morella secara tradisional digunakan untuk penyembuhan 

beberapa penyakit seperti kerusakan hati, disentri, dan demam (78). 

e. Kandungan Kimia 

Senyawa biokatif morellin dan gambogic acid yang diisolasi dari buah dan 

kulit G. morella (79). G. morella mengandung senyawa metabolit 

sekunder antara lain adanya xanton yaitu morellin yang terdapat dalam biji 

dan pericarp, cambogic acid dan mangostin yang terdapat dalam daun. 

Kemudian, adanya benzophenon yaitu garcinol yang terdapat dalam daun, 

adanya biflavonoid yaitu dihydromorelloflavone, morelloflavone-7’’-β-

glucoside, fukugetin, dan fukugiside yang terdapat dalam kulit, 

Fukugicide, GB-1, GB- 2 ,GB-1a, dan amentoflavone yang terdapat dalam 

daun (16). 

 

12. Garcinia picrorrhiza Miq. 

Gambar II.12 Tanaman Garcinia picrorrhiza (80) 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 
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Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia picrorrhiza Miq. (81) 

b. Nama daerah  

Maluku : Sesoot (82) 

c. Penyebaran 

Tanaman ini tumbuh didaerah pegunungan Hitu dan pulau Laitimor, 

Maluku (83). 

d. Khasiat dan Kegunaan 

G. picrorrhiza secara tradisional ekstrak akarnya dimanfaatkan sebagai 

obat penambah stamina tubuh, getahnya dapat digunakan sebagai obat 

luka. Kandungan kimia dari G. Picrorrhiza sudah dimanfaatkan dalam 

berbagai bidang pengobatan karena mempunyai bioaktivitas yang 

bervariasi seperti antioksidan, antimutagenitas dan antikanker (84). 

e. Kandungan Kimia 

G. picrorrhiza mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

garcinopicobenzophenone, guttiferone F, camboginol yang merupakan 

turunan dari benzophenon, dan xanton (16). 

 

13. Garcinia xanthochymus Hook f. ex T. Anderson 

a)   b) 

Gambar II.13 Tanaman Garcinia xanthochymus dan bagiannya (85) 

Keterangan : a) daun G. xanthocymus; b) buah G. xanthocymus 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 
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Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Garcinia 

Spesies  : Garcinia xanthochymus Hook f. ex T. Anderson (86) 

Sinonim : Garcinia pictoria (Roxb) Engl. (87) 

b. Nama daerah  

Malaysia  : Asam kandis 

India : Dampel, Tezpur, Tepur Tenga, Tamal Hindi Tepor 

Sri Lanka  : Cochin Goraka, Kolon, Jamala, Rata Goraka (87) 

c. Uraian Tanaman 

Pohon berukuran sedang, tinggi hingga 17 meter memiliki batang pendek 

dan lurus serta kasar, kulit batang berwarna coklat dengan getah berwarna 

putih. Saat terpapar udara, lateks berubah menjadi coklat pucat. Daunnya 

berlawanan, lanset, elips hingga lanset lonjong berwarna hijau pucat ketika 

muda dan menjadi hijau tua dan berkilau di permukaan atas dan tidak 

berbulu. Permukaan daun bagian bawah berwarna hijau pucat, daun 

berwarna merah muda saat muda. Bunga berwarna putih. Buah berwarna 

hijau saat belum matang berubah menjadi kuning tua menjadi kuning 

jingga saat matang (87). 

d. Penyebaran 

Manggis kuning diyakini berasal dari India dan Myanmar dan ke selatan 

ke Thailand. Ini dibudidayakan dan telah menjadi semi-naturalisasi di 

banyak negara Asia Tenggara dan di tempat lain di daerah tropis (87). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

Garcinia xanthochymus secara tradisional digunakan sebagai insektisida, 

katarsis, detoksifikasi dan untuk tujuan lain (88).  
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f. Kandungan Kimia 

Buah G. xanthocymus mengandung beberapa fitokimia seperti xanton, 

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, lipid, benzofenon, dan biflavonoid. 

Ekstrak metanol buah G. xanthocymus menghasilkan dua benzofenon baru 

yaitu guttiferon H dan gambogenon (89). G. xanthocymus mengandung 

senyawa metabolit sekunder yaitu adanya xanton antara lain cambogic 

acid dan mangostin yang terdapat dalam daun, 1,6-Dihydroxy-4,5-

dimethoxyxanthone, 1,5,6-trihydroxy-7,8-di(3-methyl-2-butenyl)-60,60-

dimethylpyrano(20,30:3,4)xanthone, 1,7-dihydroxyxanthone dan 1,5-

dihydroxyxanthone yang terdapat dalam kulit pohon, selanjutnya adanya 

benzophenon yaitu garcinol yang terdapat dalam daun, Guttiferone H, 

gambogenone, Guttiferone A, xanthochymol, dan guttiferone E yang 

terdapat dalam buah. Selain itu, adanya biflavonoid yaitu Fukugicide, GB-

1, GB- 2, GB-1a, dan amentoflavone yang terdapat dalam daun, 

volkensiflavone, fukugetin, morelloflavone yang terdapat dalam buah, GB-

2a glucoside, GB-2a, dan fukugetin yang terdapat dalam akar (16). 

 

14. Mesua ferrea L. 

a)  b) 

Gambar II.14 Tanaman Mesua ferrea dan bagiannya (90) 

Keterangan : a) daun Mesua ferrea; b) bunga Mesua ferrea 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 
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Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Bangsa : Calophylleae 

Genus : Mesua 

Spesies  : Mesua ferrea L.(91) 

b. Nama daerah 

Indonesia  : Nagasari 

Malaysia  : Penaga 

Inggris  : Ironwood of Assam, Ceylon Ironwood, Cobra`s Saffron (91) 

c. Uraian Tanaman 

Nagasari merupakan tanaman yang selalu hijau, dapat tumbuh hingga 

setinggi 18-45 m, bahkan lebih. Batang umumnya monopodial dengan 

kulit berwarna kemerahan, cokelat pudar hingga keabuan. Kayu teras 

berwarna merah gelap, berat dan sangat keras. Daun berbentuk lancet 

dengan pangkal daun runcing. Duduk daun bersilangan dan berwarna 

kemerahan ketika masih muda. Bunganya berbau harum, berwarna putih 

kekuningan. Buah bertipe kapsul dengan bentuk bulat hingga lonjong 

dengan diameter bisa mencapai 2,5 cm. Di dalam setiap buah terdapat 1-4 

buah biji. Buah yang sudah masak berwrna cokelat (91). 

d. Penyebaran 

Persebaran tanaman ini di India ditemukan di pegunungan Himalaya 

Timur, Bengal dan Assam. Sementara di Malaysia, budidaya tanaman ini 

diperkiran dimulai sejak tahun 1890 di Semanjung Malaya dan selanjutnya 

menyebar ke berbagai daaerah lain. Di Indonesia, pohon Nagasari 

ditemukan tumbuh secara liar maupun sengaja ditanam di Jawa dan Bali. 

Pohonnya yang rindang dan memiliki bunga beraroma harum. Pohon 

Nagasari termasuk jenis yang tidak mudah dijumpai, umumnya ditanam di 

area pemakaman. Di Jawa, Nagasari dijumpai di Daerah Istimewa 
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Yogyakarta, tumbuh di pemakaman Raja Raja Kotagede dan Imogiri. 

Sementara di Malang ditemukan di kompleks makam Ki Ageng Gribig di 

Madyopuro, Kedungkandang (91) . 

e. Khasiat dan Kegunaan 

M. ferrea telah digunakan sebagai antiseptik anti-inflamasi, 

hepatoprotekstif, diuretik, antelmintik, pencahar, antipiretik, antioksidan, 

antimikroba, analgesik. Bagian kulit dapat digunakan untuk pengobatan 

sakit tenggorokan, batuk, muntah, dan demam, bunganya juga dapat 

digunakan sebagai astringen, kemudian bagian daun dan bunganya dapat 

digunakan untuk pengobatan karena gigitan ular dan sengatan 

kalajengking. Minyak biji M. ferrea dapat digunakan sebagai minyak 

gosok untuk rematik dan obat gatal. Minyak daun M. ferrea menunjukkan 

aktivitas antioksidan, antibakteri dan antikanker (92). 

f. Kandungan Kimia 

Komponen kimia M. ferrea mengandung kumarin, xanton, terpenoid dan 

steroid. Isolasi minyak biji M. ferrea mengandung senyawa mesuol, 

mammeigin, dan mammeisin. Isolasi kulit batang pohon ditemukan 

mengandung Ferruol A, Friedelin dan stigmasterol. Benang sari 

mengandung α- dan β-amyrin,β-sitosterol, mesuaferrones A dan B, 

mesuanic acid, 1,5-dihydroxyxanthone dan euxanthone-7-methyl ether. 

Isolsi daun ditemukan mengandung 12,13-furano-8-hydroxynapthyl-6-0-b-

2’,3′,4′,6′tetrahydroxy-5′,5′-dimethyl cyclohexyl ether. Isolasi kulit akar 

ditemukan mengandung mesuaferrin A, mesuaferrin B, caloxanthone C, 

1,8-dihydro-3-metoksi-6-metilantraquinon, β-sitosterol, friedelin dan 

botulinic acid. 4-Alkil- dan 4-fenilkumarin diisolasi dari bunga (92). 
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15. Calophyllum inophyllum L. 

a) b) 

Gambar II.15 Tanaman Calophyllum inophyllum dan bagiannya (93) 
Keterangan : a) buah Calophyllum inophyllum; b) bunga Calophyllum inophyllum 

 

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Calophyllum 

Spesies  : Calophyllum inophyllum L. 

Sinonim  : Balsaminaria inophyllum (L.) Lour. (94) 

b. Nama daerah 

Indonesia : Nyamplung 

Malaysia : Bentagor Bunga, Bintagor, Bintangor Laut, Penaga 

Thailand : Kating, Kra Thing (94) 

c. Uraian Tanaman 

Pohon cemara sedang sampai besar, bercabang rendah, pohon dengan 

tajuk lebar menjalar ke tajuk tidak beraturan, kulit kayu berwarna abu-abu 

dan batang tegak dan mencapai ketinggian 8–30 meter, memiliki getah 

berwarna putih susu. Daun berseberangan, berwarna hijau mengkilap tua, 

licin, sederhana. Bunga berwarna putih, harum. Buah berbentuk bulat, 
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berwarna hijau muda menjadi coklat keunguan dan keriput saat matang 

dan ditemukan dalam kelompok (94).  

d. Penyebaran 

Calophyllum inophyllum adalah tanaman asli tropis dari Afrika Timur, 

pesisir selatan India hingga Malesia, Australia utara dan kepulauan Pasifik. 

Spesies ini tersebar luas di sepanjang pantai Afrika bagian timur (dari 

Kenya hingga Mozambik utara), Madagaskar dan pulau-pulau Samudra 

Hindia lainnya, Asia tropis, Australia utara, dan pulau-pulau di Samudra 

Pasifik. Di Réunion dan Mauritius mungkin telah diperkenalkan. Di 

Afrika, ditanam secara lokal di luar area distribusi alami, misalnya di 

Guinea, Sierra Leone, Côte d'Ivoire, Ghana, Nigeria, Kamerun, dan 

Gabon, di mana pohon dan bibit yang tampak liar dapat ditemukan di 

dekat pantai. Spesies ini juga ditanam di Cina bagian selatan (94). 

e. Khasiat dan Kegunaan 

C. inophyllum memiliki banyak khasiat yang dapat dimanfaatkan oleh 

manusia. Akar, batang, pohon, daun dan biji memiliki manfaatnya masing-

masing. Umumnya, tanaman C. inophyllum dikenal sebagai tanaman yang 

bijinya dapat menghasilkan minyak yang bisa digunakan untuk produksi 

biodiesel, selain digunakan untuk biodiesel bisa juga digunakan sebagai 

obat luka, penyakit kulit, luka bakar, radang sendi, dan lainnya. Berbagai 

bagian tanaman ini telah menunjukkan memiliki kegunaan pengobatan 

tradisional seperti untuk pengobatan penyakit kelamin, tekanan darah 

tinggi, rematik, peradangan, penyakit mata, varises, wasir, infeksi kulit dan 

luka, antiulcer, antivirus dan anti HIV (95). 

f. Kandungan Kimia 

Berbagai komponen tanaman C. Inophyllum yang memiliki aktivitas 

biologis, misalnya xanton jacareubin, inophyllum, pyranocoumarin, 

calophyllolide calophyllin, xanton, jacareubin, calophyllolide (95). 
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16. Hypericum origanifolium Willd. 

Gambar II.16 Tanaman Hypericum origanifolium (96) 

  

a. Klasifikasi tanaman 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Viridiplantae 

Superdivision : Embryophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Malpighiales 

Famili  : Clusiaceae 

Genus : Hypericum 

Spesies  : Hypericum origanifolium Willd. (97) 

b. Penyebaran 

Hypericum origanifolium adalah salah satu spesies dari genus Hypericum 

endemik yang berada di Turki, Armenia dan Georgia (97). 

c. Khasiat dan Kegunaan 

Genus Hypericum adalah genus terbesar yang memiliki 500 spesies. Genus 

ini telah digunakan sebagai obat penenang, penyembuhan luka, anti-

inflamasi, antispasmodik, dan antiseptik. Pada penelitian secara in vitro 

dan in vivo yang telah dilakukan menguji manfaat spesies Hypericum pada 

kulit. Salah satu spesies dari genus Hypericum yang telah diuji manfaatnya 

pada kulit yaitu Hypericum origanifolium (97). 
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d. Kandungan Kimia 

Hypericum origanifolium ditemukan mengandung chlorogenic acid, 

kuersetin, rutin, pseudohypericin, hyperforin, hypericin, dan hyperoside 

(97). 

 

G. EKSTRAKSI (98) 

Ekstraksi adalah kegiatan penarikan zat aktif yang dapat larut sehingga terpisah 

dari yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Pada proses ekstraksi 

berlangsung dua proses secara paralel yaitu pelepasan (release) bahan yang 

diekstraksi dari sel (tanaman) yang telah dirusak dan pelepasan bahan yang 

diekstraksi melalui proses difusi. 

Proses difusi biasanya akan meningkat bila tanaman mengalami perlakuan 

dengan air atau pelarut yang mengandung air yang menyebabkan sel tanaman 

akan mengembang (sweeling) sehingga terjadi peningkatan permeabilitas atau 

pecahnya dinding sel. Cara ekstraksi yang cepat tergantung pada tekstur jaringan 

dari simplisia yang bersangkutan, struktur kimia senyawa yang akan diisolasi 

dan kadar air dalam simplisia. Disamping itu, ukuran partikel, temperatur, dan 

tekanan udara berperan dalam penentuan kualitas ekstrak yang dihasilkan. 

Hasil ekstraksi disebut ekstrak, yaitu sediaan kering, kental atau cair yang 

diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau 

simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau 

hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut ada dua cara, yaitu: 

1. Cara dingin  

a. Maserasi  

Proses pengekstrakan simplisia dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan pada temperatur ruangan. Secara teknologi termasuk ekstraksi 

dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan. 

Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinu. Remaserasi 
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berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 

penyaringan maserat pertama, dan seterusnya. 

b. Perkolasi 

Ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna yang umumnya 

dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri dari tahapan 

pengembangan bahan, tahapan maserat antara, tahap perkolasi sebenarnya 

(penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) 

yang jumlahnya 1-5 kali bahan.  

 2. Cara panas  

a. Refluks 

Ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu 

tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu 

pertama sanpai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.  

b. Soxhlet 

Proses ekstraksi yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat 

khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik.  

c. Digesti  

Maserasi kinetik pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan, 

yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-50
o
C .  

d. Infus 

Ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (96-98
o
C) selama 

waktu tertentu (15-20 menit). 

e. Dekok   

Infus pada waktu yang lebih lama dan temperatur sampai titik didih air.  

 

H. EKSTRAK 

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif  

dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 

kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk 
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yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi disebut ekstraktan. Salah 

satu ekstraktan yang paling sering digunakan adalah alkohol. Bagaimana pun 

alkohol merupakan pelarut serba guna yang baik digunakan pada saat ekstraksi 

pendahuluan. Simplisia yang di ekstraksi akan menghasilkan ekstrak yang dapat 

berupa ekstrak kering, kental atau cair. Ekstrak tersebut akan dapat digunakan 

untuk menjadi produk jadi atau pun menjadi bahan baku dalam proses 

pembuatan sediaan farmasi (98,99). 

 

I. METABOLIT SEKUNDER (100) 

Metabolit sekunder (Secondary metabolites) adalah senyawa yang tidak 

diperlukan organisme untuk hidup, tetapi berperan dalam interaksi sel organisme 

dengan lingkungan untuk bertahan hidup di dalam eksosistem. Pada tanaman, 

metabolit sekunder didapatkan kedalam 3 kelompok yaitu terpenoid, polyketides 

dan phenypropanoids yang berdasarkan dari biosintesisnya. Alkaloid adalah 

kelas tambahan dari metabolit sekunder yang merupakan molekul organik 

nitrogen yang sebagian besar biosintesisnya berasal dari asam amino seperti 

triptofan, tirosin, phenylalanine, lisin dan arginin yang banyak menggunakan 

enzim unik.  

Metabolit primer dapat ditemukan di semua tanaman dan menjalankan 

metabolismenya yang berpartisipasi dengan nutrisi dan reproduksi. Produk 

primer dari tanaman mengacu pada senyawa asam nukleat, protein, karbohidrat, 

lemak dan lipid berhubungan dengan struktur, fisiologi dan genetika yang 

menunjukkan peran penting dalam perkembangan pada tanaman.  

Metabolit sekunder dapat dibagi menjadi 3 kelompok yang berbeda secara 

kimia, yaitu : 

1. Terpen 

Terpen terdiri dari kelompok terbesar metabolit sekunder dan bebas 

biosintesis umum dari asetil-coA atau perantara glikolitik. Terpen dibagi 

menjadi monoterpen, seskuiterpen, diterpen, triterpen dan politerpen. 

Piretroid (ester monoterpen) yang terdapat pada daun dan bunga spesies 
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krisan menunjukkan respon insektisida yang kuat terhadap serangga 

seperti kumbang, tawon, ngengat, lebah, dll dan bahan yang popular dalam 

insektisida komersial karena daya tahan rendah di lingkungan dan rendah 

toksisitas untuk mamalia. Sejumlah seskuiterpen sampai sekarang 

dilaporkan sebagai peran penting untuk pertahanan tanaman seperti 

costunolide yang merupakan agen antiherbivora dari komposit keluarga 

yang ditandai dengan cincin lakton 5 anggota (ester siklik) dan memiliki 

keunggulan makan yang kuat untuk banyak herbivora, serangga, dan 

mamalia. Asam abietik adalah suatu diterpen yang ditemukan dalam pinus 

dan pohon polongan. Hadir di dalam atau bersama dengan resin di kanal 

resin batang pohon. Senyawa phorbol lain (diterpen ester) ditemukan pada 

tanaman euphorbiaceae dan bekerja sebagai pengiritasi kulit dan racun 

internal pada mamalia.  

2. Senyawa fenolik 

Senyawa fenolik adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih gugus 

hidroksil yang menempel pada gugus aromatik yang mampu menjadi 

bagian penting untuk sistem pertahanan tanaman terhadap hama dan 

penyakit termasuk nematoda parasite akar. Kumarin adalah senyawa 

fenolik sederhana yang tersebar luas di tanaman vascular dan berfungsi di 

berbagai mekanisme pertahanan tanaman terhadap serangga herbivora dan 

jamur. Beberapa turunan kumarin memiliki aktivitas anti jamur yang lebih 

tinggi terhadap berbagai jamur patogen tanaman yang ditularkan melalui 

tanah dan menunjukkan stabilitas yang lebih baik dibandingkan dengan 

senyawa kumarin asli saja. Flavonoid melakukan fungsi yang sangat 

berbeda dalam sistem tanaman termasuk pigmentasi dan pertahanan. Dua 

kelompok besar flavonoid lain yang ditemukan pada bunga adalah 

flavanon dan flavanol berfungsi untuk melindungi sel dari radiasi UV-B 

karena terkumpul dalam lapisan epidermis daun dan batang dan menyerap 

cahaya dengan kuat di daerah UV-B sementara membiarkan panjang 

gelombang tidak terganggu. Selain itu, peningkatan paparan sinar UV-B 

terhadap tanaman telah terbukti meningkatkan sintesis flavanon dan 
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flavanol yang menunjukkan bahwa flavonoid dapat memberikan 

perlindungan dengan menyaring radiasi UV-B yang berbahaya. 

Isoflavonoid berasal dari zat antara flavanon, naringenin ada pada tanaman 

yang berperan penting dalam respon perkembangan dan pertahanan 

tanaman. Bahkan, tampaknya sintesis flavonoid dapat menjadi strategi 

efektif untuk melawan reactive oxygen species (ROS). 

3. Sulfur yang mengandung metabolit sekunder 

Termasuk GSH, GSL, fitoaleksin, tionin, defensin, dan alinin yang 

dikaitkan langsung atau tidak langsung dengan pertahanan tanaman 

terhadap mikroba patogen. GSH adalah salah satu bentuk utama sulfur 

organik dalam fraksi tanaman yang dapat larut dan memilki peran penting 

sebagai alat bergerak sulfur yang berkurang dalam regulasi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman dan sebagai antioksidan seluler dalam respon 

stress, dilaporkan sebagai sinyal sulfur tanaman yang turun mengatur 

asimilasi belerang dan serapan sulfur oleh akar. GSL adalah sekelompok 

molekul rendah N (nitrogen) dan S (sulfur) bermassa rendah yang 

mengandung glukosida tanaman yang diproduksi oleh tanaman yang lebih 

tinggi untuk meningkatkan daya tahan mereka terhadap efek yang tidak 

menguntungkan dari predator, pesaing dan parasit karena produk 

penguraiannya dilepaskan sebagai zat defensif yang mudah menguap 

menunjukkan efek beracun. fitoaleksin disintesis sebagai respons terhadap 

infeksi bakteri atau jamur atau bentuk stres lain yang membantu 

membatasi penyebaran patogen penyerang dengan mengumpulkan di 

sekitar lokasi infeksi, nampak pada mekanisme umum resistensi terhadap 

mikroba patogen di berbagai tanaman. Sebagian besar keluarga tumbuhan 

menghasilkan fitoaleksin organik dari beragam kimia; kelompok-

kelompok ini sering dikaitkan dengan keluarga, misalnya seskuiterpenoid 

Solanaceae, isoflavonoid dari Leguminosae. 

4. Nitrogen yang mengandung metabolit sekunder 

Termasuk alkaloid, sianogen glukosida, dan asam amino non-protein. 

Sebagian besar dari mereka biosintesis dari asam amino umum. Banyak 
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tanaman juga mengandung asam amino yang tidak biasa yang disebut 

asam amino non-protein yang dimasukkan ke dalam protein tetapi hadir 

sebagai bentuk bebas dan bertindak sebagai zat pelindung defensif. 

Fungsi metabolit sekunder dapat menjadi pensinyalan yang mempengaruhi 

aktivitas sel-sel lain, mengontrol aktivitas metaboliknya, dan mengoordinasikan 

pengembangan seluruh tanaman. Zat lain seperti warna bunga berfungsi untuk 

berkomunikasi dengan penyerbuk atau melindungi tanaman dari memberi makan 

oleh hewan atau infeksi dengan memproduksi fitoaleksin spesifik setelah infeksi 

jamur yang menghambat penyebaran miselia jamur di dalam tanaman. 

Tumbuhan menggunakan metabolit sekunder (seperti minyak atsiri yang mudah 

menguap dan flavonoid berwarna atau tetraterpen) juga untuk menarik serangga 

untuk penyerbukan atau hewan lain untuk dispersi benih, dalam hal ini metabolit 

sekunder berfungsi sebagai senyawa sinyal. Senyawa terpenoid, alkaloid dan 

flavonoid saat ini digunakan sebagai obat atau sebagai suplemen makanan untuk 

menyembuhkan atau mencegah berbagai penyakit dan khususnya beberapa 

senyawa ini tampaknya efisien dalam mencegah dan menghambat berbagai jenis 

kanker. 

 

J. PENAPISAN FITOKIMIA  

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia dari 

serbuk dan ekstrak simplisia. Kandungan senyawa dari suatu tumbuhan dapat 

diidentifikasi secara analisis kualitatif. Pemeriksaan terhadap kandungan kimia 

yang terdapat dalam tumbuhan tergantung pada sensitivitas dari prosedur 

analisis dan banyaknya kandungan senyawa yang diidentifikasi. Hal yang 

negatif dari penapisan fitokimia adalah belum dapat dipastikan kandungan kimia 

yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. Senyawa metabolit sekunder yang biasa 

ditemui dalam tanaman adalah golongan senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, 

triterpenoid, saponin, tanin, minyak atsiri, kuinon dan kumarin. Metode 

penapisan fitokimia dilakukan secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT) meliputi : 

1. Identifikasi golongan alkaloid 

2. Identifikasi golongan flavonoid 
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3. Identifikasi golongan saponin 

4. Identifikasi golongan tanin 

5. Identifikasi golongan steroid dan triterpenoid (101,102) 

 

K. FRAKSINASI (103) 

Fraksinasi berasal dari kata fraction atau bagian, secara harfiah dapat diartikan 

sebagai mekanisme untuk memilah-milah atau memisah-misahkan suatu 

kumpulan/kesatuan menjadi beberapa bagian (fraction/part) atau lebih 

mudahnya dapat dikatakan sebagai proses pembagian kelompok. Fraksinasi 

dapat ditujukan untuk mendapatkan fraksi (bagian) tertentu dari suatu ekstrak, 

dimana bagian itulah yang merupakan fraksi aktif, dan perlu dipisahkan dari 

fraksi lainnya yang kurang aktif. Tujuan lainnya adalah dalam rangka 

mendapatkan ekstrak yang lebih murni, sehingga perlu dihilangkan senyawa-

senyawa lain yang mengotori atau mengganggu. Fraksinasi juga diperlukan 

ketika akan melakukan isolasi atau pemisahan satu senyawa metabolit sekunder 

tunggal dengan fraksinasi maka proses pemisahan senyawanya menjadi lebih 

mudah. 

 

L. KROMATOGRAFI  

Kromatografi mencakup berbagai jenis proses yang berdasarkan pada perbedaan 

distribusi dari penyusun cuplikan antara dua fasa. Satu fasa tetap tinggal pada 

sistem dan dinamakan fasa diam. Fasa lainnya, dinamakan fasa gerak, 

memperkolasi melalui celah-celah fasa diam. Gerakan fasa gerak menyebabkan 

perbedaan migrasi dari penyusun cuplikan. Dengan demikian masing-masing zat 

dapat diidentifikasi atau ditetapkan dengan metode analitik (104) . 

Secara umum teknik kromatografi membutuhkan zat terlarut terdistribusi 

diantara dua fase, diantaranya diam (fase diam) dan yang lainnya bergerak (fase 

gerak). Fase gerak membawa zat terlarut melalui media, hingga terpisah dari zat 

terlarut lainnya, yang tereluasi lebih awal atau lebih akhir. Zat terlarut umumnya 

dibawa melalui medium pemisah oleh aliran suatu pelarut berbentuk cairan atau 

gas yang disebut eluen. Sedangkan fase diam bertindak sebagai zat penyerap dan 
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melarutkan zat terlarut sehingga terjadi partisi antara fase diam dan fase gerak 

(105). 

Jenis-jenis kromatografi yang dilakukan pada penelitian ini: 

1. Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan metode pemisahan fisikokimia. 

Lapisan yang memisahkan terdiri dari fase diam yang ditempatkan pada 

penyangga berupa pelat gelas, logam, atau lapisan yang cocok. Campuran 

yang akan dipisah adalah berupa larutan yang ditotolkan berupa bercak atau 

pita. Setelah pelat atau lapisan ditaruh di dalam bejana tertutup rapat yang 

berisi larutan pengembang yang cocok, pemisahan terjadi selama perambatan 

kapiler. Selanjutnya, senyawa yang tidak berwarna harus ditampakkan atau 

dideteksi dengan larutan penampak bercak. Kromatografi lapis tipis memiliki 

kelebihan dibanding kromatografi kertas, yaitu keserbagunaan, kecepatan, 

dan kepekaannya. Sehingga pada penelitian digunakan analisa dengan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Kondisi baku yang perlu diperhatikan pada 

analisa dengan kromatografi lapis tipis adalah: 

a.   Fase diam (lapisan penjerap) 

Penyerap yang umum dipakai adalah silika gel, alumunium oksida, 

kiesegur, selulosa dan turunanya, poliamida, dan lain-lain. Dapat 

dipastikan silika gel yang paling banyak digunakan. Silika gel mempunyai 

kadar air yang berpengaruh nyata terhadap daya pemisahannya. 

b. Fase gerak (pelarut pengembang) 

Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atas satu atau beberapa 

pelarut. Fase gerak tersebut  bergerak didalam fase diam, yaitu suatu 

lapisan yang berpori, karena ada gaya kapiler. Fase gerak yang digunakan 

hanyalah pelarut bertingk at mutu analitik dan bila diperlukan, sistem 

pelarut multikomponen ini harus berupa suatu campuran sesederhana 

mungkin yang terdiri atas maksimum tiga komponen. 

c. Bejana pemisah, penjenuhan, aras pengisisan 

Bejana harus menampung pelat 200x200 mm dan harus tertutup rapat. 

Untuk kromatografi dalam bejana yang jenuh, secarik kertas saring bersih 
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ditaruh pada dinding sebelah dalam bejana berbentuk U dan dibasahi 

dengan pelarut pengembang. 

d. Penotolan cuplikan 

Pada umumnya cuplikan ditotolkan sebanyak 1-10 mikro liter larutan 

cuplikan 0,1-1 % dengan menggunakan mikropipet berujung runcing. 

e. Pengembangan 

Pengembangan ialah proses pemisahan campuran cuplikan akibat pelarut 

pengembang merambat naik dalam lapisan. 

f. Deteksi senyawa yang dipisahkan 

Deteksi paling sederhana adalah jika senyawa menunjukan penyerapan di 

daerah sinar UV gelombang pendek (254 nm)  atau gelombang panjang 

(366 nm). Jika dengan kedua cara itu senyawa tidak dapat dideteksi, harus 

dicoba dengan reaksi kimia yaitu dengan pereaksi semprot (pereaksi 

penampak bercak); pertama tanpa dipanaskan, kemudian bila perlu dengan 

pemanasan. 

g. Penilaian dan dokumentasi kromatogram 

Jarak pengenmbangan senyawa pada kromatogram biasanya dinyatakan 

dengan angka Rf atau hRf. Angka Rf berjangka antara 0,00 dan 1,00 dan 

hanya dapat ditentukan dua desimal, hRf ialah angka Rf dikalikan faktor 

100 (h), menghasilkan nilai berjangka 0 sampai 100, tetapi karena angka 

Rf merupakan fungsi sejumlah faktor, angka ini dianggap petunjuk saja 

dan angka hRf lah yang dicantumkan untuk menunjukkan letak suatu 

senyawa pada kromatogram (106). 

2. Kromatografi Cair Vakum  

Kromatografi Cair Vakum pertama kali diperkenalkan pada tahun 1977 oleh 

Coll dkk yang digunakan untuk mengisolasi diterpen dari terumbu karang 

lunak Australia Kromatografi Cair Vakum (KCV) yang merupakan 

perkembangan dari kromatografi kolom. Pada kromatografi cair vakum 

pemisahan dapat berlangsung dengan singkat dan dalam jumlah yang besar. 

Kecepatan pemisahan disebabkan penggunaan sistem tekanan atau biasanya 

pompa mekanis yang dipakai untuk mendorong pelarut dan pemisahan 



46 
 

    

 

senyawa-senyawa yang tergantung dalam suatu ekstrak ke dalam beberapa 

fraksi sesuai kepolarannya. Pada metode ini kolom yang digunakan harus 

kering dan dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan maksimum. 

Kolom dieluasi dengan cairan eluasi yang cocok, dimulai dengan 

menggunakan pelarut yang memiliki polaritas paling kecil (non polar) hingga 

pelarut yang memiliki polaritas lebih tinggi. Kromatografi cair vakum 

menggunakan tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak 

(104,106) 

 

M. KULIT (107) 

1. Definisi 

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan terbesar pada manusia, 

berfungsi sebagai lapisan penghalang untuk melindungi tubuh terhadap 

pengaruh lingkungan. 

Gambar II.17 Struktur penampang kulit (108) 

 

2. Struktur kulit 

Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. Epidermis 

merupakan jaringan epitel yang berasal dari ektoderm, sedangkan dermis 

berupa jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. Di bawah 

dermis terdapat selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang pada 

beberapa tempat terutama terdiri dari jaringan lemak. 

a. Epidermis  
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Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel 

berlapis gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis hanya terdiri dari 

jaringan epitel, tidak mempunyai pembuluh darah maupun limf. Oleh 

karena itu, semua nutrien dan oksigen diperoleh dari kapiler pada lapisan 

dermis. Epitel berlapis gepeng pada epidermis ini tersusun oleh banyak 

lapis sel yang disebut keratinosit. Sel-sel ini secara tetap diperbarui 

melalui mitosis sel-sel dalam lapis basal yang secara berangsur digeser ke 

permukaan epitel. Epidermis memiliki beberapa lapis sel, yaitu : 

1) Stratum basal (lapis basal, lapis benih) 

Lapisan ini terletak paling dalam dan terdiri atas satu lapis sel yang 

tersusun berderet-deret di atas membran basal dan melekat pada 

dermis di bawahnya. Sel-selnya kuboid atau silindris. Intinya besar, 

jika dibanding ukuran selnya, dan sitoplasmanya basofilik. 

2) Stratum spinosum (lapis taju) 

Lapisan ini terdiri atas beberapa lapis sel yang besar-besar berbentuk 

poligonal dengan inti lonjong. Sitoplasmanya kebiruan. Pada taju 

inilah terletak desmosom yang melekatkan sel-sel satu sama lain pada 

lapisan ini. Semakin ke atas bentuk sel semakin gepeng. 

3) Stratum granulosum (lapis berbutir) 

Lapisan ini terdiri atas 2-4 lapis sel gepeng yang mengandung banyak 

granula basofilik yang disebut granula keratohialin 

4) Stratum lusidum (lapis bening) 

Lapisan ini dibentuk oleh 2-3 lapisan sel gepeng yang tembus cahaya, 

dan agak eosinofilik. Tak ada inti maupun organel pada sel-sel lapisan 

ini. 

5) Stratum korneum (lapis tanduk) 

Lapisan ini terdiri atas banyak lapisan sel-sel mati, pipih dan tidak 

berinti serta sitoplasmanya digantikan oleh keratin. Sel-sel yang 

paling permukaan merupakan sisik zat tanduk yang terdehidrasi yang 

selalu terkelupas. 
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b. Dermis 

Dermis terdiri atas stratum papilaris dan stratum retikularis, batas antara 

kedua lapisan tidak tegas, serat antaranya saling menjalin. 

1) Stratum papilaris 

Lapisan ini tersusun lebih longgar, ditandai oleh adanya papila dermis 

yang jumlahnya bervariasi antara 50 – 250/mm
2
. Jumlahnya terbanyak 

dan lebih dalam pada daerah di mana tekanan paling besar, seperti 

pada telapak kaki. Sebagian besar papila mengandung pembuluh-

pembuluh kapiler yang memberi nutrisi pada epitel di atasnya. 

2) Stratum retikularis 

Lapisan ini lebih tebal dan dalam. Berkas-berkas kolagen kasar dan 

sejumlah kecil serat elastin membentuk jalinan yang padat ireguler. 

Pada bagian lebih dalam, jalinan lebih terbuka, rongga-rongga di 

antaranya terisi jaringan lemak, kelenjar keringat dan sebasea, serta 

folikel rambut. 

c. Hipodermis 

Sebuah lapisan subkutan di bawah retikularis dermis disebut hipodermis. 

Hipodermis berupa jaringan ikat lebih longgar dengan serat kolagen halus 

terorientasi terutama sejajar terhadap permukaan kulit, dengan beberapa 

di antaranya menyatu dengan yang dari dermis.  

3. Kelenjar Kulit 

a. Kelenjar Sebasea 

Kelenjar sebasea atau kelenjar rambut merupakan kelenjar holokrin yang 

terdapat pada seluruh kulit yang berambut. Kelenjar sebasea yang 

berhubungan dengan folikel rambut biasanya terdapat pada sisi yang sama 

dengan otot penegak rambut. 

b. Kelenjar Keringat 

Kelenjar keringat ada dua jenis, yaitu kelenjar keringat merokrin dan 

apokrin yang berbeda cara eksresinya. Kelenjar merokrin bergetah encer 

(banyak mengandung air), terdapat di seluruh permukaan tubuh kecuali 

daerah yang berkuku, fungsinya menggetahkan keringat yang berguna 
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untuk ikut mengatur suhu tubuh. Kelenjar apokrin hanya terdapat pada 

kulit daerah tertentu, misalnya pada ketiak, aerola mamma, kelopak mata. 

Kelenjar ini bergetah kental dan baru berfungsi setelah pubertas.  

 

N. PENUAAN KULIT  

Proses penuaan merupakan proses fisiologis yang akan terjadi pada semua 

makhluk hidup yang meliputi seluruh organ tubuh termasuk kulit. Setiap 

manusia tentu ingin terlihat muda tetapi proses menua secara perlahan-lahan 

berjalan terus dan kulit merupakan salah satu jaringan tubuh yang secara 

langsung memperlihatkan terjadinya proses penuaan. Saat mulai terjadinya 

proses penuaan pada kulit tidak sama pada setiap orang.  

1. Teori proses penuaan 

Ada berbagai teori penuaan, antara lain : 

a. Teori replikasi DNA 

Teori ini mengemukakan bahwa terjadinya proses penuaan disebabkan 

kematian sel secara perlahan-lahan antara lain akibat pengaruh sinar ultra 

violet yang merusak sel DNA sehingga mempengaruhi masa hidup sel. 

b. Teori kelainan alat 

Proses penuaan terjadi akibat kerusakan DNA yang menyebabkan 

terbentuknya molekul-molekul yang tidak sempurna sehingga terjadi 

kelainan enzim-enzim instraseluler yang mengakibatkan kerusakan atau 

kematian sel. 

c. Teori ikatan silang 

Proses penuaan merupakan akibat dari pembentukan ikatan silang yang 

progresif dari protein-protein intraseluler dan insterseluler serabut kolagen 

yang menyebabkan kolagen kurang lentur dan tidak tegang. 

d. Teori neuro-endokrin 

Proses menjadi tua diatur oleh organ-organ penghasil hormon, seperti 

timus, hipotalamus, hipofisis, tiroid yang secara berkaitan mengatur 

keseimbangan hormonal dan regenerasi sel-sel tubuh manusia. 
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e. Teori radikal bebas 

Teori radikal bebas dewasa ini lebih banyak dianut dan dipercaya sebagai 

mekanisme proses penuaan. Radikal bebas adalah sekelompok yang 

mempunyai electron tidak berpasangan sehingga tidak stabil dan reaktif 

hebat. Sebelum memiliki pasangan radikal bebas akan terus menerus 

menghantam sel-sel tubuh guna mendapatkan pasangannya termasuk 

menyerang sel-sel tubuh yang normal (109). 

2. Proses penuaan kulit  

Proses penuaan kulit disebabkan oleh banyak faktor (multifaktorial). 

Berdasarkan penyebabnya, penuaan kulit secara umum dapat dibagi menjadi 

dua, yakni, penuaan intrinsik atau penuaan kronologis dan penuaan ekstrinsik 

atau photoaging, sebagai berikut : 

a. Proses penuaan intrinsik 

Proses yang terjadi pada penuaan kulit intrinsik merupakan kombinasi dari 

tiga proses, antara lain penurunan kemampuan proliferasi dari sel-sel kulit, 

penurunan sintesis matriks ekstraseluler kulit, serta peningkatan aktivitas 

enzim yang mendegradasi kolagen di lapisan dermis. Sel-sel kulit, antara 

lain keratinosit, fibroblas serta melanosit mengalami penurunan jumlah 

populasi seiring dengan pertambahan usia. Penurunan populasi sel 

fibroblas menyebabkan penurunan biosintesis kolagen pada lapisan 

dermis. Proliferasi sel fibroblas kulit yang melambat juga akan 

mempengaruhi produksi kolagen di lapisan dermis sehingga menyebabkan 

penuaan kulit dan memunculkan kerutan (wrinkle). Di samping itu, 

terdapat pula peningkatan aktivitas enzim matrix metalloproteinase 

(MMP) pada sel-sel fibroblas seiring dengan pertambahan usia yang 

menyebabkan peningkatan degradasi kolagen di lapisan dermis. Kejadian 

penuaan kulit intrinsik juga dipengaruhi oleh keseimbangan antara 

produksi radikal bebas, terutama reactive oxygen species (ROS), 

efektivitas sistem penangkal radikal bebas, dan perbaikan tubuh. 

Peningkatan ROS akan menyebabkan kerusakan pada lipid, protein serta 

deoxyribonucleic acid (DNA) sel yang akan memicu proses penuaan kulit.  
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b. Proses penuaan ekstrinsik 

Penuaan kulit ekstrinsik terutama dipengaruhi oleh sinar ultraviolet (UV) 

dan disebut juga sebagai photoaging. Individu yang memiliki riwayat 

paparan sinar matahari yang intensif, tinggal di daerah yang secara 

geografis sering terpapar sinar matahari serta memiliki kulit berwarna 

cerah memiliki risiko paparan radiasi sinar UV yang lebih tinggi sehingga 

lebih rentan mengalami photoaging. Matahari merupakan sumber utama 

dari sinar UV, sehingga merupakan kontributor utama dari photoaging. 

Sinar UV terbagi atas sinar UVA, UVB dan UVC dengan panjang 

gelombang yang berbeda. Sinar UVA dapat menembus lapisan kulit yang 

lebih dalam dibanding jenis sinar UV yang lain dan menimbulkan 

kerusakan yang lebih berat. Gambaran klinis dari photoaging dapat berupa 

kulit yang kering, pigmentasi kulit yang ireguler (bervariasi dari 

bertambah gelap atau menjadi lebih cerah), kulit yang memucat 

kekuningan, keriput yang dalam dan kasar, kulit yang atrofi, kulit menjadi 

kendur, telangiektasis, solar elastosis, actinic purpura, bahkan hingga 

pembentukan lesi prakanker. Penuaan ekstrinsik yang terutama disebabkan 

oleh radiasi sinar UV (photoaging) juga akan menyebabkan peningkatan 

produksi ROS pada lapisan dermis (5). 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses penuaan kulit  

a. Faktor instrinsik 

Faktor-faktor dari dalam tubuh yang berpengaruh pada proses penuaan 

kulit, antara lain : 

1) Keturunan (genetik) 

Mempengaruhi saat mulai terjadi proses penuaan pada seseorang seperti 

pada orang yang memiliki jenis kulit kering cenderung mengalami 

proses penuaan kulit lebih awal. 

2) Rasial 

Manusia terdiri dari bermacam-macam ras dan masing-masing memiliki 

struktur kulit yang berbeda terutama yang berperan di dalam sistem 

pertahanan tubuh terhadap lingkungan seperti peranan pigmen melanin 
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sebagai proteksi terhadap sinar matahari. Ras kulit putih lebih mudah 

terbakar sinar matahari (sunburn), lebih mudah terjadi gejala penuaan 

kulit dini, pra kanker kulit dan kanker kulit disbanding ras kulit hitam. 

3) Hormonal  

Pengaruh hormon sangat erat hubungannya dengan umur. Proses 

penuaan kulit fisiologis lebih jelas terlihat pada wanita yang memasuki 

masa menopause. Pada masa itu penurunan fungsi ovarium 

menyebabkan produksi hormon seks seperti hormon estrogen berkurang 

dan akibatnya akan terjadi atrofi sel epitel vagina, pengecilan payudara, 

timbul tanda-tanda penuaan kulit seperti kulit menjadi kering dan 

elastisitasnya berkurang. 

b. Faktor ekstrinsik 

Berbagai faktor dari luar tubuh yang dapat menyebabkan proses penuaan 

kulit sehingga menampilkan wajah yang terlihat lebih tua dari usia 

sebenarnya, yaitu antara lain : 

1) Faktor lingkungan  

a) Sinar matahari  

Merupakan faktor utama penyebab terjadinya proses penuaan kulit. 

Penuaan dini yang terjadi akibat paparan sinar matahari disebut 

dengan photoaging. Paparan sinar matahari kronik akan 

menghasilkan radikal bebas yang menyebabkan berbagai kerusakan 

struktur kulit serta menurunkan respon imun. 

b) Kelembapan udara 

Kelembapan udara yang rendah di daerah pegunungan atau dataran 

tinggi, ruangan AC, paparan angina dan suhu dingin akan 

menyebabkan kulit menjadi kering sehingga mempercepat proses 

penuaan kulit.  

2) Berbagai faktor yang berhungan dengan radikal bebas seperti sinar X, 

sinar ultraviolet, polusi udara dari kendaraan bermotor, gas N2O dari 

pabrik, merokok, paparan dengan bahan-bahan kimia eksogen dan 

endogen. 
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4. Kelainan yang terjadi pada proses penuaan kulit  

Berbagai masalah dan kelainan kulit dapat timbul pada penuaan kulit, yaitu : 

a. Kulit kering dan kasar 

Kulit menjadi kering disebabkan berkurangya kadar air di dalam lapisan 

atas kulit dan menurunnya fungsi kelenjar minyak dan kelenjar keringat. 

Permukaan kulit yang kasar dan kusam terjadi karena berkurangnya 

kemampuan kulit untuk melepaskan sel kulit lama (mati) untuk diganti sel 

kulit baru dan adanya kecenderungan sel-sel kulit mati untuk saling 

melekat di permukaan kulit. 

b. Kulit kendur, timbul kerutan dan lipatan kulit yang nyata 

Keadaan ini disebabkan oleh perubahan-perubahan faktor penunjang kulit, 

antara lain : 

1) Serabut kolagen dan serabut elastin yang menjaga kelenturan kulit 

berubah menjadi kaku, tidak lentur sehingga kehilangan daya 

elastisitasnya 

2) Tulang dan otot mengalami atrofi, jaringan lemak subkutan berkurang 

disertai lapisan kulit yang tipis, menyokong terbentuknya kerutan dan 

lipatan kulit yang nyata. 

3) Pengaruh kontraksi otot-otot mimic yang tidak diikuti oleh kontraksi 

kulit yang sesuai mengakibatkan alur –alur keriput terutama disekitar 

mulut, mata dan dahi. 

c. Bercak pigmentasi 

Bercak-bercak pigmentasi yang tidak merata di permukaan kulit terjadi 

akibat perubahan pada distribusi pigmen melanin disertai fungsi melanosit 

yang menurun. Bercak tersebut dapat berupa efelid (freckles), lentigo, 

hipomelanosis gutata. 

d. Tumor kulit 

Berbagai tumor kulit jinak dapat terjadi pada penuaan kulit seperti 

akrokordon (skin tag), keratosis seboroik, angioma senilis (109). 
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O. ANTI-AGING 

Dengan adanya penuaan dan kanker akan terjadinya peningkatan aktivitas matrix 

metalloproteinases (MMPs) yang menurunkan dan mengubah bentuk 

ekstraseluler matrix (ECM) (110). Penuaan kulit adalah fenomena biologis yang 

sangat kompleks yang dikendalikan oleh banyak faktor intrinsik dan ekstrinsik 

yang menyebabkan hilangnya progresif integritas struktural dan fungsi fisiologis 

kulit.  Faktor-faktor ekstrinsik seperti paparan radiasi ultraviolet (UV) mengarah 

pada oksidatif kerusakan pada lipid, protein dan DNA kulit dengan 

menghasilkan radikal bebas atau reactive oxygen species (ROS) dan dengan 

demikian mengaktifkan banyak enzim yang berhubungan dengan penyakit kulit, 

seperti kolagenase, elastase, tirosinase dan xantin oksidase, sehingga 

mengakibatkan kerusakan jaringan ikat kulit dan penuaan kulit dini 

(photoaging). Paparan kronis kulit manusia terhadap radiasi UV menyebabkan 

eritema (terbakar sinar matahari), pembentukan keriput, perubahan pigmentasi 

atau melasma, penekanan kekebalan tubuh, radang, kanker kulit dan gangguan 

kemampuan penyembuhan luka. Di antara tiga kategori radiasi ultraviolet 

matahari, UV-A (400–315 nm) dan UV-B (315–280 nm) berkontribusi dominan 

pada photoaging prematur ekstrinsik sedangkan UV-C paling merusak (280-100 

nm) efektif diserap oleh lapisan ozon sebelum mencapai bumi. Polifenol dan 

flavonoid berbasis tanaman dilaporkan menyerap radiasi ultraviolet (UV-A dan 

UV-B) dan karenanya berpotensi sebagai filter matahari dalam mengembangkan 

formulasi tabir surya baru. Sumber daya tanaman telah lama dicari untuk 

antioksidan alami dan inhibitor enzim yang terkait dengan hiperpigmentasi 

melanin, peradangan dan berbagai penyakit kulit lainnya, berpotensi dalam 

industri kosmetik dan obat-obatan untuk mencegah penuaan kulit dini (111).  

Ekstrak tumbuhan yang biasanya mengandung fenol, polifenol, flavonoid 

memiliki aktivitas antioksidan, yang digunakan sebagai anti-collagenase, dan 

anti-elastase (112). Pengobatan primer dari photoaging dapat dilakukan dengan 

photoprotection atau penggunaan inhibitor enzim, namun antioksidan tetap 

sebagai pencegahan sekunder. Antioksidan memainkan peran penting dalam 

pencegahan dan terapi photoaging dengan memadamkan ROS yang dihasilkan 
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selama stres oksidatif dan meningkatkan berbagai parameter pertahanan 

epidermis terhadap kerusakan UV (6).  

 

P. ANTIOKSIDAN (113) 

1. Radikal Bebas 

Radikal bebas adalah sejenis oksigen atau sekelompok bahan kimia baik 

berupa atom maupun molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan pada 

lapisan luarnya sehingga reaktif karena mencari pasangan elektronnya. 

Radikal bebas terbentuk dari dalam tubuh pada proses metabolisme, sel rusak, 

juga olahraga berat (radikal bebas endogen) dapat juga dari polusi udara, 

pencemaran, makanan, sinar matahari, asap rook, dan sebagainya (radikal 

bebas eksogen). Radikal bebas dapat menggangu produksi DNA. Lapisan 

lipid pada dinding sel, mempengaruhi pembuluh darah, produksi 

prostaglandin, dan protein lain seperti enzim yang terdapat dalam tubuh.  

Radikal bebas yang mengambil elektron dari DNA dapat menyebabkan 

perubahan struktur DNA sehingga timbullah sel-sel muatan. Bila mutani ini 

terjadi berlangsung lama dapat menjadi kanker. 

2. Antioksidan 

Secara umum, antioksidan didefinisikan sebagai senyawa yang dapat 

menunda, memperlambat dan mencegah proses oksidasi. Antioksidan juga 

mampu menghambat laju oksidasi molekuler target, sering disebut sebagai 

senyawa ajaib karena dapat menangkal penuaan dini dan berbagai penyakit 

degenerative. Antioksidan merupakan senyawa yang diperlukan oleh tubuh 

untuk melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang diakibatkan oleh radikal 

bebas. Antioksidan sangat beragam jenisnya. Berdasarkan sumbernya 

antioksidan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu antioksidan alami dan 

antioksidan sintesis. 

a. Antioksidan alami 

Senyawa antioksidan alami merupakan antioksidan dari hasil ekstraksi 

bahan alami dan kebanyakan berasal dari tumbuhan. Antioksidan alami 

tersebar di beberapa bagian tanaman, seperti kayu, kulit kayu, akar 
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daun, buah, bunga, biji dan serbuk sari. Senyawa alami ini umumnya 

adalah senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat berupa flavonoid, 

turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam organic 

polifungsional. 

b. Antioksidan sintetik 

Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang diperoleh dari hasil 

sintesa reaksi kimia. Beberapa contoh antioksidan sintetik seperti Butil 

Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil galat, 

Tert Butil Hidroksi Quinon (TBHQ), dan tokoferol. 

Mekanisme pertahanan tubuh dari radikal bebas adalah berupa antioksidan di 

tingkat sel, membrane, dan ekstra sel. Semua sel dalam tubuh mempunyai 

enzim yang dapat menangkal serangan radikal bebas, contohnya seperti 

enzim SOD (Superoxide dismutase) dan glutation proksidase (GPx). 

Keseimbangan antara antioksidan dan radikal bebas menjadi hal utama dalam 

pencegahan stress oksidatif dan timbulnya penyakit-penyakit kronis. Oleh 

karena itu, peranan antioksidan sangat penting di dalam tubuh. Mekanisme 

kerja antioksidan di bagi menjadi dua kelompok yang membentuk sistem 

antioksidan dalam tubuh, yaitu : 

a. Antioksidan primer 

Antioksidan primer bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa 

radikal bebas baru, dengan mengubahnya menjadi molekul yang tidak 

reaktif, sebelum sempat bereaksi. Enzim SOD adalah contoh 

antioksidan primer, berfungsi sebagai pelindung sel-sel dalam tubuh 

serta mencegah proses peradangan karena radikal bebas.  

b. Antioksidan sekunder 

Antioksidan sekunder berfungsi menangkap senyawa serta mencegah 

terjadinya suatu reaksi berantai. Vitamin E, Vitamin C, beta karoten, 

asam urat, bilirubin, albumin, asam sitrat, asam askorbat dan esternya 

adalah contoh antioksidan sekunder. Antioksidan ini sering 

ditambahkan pada lemak dan minyak sebagai kombinasi dengan 

antioksidan primer. 
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Prinsip pengujian aktivitas antioksidan adalah reaksi penangkapan hidrogen 

dari antioksidan (RH) oleh radikal bebas difenil pikrilhidrazil (warna ungu) 

dan diubah menjadi difenil pikrilhidrazin (warna kuning) yang kemudian 

diukur intensitasnya pada panjang gelombang 517 nm. Aktivitas antioksidan 

suatu ekstrak dinyatakan sebagai IC50. Nilai IC50 (Inhibition Concentration 50) 

adalah konsentrasi antioksidan yang mampu menghambat 50% aktivitas 

radikal bebas. 

Tabel II.1 Klasifikasi aktivitas antioksidan 

No Nilai IC50 Antioksidan 

1. < 50 Sangat kuat 

2. 50-100 Kuat 

3. 101-150 Sedang 

4. 151-200 Lemah 

 

Pola aktivitas antioksidan dari bahan yang diuji dinyatakan aktif bila 

menghambat radikal bebas lebih dari 80%, dinyatakan sedang keaktifannya 

bila menghambat 50% sampai 80% dan dinyatakan tidak aktif bila 

menghambat kurang dari 50% (114). 

3. Uji Aktivitas Antioksidan 

Beberapa metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan secara 

in-vitro, antara lain :  

a. Metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) 

FRAP merupakan metode yang sensitive dalam pengukuran aktivitas 

antioksidan total cairan biologis yang segar (sampel), seperti 

homogenitas tanaman dan farnakologis produk tanaman. Aktivitas 

antioksidan dari sampel dikonfirmasi dengan sistem vitromodel. 

Beberapa metode yang dikenal untuk mengukur kapasitas antiokasidan 

total sampel biologis, yang tergantung pada pengurangan ferri-tripy– 

ridyl-triazine (Fe(III)TPTZ) kompleks menjadi ferro-tripyridyl-triazine 

(Fe(II)TPTZ) oleh reduktan pada pH rendah. (Fe(II)TPTZ) memiliki 

warna biru yang intensif dan dapat dipantau 593 nm (115). 



58 
 

    

 

 

 

Gambar II.18 Reaksi kompleks Fe3+-TPTZ menjadi Fe2+-TPTZ (116) 

b. Metode ABTS (2,2’-Azinobis [3-ethylbenzothiazoline-6-sulfonic 

acid]-diammonium salt) 

Prinsip uji ABTS adalah penghilangan warna kation ABTS untuk 

mengukur kapasitas yang langsung bereaksi dengan radikal kation 

ABTS. ABTS adalah radikal yang berpusat pada nitrogen yang memiliki 

karakteristik warna biru-hijau, yang bila tereduksi oleh antioksidan akan 

berubah menjadi bentuk non-radikal (ABTS) dari berwarna menjadi tidak 

berwarna. Kemampuan aktivitas antioksidan secara spektrofotometer 

pada panjang gelombang 734 nm. Hasilnya dibandingkan dengan standar 

yaitu trolox (117). 

c. Metode DPPH 

DPPH merupakan radikal bebas yang stabil pada suhu kamar dan sering 

digunakan untuk menilai aktivitas antioksidan beberapa senyawa atau 

ekstrak bahan alam, interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara 

transfer elektron atau radikal hidrogen pada DPPH akan menetralkan 

karakter radikal bebas dari DPPH. Prinsip uji DPPH adalah penghilangan 

warna untuk mengukur kapasitas antioksidan yang langsung menjangkau 

radikal DPPH dengan pemantauan absorbansi pada panjang gelombang 

517 nm menggunakan spektrofotometer. Radikal DPPH dengan nitrogen 

organik terpusat adalah radikal bebas yang stabil dengan warna ungu 

yang ketika direduksi menjadi bentuk non radikal oleh antioksidan 

menjadi warna kuning (118). 

Fe3+-TPTZ + Reducing antioxidant Fe2+-TPTZ (warna biru intensif pada λ 593 nm) 
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Gambar II.19 Reaksi pengikatan radikal bebas DPPH oleh antioksidan (119) 

 

Radikal bebas DPPH yang memiliki electron tidak berpasangan 

memberikan warna ungu dan menghasilkan absorbansi maksimum pada 

panjang gelombang 517 nm. Warna akan berubah menjadi warna kuning 

saat elektron berpasangan. Pengurangan intensitas warna yang terjadi 

berhubungan dengan jumlah elektron DPPH yang menangkap atom 

hidrogen. Pengurangan intensitas warna mengindikasikan peningkatan 

kemampuan antioksidan untuk menangkap radikal bebas. Dengan kata 

lain, aktivitas antioksidan diperoleh dengan menghitung jumlah 

pengurangan intensitas warna ungu DPPH yang sebanding dengan 

pengurangan konsentrasi larutan DPPH mealui pengukuran absorbansi 

larutan uji (120). 

d. Metode Reducing Power 

Metode ini didasarkan pada prinsip peningkatan absorbansi dari 

campuran reaksi. Peningkatan absorbansi menunjukkan peningkatan 

aktivitas antioksidan. Dalam metode ini, senyawa antioksidan 

membentuk kompleks berwarna dengan kalium ferricyanide, asam 

trikloro asetat dan besi klorida, yang diukur pada 700 nm. Peningkatan 

absorbansi campuran reaksi menunjukkan daya reduksi sampel (121). 

e. Metode NO (Nitric Oxide) 

Metode Nitrit Oksida dipilih karena sederhana, cepat, efektif dan hanya 

memerlukan sedikit sampel. Nitrit Oksida (Natrium nitropruside) yang 

berperan sebagai radikal bebas akan bereaksi dengan senyawa 

1,1-difenil-2-pikrilhidrazil 
(DPPH) 

Warna ungu 

1,1-difenil-2-pikrilhidrazin 

(DPPH-H) 

Warna kuning 
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antioksidan. yang dapat menghancurkan atau menghambat radikal bebas 

seperti radikal superoksida dan hydrogen. NO akan bereaksi dengan O2 

dan H
+
/H

-
 membentuk peroksinitrit. Uji aktivitas antioksidan dengan 

menggunakan metode Nitrit Oksida adalah untuk melihat kemampuan 

penghambatan suatu ekstrak tanaman terhadap radikal Nitrit Oksida yang 

absorbansinya diukur pada spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang 546 nm (122). 

f. Metode Deoxyribose 

Uji ini menggunakan metode Fenton sebagai penghasil radikal hidroksil. 

Reaksi pembentukan radikal hidroksil dapat terjadi menurut persamaan 

sebagai berikut:  

Fe
2+

 + H2O2 → Fe
3+

 + .OH + OH
- 
 …………(123) 

Radikal hidroksil selanjutnya akan bereaksi dengan 2-deoksiribosa 

membentuk malonaldehid. Adanya sampel atau ekstrak yang 

mengandung senyawa yang dapat menangkap radikal hidroksil akan 

mengurangi kerusakan 2-deoksiribosa. Adanya malonaldehid dapat 

diidentifikasi dengan asam tiobarbiturat (TBA) yang akan membentuk 

kompleks berwarna merah, sehingga dapat ditetapkan secara 

spektrofotometri pada panjang gelombang 532 nm (123).  

 

Gambar II.20 Reaksi antara malonaldehid dengan TBA (123) 

g. Metode Penghambatan Lipid Peroksida 

Metode Penghambatan Lipid Peroksidasi adalah pengujian standar yang 

dikembangkan untuk mengevaluasi stabilitas oksidatif lemak dan minyak 

dibawah kondisi suhu tinggi. Tes ini mengukur produk sekunder dari 

peroksidasi lipid dan turunannya. Hasil untuk ini pengujian umumnya 
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dilaporkan sebagai "waktu induksi," waktu di mana pembentukan cepat 

produk sekunder yang mudah menguap dari oksidasi lipid diamati (120).  

h. Metode Penghambatan Pemutihan β-karoten 

Pemutihan β-karoten didasarkan pada hilangnya warna kuning β-karoten 

karena reaksi dengan radikal yang terbentuk oleh oksidasi asam linoleat 

dalam emulsi. Dalam metode ini, β-karoten mengalami perubahan warna 

dengan cepat tanpa adanya antioksidan. Radikal bebas asam linoleat yang 

terbentuk pada abstraksi atom hidrogen dari salah satu gugus metilena 

diaksinya menyerang molekul β-karoten yang tidak jenuh. Sebagai 

akibatnya, β-karoten akan teroksidasi dan terurai sebagian, kemudian 

sistem kehilangan gugus kromofor dan warna jingga karakteristiknya, 

yang dapat dipantau secara spektrofotometri (124). 

i. Metode H2O2 (Hydrogen Peroxide) 

Pada metode ini H2O2 mampu merefleksikan kemampuan ekstrak untuk 

mendonasikan elektronnya kepada H2O2 dan dengan cepat terurai 

menjadi oksigen dan air dan ini dapat menghasilkan radikal hidroksil 

(OH) yang dapat memulai peroksidasi lipid (125).  

j. Metode Penghambatan Radikal Superoksida  

Metode ini mengukur kemampuan antioksidan dengan menggunakan 

medan molecular nitroblue tetrazolium (NBT), dalam meredam radikal 

superoksida yang dihasilkan sistem enzimatik hipoxantin-xantin oksidase 

(HPX-XOD), NBT memiliki warna kuning yang melalui reduksi oleh 

radikal superoksida membentuk formazan yang berwarna biru dan 

terukur pada panjang gelombang 560 nm dengan spektrofotometer (120).  

k. Metode Penghambatan Radikal Hidroksil 

Pada metode ini, radikal hidroksi yang terbentuk oleh oksidasi dibuat 

bereaksi dengan dimetil sulfoksida (DMSO) yang menghasilkan 

formaldehid. Formaldehid membentuk warna kuning intensif dengan 

pereaksi nash (ammonium asetat 2M). Intensitas dari warna kuning yang 

terbentuk diukur pada panjang  gelombang 412 nm dengan 

spektrofotometer (120).    
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Q. ENZIM (126)  

Enzim adalah suatu kelompok protein yang mengaktifkan dan mengatur 

perubahan-perubahan kimia dalam sistem biologi. Zat ini dihasilkan oleh organ-

organ hewan dan tanaman, yang secara katalitik menjalankan berbagai reaksi, 

seperti pemecahan hidrolisis, oksidasi, reduksi, isomerisasi, adisi, transfer 

radikal dan kadang-kadang pemutusan rantai karbon. 

Enzim merupakan suatu proses yang bermolekul besar. Substrat adalah 

senyawa yang dipengaruhi oleh enzim yang bermolekul relatif lebih kecil. 

Perbedaan molekul yang sangat mencolok ini memberikan kesan bahwa hanya 

sebagian molekul enzim yang langsung berkontak atau terlibat dalam 

pembentukan komplek enzim substrat. Bagian penting ini disebut sisi aktif, 

tempat aktif atau lokasi aktif yang diduga sebagai tempat substrat menempel 

pada enzim dan terjadinya reaksi kimia. Prinsip kerja enzim berlangsung dalam 

dua tahap. Pada tahap pertama, enzim (E) bergabung dengan substrat (S) 

membentuk komplek enzim substrat (E-Z). Tahap kedua, kompleks enzim-

substrat terurai menjadi produk (zat hasil) dan enzim bebas. 

Terdapat dua mekanisme proses pengikatan substrat terhadap enzim, yaitu 

mekanisme Lock & Key dan mekanisme Induced-Fit. Mekanisme Lock & Key 

dikemukakan oleh Emil Fisher pada tahun 1984 yang mana enzim dan substrat 

memiliki struktur geometrik tertentu yang saling komplemen satu sama lainnya. 

Model ini mampu menjelaskan sifat spesifik dari suatu enzim namun tidak 

menjelaskan tingkat kestabilan yang mampu dicapai oleh kompleks teraktif 

dalam enzim-substrat. Mekanisme Induced-Fit dikemukakan oleh Daniel 

koshland pada tahun 1958 yang merupakan modifikasi dari mekanisme lock & 

key, dalam mekanisme ini ikut dipertimbangkan struktur enzim yang relatif 

fleksibel dimana bagian sisi aktif enzim dapat terus mengalami perubahan ketika 

mulai terjadi interaksi, enzim akan menyesuaikan diri dengaan geometri molekul 

yang saling komplemen.    
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R. ANTI-COLLAGENASE 

1. Kolagen 

Kolagen adalah protein yang merupakan komponen utama dari matriks 

ekstraseluler jaringan ikat. Anggota keluarga kolagen adalah trimers. 

Memiliki setidaknya satu domain kolagen atau COL sebagai serta domain 

non-kolagen atau NC. Jumlah dan struktur domain COL dan NC tergantung 

pada jenis kolagen spesifik. Kolagen di masing-masing kategori memiliki 

fungsi khusus mereka sendiri dan berkontribusi pada struktur jaringan tingkat 

tinggi (127). 

2. Kolagenase 

Enzim kolagenase merupakan enzim dari keluarga metaloprotease peptidase 

yang bekerja pada substrat kolagen. Pengaturan dari enzim kolagenase 

merupakan proses yang kompleks namun enzim kolagenase disintesis dan 

diekskresikan pada jaringat ikat (128). Kolagenase bertanggung jawab atas 

degradasi kolagen dengan memutus ikatan peptide (129). Metalloproteinase 

atau yang dikenal dengan kolagenase memiliki dua ion seng (Zn) yang sama, 

satu terletak di sisi aktif enzim yang terlibat dalam proses katalitik dan fungsi 

struktural. Ion Zn juga mengkatalis ikatan dengan tiga residu histidin dalam 

sisi aktif. Mekanisme katalisis oleh matriks metalloproteinase dengan cara 

menghidrolisis amida (ikatan peptidik) dimulai dengan serangan Zn sebagai 

asam lewis pada oksigen karbonil serta mempolarisasi karbonil dan 

memfasilitasi serangan dari karbon oleh hidroksi dihubungkan dengan Zn 

sehingga bermuatan negatif kemudian terurai menjadi karboksilat dan amina 

(130). Ada tiga kolagenase yang berbeda: matrix metalloproteinases (MMPs) 

MMP-1 (interstitial collagenase), MMP-8 (neutrofil collagenase), dan MMP-

13 (collagnease-3). Enzim ini semua membelah kolagen fibrilar dan memiliki 

kemampuan unik untuk memecah ketiga rantai tipe I, 11, dan 111 kolagen di 

satu situs, menghasilkan fragmen sekitar tiga perempat dan seperempat 

ukuran molekul aslinya. Setelah pembelahan awal kolagen terjadi, dua 

fragmen kolagen tidak lagi stabil pada suhu tubuh, yang struktur tiga heliks 



64 
 

    

 

hilang, dan rantai polipeptida bisa selanjutnya terdegradasi oleh proteinase 

lain (131). 

3. Inhibitor Kolagenase 

Penghambatan enzim kolagenase adalah efek yang berlawanan dengan 

memodulasi aktivitas enzim kolagenase dalam organisme normal. Di alam, 

peran ini dimaikan oleh keluarga inhibitor yang dikenal sebagai inhibitor 

jaringan metalloproteinase, TIMP, yaitu protein yang terkait dengan beberapa 

matriks, dan tidak terlalu selektif dalam mengekangnya (130). Degradasi 

ECM terutama disebabkan oleh peningkatan aktivitas matrix 

metalloproteinases (MMP). MMP dominan meliputi: MMP-1 yang memecah 

kolagen interstitial, dan MMP-2 yang terdegradasi membran basal dan 

kolagen interstitial yang rusak. MMP-1 dan MMP-2 dihambat oleh inhibitor 

jaringan metalloproteinases (TIMPs), terutama masing-masing TIMP-1 dan 

TIMP-2. Meningkatnya aktivitas MMP atau menurunnya aktivitas TIMP dan 

mengubah bentuk ECM merupakan karakteristik penuaan kulit, photoaging 

atau tumorigenesis (110).  

 

S. ANTI-HYALURONIDASE 

1. Asam Hialuronat  

Asam hialuronat (HA), yang dikenal sebagai hyaluronan, adalah polimer 

terdiri dari unit berulang asam glukuronat dan N-acetylglucosamine 

dihubungkan oleh β-linkages. Polimer dengan berat molekul tinggi ini adalah 

komponen extracellular matrix (ECM) yang menyediakan viskoelastisitas, 

dan memainkan peran penting dalam mencegah penuaan kulit dengan 

mengurangi keriput dan menjaga kulit tetap halus dan terhidrasi (132). 

2. Hyaluronidase 

Hyaluronidases adalah enzim yang mendegradasi asam hialuronat, yang 

merupakan bagian penting dari matriks ekstraseluler. Awalnya ditemukan 

pada bakteri, hyaluronidases diketahui tersebar luas di alam dan telah 

ditemukan di banyak kelas termasuk serangga, ular, ikan dan mamalia. Pada 

manusia, enam hyaluronidases berbeda, HYAL1-4, HYAL-P1 dan PH-20, 
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telah diidentifikasi. PH-20 memberikan aktivitas biologis terkuat, ditemukan 

dalam konsentrasi tinggi di testis dan dapat terlokalisasi di kepala dan 

akrosom spermatozoa manusia. Saat ini, hyaluronidase testis atau 

hyaluronidase turunan hewani atau ovarium yang berasal dari hewan 

diterapkan secara klinis sebagai tambahan untuk meningkatkan ketersediaan 

hayati obat, untuk terapi ekstravasasi, atau untuk manajemen komplikasi 

yang terkait dengan injeksi estetika pengisi berbasis asam hialuronat (133). 

3. Inhibitor Hyaluronidase 

Inhibitor Hyaluronidase adalah agen pengatur yang kuat, yang terlibat dalam 

menjaga keseimbangan antara anabolisme dan katabolisme asam hialuronat. 

Secara umum, Hyaluronidase didokumentasikan inhibitor dari berbagai 

bentuk kimia yaitu protein, glikosaminoglikan, polisakarida, asam lemak, 

lanostanoid, antibiotik, anti-nematoda, senyawa organik sintetik dan 

komponen bioaktif turunan tanaman seperti alkaloid, antioksidan, polifenol, 

flavonoid, terpenoid, dan obat anti-inflamasi (134). 

 

T. ANTI-ELASTASE 

1. Elastin  

Elastin adalah protein yang ada pada beberapa jaringan ikat dan kulit, 

memberikan elastisitas fisiologis yang unik, fleksibel, dan kuat. Elastin 

memberikan efek atau reaksi kembali ke posisi semula saat kulit ditarik. 

Elastin disintesis oleh fibroblast dan keratinosit, memberikan dukungan pada 

pembuluh darah, paru-paru dan kulit. Meskipun jumlahnya hanya 2% dari 

protein dermal total, elastin memiliki fungsi penting untuk homeostasis. 

Dalam hal struktur protein, elastin kaya akan glisin, prolin, alanin, residu 

leusin dan valin membentuk struktur yang fleksibel dan dinamis. Kehilangan 

atau berkurangnya elastin akan mengakibatkan kulit menjadi berkerut. Fungsi 

elastin dalam jaringan ikat bekerjasama dengan kolagen. Elastin memberikan 

kesan elastis sedangkan kolagen bertugas memberikan kesan kaku pada 

jaringan ikat. Elastis sangat penting untuk elastisitas dan ketahanan banyak 
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jaringan vertebrata termasuk arteri besar, paru-paru, ligament, tendon, kulit, 

dan tulang rawan (135). 

2. Elastase  

Elastase adalah proteinase yang mampu melarutkan elastin. Elastase termasuk 

kedalam kelas proteinase serin, proteinase sistein dan metalloproteinase. 

Elastase berada dalam mamalia terutama di pankreas dan sel fagosit. Ada 

sejumlah besar inhibitor alami (protein) dan inhibitor elastase sintesis. 

Elastase memainkan peran patologis, di emfisema paru, cystic fibrosis, 

infeksi, peradangan dan aterosklerosis (136).  

 Elastase disebut juga serin yang menghidrolisis amida dan ester. Elastase 

dihasilkan di pankreas sebagai zymogen yang tidak aktif dan diaktifkan di 

duodenum oleh tripsin. Elastase yang dihasilkan di pancreas adalah elastase 

babi. Elastase baru-baru ini digunakan dalam penelitian aktivitas enzim dalam 

pemecahan matriks ekstraseluler. Penggunaannya dalam perkembangan organ 

buatan juga telah dipelajari, dan digunakan sebagai model untuk meneliti 

aktivitas katalitik protease serin. Elastase babi adalah elastase yang paling 

kuat, memiliki  nilai 20 kali lipat lebih tinggi dari elastase leukosit manusia. 

Hidrolisis elastase terjadi dalam beberapa langkah. Sebuah kompleks adsorpsi 

antara elastase dan substrat yang terbentuk, diikuti oleh serangan nukelofilik 

(S214) untuk membentuk asil-enzim menengah dan pelepasan produk 

pertama (akhir C-terminal substrat). Dihidrolisis dalam langkah desilasi, 

regenerasi enzim aktif dan melepaskan produk kedua (137).  

3. Inhibitor elastase  

Inhibitor proteinase telah diisolasi dari berbagai sumber. Sebagai contoh, 

beberapa inhibitor tripsin telah diisolasi dari tanaman AE2-macroglobulin, 

antitrombin III, dan AE1-antitrypsin yang telah diperoleh dari serum dan 

leupeptin, antipain, chymostatin, dan pepstatin telah diisolasi dari 

actinomycetes. Selain itu, elasnin, elafin, elastatinal dan ONO-5046 diketahui 

sebagai inhibitor leukosit elastase dan memberikan tindakan antiinflamasi. 

Inhibisi enzim elastase merupakan salah satu strategi utama untuk mencegah 

kerutan kulit. Berbagai upaya telah dilakukan untuk menyelidiki inhibitor 
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enzim elastase yang aman dan efektif yang berasal dari senyawa alami dan 

sintetik. Saat ini, inhibitor enzim elastase menarik banyak perhatian karena 

dapat mencegah timbulnya kerutan pada kulit yang diakibatkan oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal tubuh manusia. Dengan adanya 

penghambatan terhadap aktivitas elastase, elastin kulit akan tetap terjaga 

(138).  

4. Uji penghambatan enzim elastase 

Penghambatan aktivitas elastase merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan elastisitas kulit, karena demikian degradasi elastin berkurang. 

Untuk mengetahui penghambatan aktivitas elastase sebagai anti-aging atau 

anti-kerut dapat dilakukan tiga cara yaitu pertama, uji in vivo dengan 

mengukur kerutan yang timbul dan jumlah kerutan menggunakan instrument 

pada kulit yang telah diberikan sediaan. Kedua, uji ex vivo dengan 

menginkubasi kultur epidermis manusia dengan senyawa anti-kerut lalu 

mengukur banyaknya dendrite yang terbentuk. Ketiga, uji in vitro dengan 

mengukur produk p-nitroanilin yang lepas dari struktur elastin yang 

terdegradasi. Cara ketiga merupakan cara paling mudah dilakukan karena 

tidak menggunakan manusia sebagai subjek atau kultur epidermis (139).     

Prinsip kerja dari metode in vitro ini berdasarkan pada adanya p-

nitroanilin yang merupakan hasil degradasi N-Suc-(Ala)3-pNa oleh elastase. 

Warna kuning yang dihasilkan menjadi indikator kemampuan sampel dalam 

menghambat aktivitas elastase, maka semakin berkurang Suc(Ala)3 yang 

terbentuk (warna kuning sedikit/bening). Uji penghambatan aktivitas enzim 

elastase ditentukan dengan mengukur adsorbansi menggunakan microplate 

reader pada panjang gelombang 405 nm. Absorbansi yang terukur 

merupakan absorbansi p-nitroanilin (140). 



68 
 

    

 

U. LANDASAN TEORI 

Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar yang berfungsi sebagai 

lapisan penghalang untuk melindungi tubuh terhadap pengaruh lingkungan. Di 

era ini paparan sinar ultraviolet matahari sangat kuat, sehingga sangat rentan 

terjadinya penuaan kulit. Penuaan atau aging merupakan proses penurunan 

fungsi biologis dari usia kronologis. Proses penuaan ditandai oleh penurunan 

energi seluler yang menurunkan kemampuan sel untuk memperbaiki diri. 

Paparan sinar ultraviolet (UV) terhadap kulit dapat menimbulkan terbentuknya 

radikal bebas dalam sel-sel dan jarin gan struktural kulit sehingga diperlukan 

antioksidan dan anti-aging. 

Tanaman Dolo magota (Garcinia latissima Miq) merupakan tanaman dari 

familia Clusiaceae yang ditemukan adanya xanton. Xanton merupakan senyawa 

kimia produk alami yang mempunyai beberapa aktivitas, yaitu hepatoprotektif, 

anti kanker, anti-lepra, antimalaria, antioksidan, anti-HIV, antitumor, 

antidiabetes, antihistamin, antidiare. Garcinia latissima Miq tumbuh di Pulau 

Seram Maluku dan Papua dan dibudidayakan di Kebun Raya Bogor 

kemungkinan mempunyai potensi sebagai antimikroba dan antioksidan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Neneng Siti dkk, bahwa 

pada kulit batang Dolo magota mengandung senyawa-senyawa metabolit seperti 

tanin, saponin, alkaloid, flavonoid dan ekstrak etil asetat kulit batang dolo 

magota memiliki aktivitas anti-elastase yang dapat menghambat aktivitas 

elastase pada 100 bpj sebesar 64,43 ± 13,39%  yang aktivitasnya lebih kuat dari 

kuersetin sebagai kontrol positif sebesar 62,75 ± 1,89%  sehingga dapat 

dijadikan sebagai anti-aging. Ekstrak etil asetat kulit batang Dolo magota 

(Garcinia latissima Miq) yang diperoleh dari penelitian Neneng Siti dkk 

dilakukan pemeriksaan organoleptik dan dilanjutkan fraksinasi secara 

kromatografi cair vakum. Fraksi yang diperoleh dilakukan Kromatografi Lapis 

Tipis, pola kromatogram yang sama di gabungkan kedalam satu fraksi.  

Famili Clusiaceae memiliki 40 genus dan lebih dari 1.200 spesies. Review 

literatur ini menunjukkan adanya 16 spesies dari Famili Clusiaceae yang 
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memiliki aktivitas anti-aging. Dari 16 spesies tersebut berasal dari Genus 

Garcinia, Mesua, Calophyllum dan Hypericum. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. PRINSIP PENELITIAN 

Ekstrak etil asetat kulit batang Dolo magota yang diperoleh dari Neneng Siti 

Silfi Ambarwati dkk dilakukan fraksinasi secara Kromatografi Cair Vakum 

(KCV). Fraksi-fraksi yang diperoleh dilakukan uji aktivitas antielastase. Pada 

pengujian aktivitas antielastase menggunakan kuersetin sebagai kontrol 

positif. Uji dilakukan dengan mengukur p-nitroanilin  yang terbentuk dari 

hasil penguraian substrat N-Suc-(Ala)3-p-nitroanilide oleh elastase dengan 

menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 405 nm. Hasil 

pengukuran inhibisi elastase diperoleh nilai absorbansinya yang dihitung 

menggunakan persamaan regresi linier sehingga diperoleh nilai IC50 dari 

fraksi terbaik.  

Pada tanggal 11 Maret 2020 World Health Organization (WHO) 

menyatakan wabah COVID-19 sebagai pandemik sehingga Indonesia 

melakukan suatu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di daerah Jakarta 

dan sekitarnya untuk meminimalisir rakyat Indonesia tertular wabah COVID-

19. PSBB ini mengakibatkan terhambatnya pelaksanaan praktikum penelitian 

sehingga Fakultas Farmasi Universitas Pancasila ditutup untuk sementara. 

Oleh karena itu, praktikum penelitian yang dilakukan dihentikan dan 

dilanjutkan dengan Literature review. Review literatur adalah evaluasi yang 

mendalam dan kritis tentang suatu topik dari penelitian-penelitian yang sudah 

ada sebelumnya. Konsep teknik literature review yaitu mencari kesamaan 

(compare), mencari ketidaksamaan (contrast), memberikan pandangan 

(criticize), membandingkan (synthesize), meringkas (summarize). Literatur 

yang dicari dalam karya ilmiah ini merupakan literatur yang relevan dengan 

informasi yang berkualitas, kredibel, dan mutakhir. Sumber literatur berasal 

dari jurnal internasional, jurnal nasional, naskah prosiding, buku, karya tugas 

akhir seperti skripsi, tesis dan laporan penelitian.  
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Pada saat sebelum adanya PSBB, peneliti sudah menyelesaikan 

praktikum penelitian hingga tahap Kromatografi Lapis Tipis (KLT) hasil 

fraksi dari proses fraksinasi Kromatografi Cair Vakum (KCV), karena 

praktikum penelitian ini hanya mendapatkan data <50% maka penelitian ini 

dilanjutkan dengan literature review. 

 

B. TEMPAT PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Skripsi Fakultas Farmasi Universitas 

Pancasila, Jakarta Selatan. 

 

C. BAHAN PENELITIAN 

1. Sebelum adanya Pandemi COVID-19 

a. Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etil asetat 

kulit batang Dolo magota (Garcinia latissima Miq), dimana proses 

ekstraksi menggunakan metode maserasi bertingkat menggunakan 

berbagai pelarut seperti n-heksan, etil asetat dan metanol.   

b. Bahan kimia dan pereaksi 

n-heksan, etil asetat, metanol 

2. Setelah adanya Pandemi COVID-19 

Penelitian diganti menjadi Studi Literatur dengan membuat literature 

review. Sumber literatur ini berasal dari berbagai jurnal internasional, 

jurnal nasional, Buku. 

Jurnal internasional : 70 jurnal tahun 2010-2020 

Jurnal nasional :  4 jurnal tahun 2017-2019 

Buku :  Edible Medicinal and Non-Medicinal Plants: Volume 2, Fruits 

tahun 2012 

 

D. ALAT PENELITIAN 

Alat yang digunakan pada saat penelitian adalah timbangan analitik (GR-

200,AND), botol gelap, pipet tetes, tissue, aluminium foil, dan alat-alat gelas 
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(Pyrex/Iwaki) yang biasa digunakan di laboratorium analisis, bejana KLT 

(CAMAG), Plat KLT, lempeng silika gel GF254, pipa kapiler, pinset, spatula, 

Kromatografi Cair Vakum (KCV), lampu ultraviolet 254 nm dan 366 nm, 

kertas saring, botol vial, kertas saring whatman no.1, lumpang, alu, batang 

pengaduk. 

 

E. TAHAP PENELITIAN 

1. Pemeriksaan organoleptik ekstrak 

Pemeriksaan organoleptik terhadap ekstrak dilakukan menggunakan 

panca indra dengan mengamati bentuk, konsistensi, bau, dan warna dari 

ekstrak. 

2. Fraksinasi ekstrak dengan metode Kromatografi cair vakum (KCV) 

Metode ini sangat cocok untuk pemisahan awal ekstrak. Sebanyak 

kurang lebih 10 gram ekstrak etil asetat kulit batang dolo magota 

difraksinasi menggunakan fase diam silika gel 60 H dan fase gerak dibuat 

beberapa gradient larutan pengembang sebanyak 200 mL tiap fraksi 

dengan kepolaran meningkat secara bertahap. Pada proses fraksinasi 

kolom dibilas dengan fase gerak dan dikeringkan, kemudian dasar kolom 

dilapisi kertas saring whatman no.1 lalu dimasukkan silika gel 60 H, 

bagian atas kolom dilapisi kertas saring whatman no.1 kembali. Ekstrak 

yang dipisahkan digerus bersama dengan silika gel 60 H sampai 

homogen dan berbentuk serbuk, lalu dimasukkan ke dalam kolom dan 

dilapisi dengan kertas saring whatman no.1 dibagian atasnya. Eluen 

dilanjutkan secara gradient dengan komposisi fase gerak yang sesuai 

dengan perbandingan. 

 

Tabel III.1 Komposisi eluent secara gradient 

No. Fraksi n-heksan Etil asetat Metanol 

1.  100 0 0 

2.  90 10 0 

3.  80 20 0 
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4.  70 30 0 

5.  60 40 0 

6.  50 50 0 

7.  40 60 0 

8.  30 70 0 

9.  20 80 0 

10.  10 90 0 

11.  0 100 0 

12.  0 90 10 

13.  0 80 20 

14.  0 70 30 

15.  0 60 40 

16.  0 50 50 

17.  0 40 60 

18.  0 30 70 

19.  0 20 80 

20.  0 10 90 

21.  0 0 100 

 

Hasil fraksinasi dari tiap fraksi dikumpulkan dan dipekatkan 

menggunakan vakum rotavapor. Kemudian hasil fraksinasi dilakukan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang ditotolkan pada lempeng silika gel 

GF254 menggunakan pipa kapiler 5 µL. Hasil KLT yang diperoleh dilihat 

dibawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm untuk 

menampakkan komponen senyawanya sebagai bercak yang 

berfluoresensi. 

3. Literature Review 

Penelitian ini merupakan studi literatur yang merangkum beberapa 

literatur yang relevan dengan tema. Penulisan literature review ini 

dilakukan dengan cara pencarian menggunakan bantuan search engine 

yaitu Google Scholar, Elsevier, Springer dan situs penyedia jurnal online, 

diantaranya PubMed, Directory of Open Access Journal (DOAJ), 

sciencedirect, dan sebagainya. Pencarian literatur dilakukan dengan kata 

kunci “anti-aging activity Clusiaceae”, “anti-aging activity Garcinia”, 

“anti-aging Medicine”, “anti-elastase Clusiaceae”, “antioxidant activity 

Clusiaceae”. Literatur yang digunakan adalah literatur yang 
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dipublikasikan dari tahun 2010-2020. Seluruh literatur kemudian 

diseleksi kembali dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.

 Kriteria inklusi seperti semua literatur yang diterbitkan pada tahun 

2010 sampai 2020 dengan menggunakan bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia, semua literatur yang digunakan merupakan Original artikel 

penelitian atau Research artikel yang tersedia dalam bentuk fulltext, 

semua literatur mencakup tema isi jurnal mengenai aktivitas Anti-aging, 

Antioksidan dan kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman 

Famili Clusiaceae. Sedangkan, kriteria eksklusi seperti semua literatur 

yang diterbitkan sebelum tahun 2010 atau diluar cakupan periode inklusi 

yang tidak menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, semua 

literatur yang tidak dapat diakses secara utuh atau tidak dalam bentuk 

fulltext, semua literatur yang tidak termasuk kedalam kategori Original 

artikel atau Research artikel, dan semua literatur yang tidak mencakup 

tema isi jurnal mengenai aktivitas Anti-aging, Antioksidan dan 

kandungan kimia yang terkandung dalam tanaman Famili Clusiaceae.     
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak 

Ekstrak etil asetat kulit batang Garcinia latissima didapatkan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Neneng Siti, dimana pada proses ekstraksi menggunakan 

metode maserasi bertingkat yang menggunakan berbagai pelarut seperti n-

heksan, etil asetat dan metanol (14). Pemeriksaan organoleptik terhadap ekstrak 

dilakukan secara objektif berupa bentuk, konsistensi, warna dan bau yang 

digunakan sebagai dasar menguji simplisia secara fisik selama penyimpanan 

yang dapat mempengaruhi khasiatnya. 

Gambar IV.1 Ekstrak etil asetat kulit batang Garcinia latissima (14) 

 

Bentuk   : ekstrak kering 

Konsistensi  : ekstrak kering 

Warna   : coklat kehitaman 

Bau   : khas  

 

B.  Fraksinasi Ekstrak metode Kromatografi Cair Vakum (KCV) 

Sebanyak kurang lebih 10 gram ekstrak etil asetat kulit batang Dolo magota 

(Garcinia latissima Miq) difraksinasi dengan menggunakan kromatografi cair 

vakum. Proses fraksinasi menggunakan fase diam silika gel 60 H dan fase gerak 

n-heksan-etil asetat-metanol dibuat metode gradient dengan perbandingan 

100:0:0 sampai 0:0:100 masing-masing 200 ml. Hal ini dimaksudkan agar semua 

senyawa nonpolar maupun polar dapat terfraksinasi dengan baik. Fraksinasi 
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dilakukan secara gradient untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat 

kepolarannya agar diperoleh pemisahan yang baik. Dari hasil KCV diperoleh 11 

fraksi dari 21 perbandingan pelarut fase gerak karena pada perbandingan pelarut 

n-heksan-etil asetat dari 100:0 sampai 10:90 tidak adanya senyawa yang tersari. 

Pola kromatogram dari 11 fraksi hasil KCV dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini :  

  11  12   13  14  15  16   17   18   19    20    21     11  12 13  14  15 16    17   18   19   20   21 

(a) (b) 

Gambar IV.2 Kromatogram Lapis Tipis 11 fraksi hasil KCV seri 1 dengan sinar UV 

254 nm (a) dan UV 366 nm (b) 

 11   12   13  14   15   16    17    18    19   20   21     11 12 13 14  15  16   17    18   19   20   21 

(a) (b) 

 Gambar IV. 3 Kromatogram Lapis Tipis 11 fraksi hasil KCV seri 2 dengan sinar UV 

254 nm (a) dan UV 366 nm (b)  
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 11    12   13  14   15   16   17   18    19    20  21    11 12  13 14 15 16   17   18   19    20   21 

(a) (b) 

Gambar IV. 4 Kromatogram Lapis Tipis 11 fraksi hasil KCV seri 3 dengan sinar UV 

254 nm (a) dan UV 366 nm (b) 

   11  12  13  14   15  16   17   18   19     20   21    11   12   13  14   15 16   17  18  19  20  21 

(a) (b) 

Gambar IV.5 Kromatogram Lapis Tipis 11 fraksi hasil KCV seri 4 dengan sinar UV 

254 nm (a) dan UV 366 nm (b) 

Keterangan : 

Jarak rambat  : 5,5 cm 

Fase gerak  : 1. Etil asetat-metanol = 7:3 

2. Etil asetat-metanol = 5:5 

Fase diam : silika gel 60 H 

Berdasarkan  pola kromatogram yang didapatkan dari gambar di atas, fraksi 

yang memiliki pola noda yang sama digabungkan hingga diperoleh hasil yang 

lebih sederhana. Penggabungan fraksi dari hasil KCV seri 1 sampai seri 4 

menghasilkan fraksi gabungan sebanyak 8 fraksi. Berdasarkan hasil KCV seri 3 

pada fraksi 11 menunjukkan adanya noda yang berfluoresensi warna biru pada 

sinar UV 366 nm. Berfluoresensi warna biru menunjukkan hasil fraksinasi KCV 

ekstrak etil asetat kulit batang dolomagota mengandung senyawa flavonoid 

(141).   
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C. Aktivitas Anti-aging 

Kulit adalah organ terbesar dalam tubuh, dan fungsi utamanya meliputi 

perlindungan, panas regulasi, dan deteksi sensorik. Kulit dibagi menjadi tiga 

lapisan yaitu epidermis, dermis dan subkutan jaringan. Pada lapisan dermis 

adanya extracellular matrix (ECM) yang merupakan komponen terbesar di 

lapisan dermis dan menyediakan struktural kerangka penting untuk pertumbuhan 

dan elastisitas kulit. ECM terdiri dari proteoglikan yang terjalin dengan 

metalloprotein matrix (MMP), seperti kolagen, elastin dan fibrektektin, 

diproduksi oleh fibroblas. Kolagen adalah protein paling banyak di ECM dan 

bertanggung jawab untuk elastisitas, kekuatan kulit dan menjaga fleksibilitasnya. 

Elastin adalah protein penting untuk menjaga elastisitas dan ketahanan kulit. 

Asam hialuronat (HA), glikosaminoglikan, berperan dalam mempertahankan 

kelembaban kulit serta struktur dan elastisitasnya. Namun, enzim yang terlibat 

dalam penghancuran komponen tersebut secara langsung terkait dengan proses 

penuaan kulit (142).  

Penuaan kulit adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai mekanisme 

genetik, lingkungan, dan hormonal. Hal ini disebabkan oleh f aktor intrinsik 

(komponen fisiologis dan kecenderungan genetik) dan faktor ekstrinsik (radiasi 

ultraviolet, mengkonsumsi alkohol yang berlebihan, polusi yang berasal dari 

lingkungan). Photoaging termasuk kerusakan kronis pada kulit setelah terkena 

paparan sinar matahari dan dianggap jenis penuaan kulit ekstrinsik yang paling 

relevan (143). Pada saat kulit terkena paparan sinar matahari, radiasi ultraviolet 

akan terserap ke dalam kulit yang akan meningkatkan reactive oxygen species 

(ROS). ROS ini akan mengaktivasi enzim seperti metalloproteinase collagenase, 

serine-protease elastase dan mucopolysaccharase hyaluronidase, yang dapat 

menurunkan komponen ECM (142).   

Pencegahan penuaan kulit dapat dilakukan dengan cara photoprotection 

seperti penggunaan tabir surya, pakaian pelindung dan kacamata hitam, 

menghindari sinar matahari ultraviolet yang berbahaya sehingga mengurangi 

perkembangan penuaan kulit. Antioksidan juga dapat membantu mencegah dan 

pengobatan untuk penuaan kulit yang disebabkan oleh faktor intrinsik dan 
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ekstrinsik dengan cara menghambat radikal bebas. Pengobatan dengan 

antioksidan dapat menggunakan asam askorbat, tokoferol, polifenol dan zat 

alami lainnya yang dapat membantu mengembangkan resistensi terhadap stres 

oksidatif dan memperlambat proses penuaan kulit. Strategi utama untuk 

pencegahan photoaging adalah photoprotection dan pengobatan sekunder 

dengan menggunakan antioksidan dan senyawa lain yang tidak dapat disintesis 

oleh tubuh. Polifenol merupakan senyawa yang banyak digunakan dalam 

pengobatan penuaan kulit karena efektif dan signifikan sebagai antioksidan 

dengan cara mencegah pembentukan ROS yang dipicu oleh radiasi sinar 

ultraviolet sehingga menghambat kerusakan kulit. Vitamin B3, C dan E dimana 

menunjukkan penetrasi yang cukup kedalam kulit sehingga menjadikan sebagai 

zat antioksidan yang paling penting. Beberapa senyawa lain seperti asam alfa 

lipoat dan asam alfa hidroksi (AHA) yang digunakan bersama dengan vitamin 

memberikan manfaat sebagai antioksidan. Selain dengan penggunaan 

antioksidan dalam pencegahan penuaan kulit dapat dilakukan dengan 

penggunaan inhibitor enzim seperti anti-elastase, anti-collagenase, dan anti-

hyaluronidase (144).   

1. Antioksidan 

 Radikal bebas diproduksi baik sebagai hasil metabolisme sel atau setelah 

paparan sistem biologis dari faktor lingkungan. Tubuh manusia telah 

mengembangkan sistem pertahanan antioksidan untuk membatasi kerusakan 

yang disebabkan oleh reactive oxygen species (ROS). Terjadinya stres 

oksidatif dikarenakan ROS menggantikan sistem pertahanan antioksidan 

tersebut. Stres oksidatif ini berkaitan dengan peningkatan produksi ROS 

sehingga akan menyebabkan peroksidasi lipid, oksidasi protein, kerusakan 

asam nukleat, penghambatan enzim dan aktivasi kematian sel. Banyak 

tanaman mengandung senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan sehingga 

dapat menghambat radikal bebas. Berbagai metabolit sekunder yang 

terkandung dalam tanaman yaitu senyawa fenolik (asam fenolik, flavonoid, 

kumarin, polifenol), senyawa nitrogen (alkaloid dan amina), vitamin, dan 

terpenoid yang memiliki aktivitas antioksidan (145). Berikut hasil studi 
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literatur mengenai aktivitas antioksidan dari berbagai spesies Famili 

Clusiaceae, sebagai berikut : 
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Tabel IV.1 Beberapa Spesies Tanaman yang memiliki aktivitas Antioksidan dari Famili Clusiaceae 

Uji 

Aktivitas 

Nama 

Tanaman 
Kandungan kimia 

Ekstrak (E)/ 

Fraksi (F) / 

Isolasi 

Metode 

Hasil 

Pustaka 

Sampel Kontrol Positif 

Antioksidan Garcinia 

atroviridis 

Asam hidroksisitrat 

(HCA), atroviridin, 

atrovirinone, 

atrovirisidone, 4-
methylhydroatroviri

none, atrovirisidone 

B, 2,6-dimethoxy-

p-benzoquinone,  

1,3,5-trihydroxy-2-

metho- xyxanthone, 

1,3,7-

trihydroxyxanthone 

Ekstrak 

pericarp 

DPPH Konsentrasi 1000 

µg/mL, nilai IC50 

628,85±32,67 µg/mL 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 

62,22±0,67 µg/mL 

(146) 

ABTS Konsentrasi 1000 

µg/mL, nilai IC50 
321,41±12,76 µg/mL 

Asam askorbat : 

%penghambatan 
93,75%, IC50 

6,27±0,19 µg/mL 

Ekstrak n-

heksan, 

diklorometan, 

kloroform, etil 

asetat, metanol 

dan air kulit 

batang 

DPPH Nilai IC50 (µg/mL)  

n-heksan : 328,3 

Diklorometan : 91,17 

Kloforom : 97,44 

EA : 77,01 

MeOH : 71,96 

Air : 330,3 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 7,40 

µg/mL 

(25) 

Garcinia 

brasiliensis 

7-epiclusianone, 

guttiferona-A, 

fukugetin, 

fukugiside, Lupeol, 
volkensiflavone, 

gallic acid, 

podocarpusflavone, 

procyanidin, 

garcinol, 

amentoflavone 

Ekstrak etil 

asetat, 

diklorometan, 

n-heksan daun 

DPPH Nilai EC50 (µg/mL) 

EA : 31,2±0,2 

Diklorometan : 60±2 

n-heksan : 516±13 

Trolox : 

Nilai EC50 41±1 

µg/mL 

 

(147) 

Reducing power Nilai EC50 (µg/mL) 

EA : 68,8±0,2 

Diklorometan : 131±1 

n-heksan : 365±5 

Trolox : 

Nilai EC50 

41,7±0,3µg/mL 

 

Penghambatan 

Pemutihan β-

karoten 

Nilai EC50 (µg/mL) 

EA : 15,9±0,3 

Diklorometan : 539±9 

n-heksan : 600±17 

Trolox : 

Nilai EC50 18±1 

µg/mL 
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Lipid 
peroksidasi 

Nilai EC50 (µg/mL) 
EA : 4,6±0,2 

Diklorometan : 23±1 

n-heksan : 45,8±0,3 

Trolox : 
Nilai EC50 23±1 

µg/mL 

 

(147) 

ekstrak etanol 

95% kulit 

(BEE), ekstrak 

etanol 95% 
biji buah 

(SEE), ekstrak 

etanol 95% 

daun (LEE), 

ekstrak air 

kulit (BAE), 

ekstrak air 

daun (LAE), 

dan esktrak air 

biji buah 

(SAE). 

DPPH Nilai EC50 (µg/mL) 

BEE : 47,94  

BAE : 79,84  

LEE : 23,81  
LAE : 40,45  

SEE : 23,10  

SAE : 135, 64  

 

 

 

 

Nilai EC50 (µg/mL) 

Kuersetin: 4,57  

As. Askorbat: 6,49  

BHT: 70,11  
 

 

 

(148) 

 Garcinia 

cambogia 

Camboginol, 

guttiferone A, B, E, 
C, D, F, I, J, K, M 

dan N sebagai 

polyisoprenylated 

benzophenone, juga 

mengandung oxy-

guttiferone M, K, 

K2, I,  

Ekstrak Reducing power Nilai Absorbansi, 

konsentrasi : 
200 µg/mL 1,372 

400 µg/mL 1,696,  

600 µg/mL 1,935,  

800 µg/mL 3,102, 

1000 µg/mL 3,217 

Asam askorbat : 

Nilai Absorbansi, 
konsentrasi : 

200 µg/mL 0,252, 

400 µg/mL 0,375,  

600 µg/mL 0,493,  

800 µg/mL 0,596, 

1000 µg/mL 0,812 

(149) 

Ekstrak etanol FRAP Konsentrasi 1 mg/ml 

menghasilkan 260,49 ± 

10,18 μM FRAP/g 

ekstrak etanol 70% 

 (150) 

Garcinia cowa garcicowanone A, 

B, 9-

hydroxycalabaxanth
one, β-mangostin, 

ekstrak 

metanol, etil 

asetat dan n-
heksan daun 

FRAP Nilai EC50 (µg/mL) 

MeOH: 18,448 

EA: 12,389 
n-heksan: 31,260 

Baicalein : 

Nilai EC50 1,165 

µg/mL 

(151) 
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fuscaxanthone A, 
cowaxanthone D, 

cowanin, α-

mangostin, 

cowagarcinone E, 

rubraxanthone (46), 

3-O- 

methylcowaxanthon

e, 7-O- 

methylgarcinone, γ-

mangostin 

Ekstrak n-
heksan, 

kloroform 

DPPH konsentrasi 100 ppm 
n-heksan : 85,3±4,5% 

kloroform : 

87,7±2,88% 

BHA : 
Konsentrasi 100 

ppm 

89,0±1,41% 

(152) 

Penghambatan 

Pemutihan β-

karoten 

kosentrasi 200 ppm 

n-heksan : 91,7±7,6% 

kloroform : 93,7±7,1% 

BHA : 

Konsentrasi 200 

ppm 

98,0±1,4% 

Garcinia 

dulcis 

dulcisbiflavonoid 

B, 
dulcisbiflavonoid 

C, apigenin, 

dulcisbiflavonoid 

A, volkensiflavone, 

GB-2a 

Ekstrak  DPPH %penghambatan 

56,44±3,45% 
Asam askorbat : 

231,86±2,18% 

(153) 

ABTS %penghambatan 
64,09±1,21% 

Asam askorbat : 
123,1±2,10% 

Nitric Oxide 

(NO) 

%penghambatan 

56,15±0,972% 
Asam askorbat : 

418,99±5,35% 

Garcinia 

indica 

garcinol, 

isogarcinol, 

acylphloroglucinol 

dan 14-

deoxyisogarcinol 

Ekstrak  Lipid 

Peroksidasi 

Nilai IC50 99,53 µg/mL Kurkumin : 

Nilai IC50 

49,73µg/mL 

(154) 

Deoxyribose Nilai IC50 106,83 

µg/mL 
Kuersetin : 

Nilai IC50 33,32 

µg/mL 

 Ekstrak 

metanol buah 

DPPH %penghambatan 

konsentrasi : 

10 µg/mL 12% 

25 µg/mL 16% 
50 µg/mL 27% 

75 µg/mL 48% 

Asam askorbat : 

%penghambatan 

konsentrasi : 

10 µg/mL 15% 
25 µg/mL 21% 

50 µg/mL 32% 

(155) 
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100 µg/mL 68% 

 
75 µg/mL 52% 
100 µg/mL 70% 

    H2O2 %penghambatan 

konsentrasi : 

10 µg/mL 36,82% 

25 µg/mL 45,38% 

50 µg/mL 56,64% 

75 µg/mL 68,12% 

100 µg/mL 73,27% 

Asam askorbat : 

%penghambatan 

konsentrasi : 

10 µg/mL 62,34% 

25 µg/mL 71,67% 

50 µg/mL 78,23% 

75 µg/mL 86,73% 

100 µg/mL 94,78% 

(155) 

Reducing Power Nilai absorbansi 

konsentrasi : 

10 µg/mL 0,034 

25 µg/mL 0,134 

50 µg/mL 0,203 
75 µg/mL 0,278 

100 µg/mL : 0,387 

Asam askorbat : 

Nilai absorbansi 

konsentrasi : 

10 µg/mL 0,157 

25 µg/mL 0,211 
50 µg/mL 0,298 

75 µg/mL 0,358 

100 µg/mL : 0,411 

 Garcinia kola flavonoid,glikosida, 

terpenoid, steroid, 

fenol, oleoresin, 

garcioic acid, 

garcinal,kolaflavon

e, 2hydroxybi-

flavonol,  kolaviron 

Ekstrak 

metanol kulit 

batang 

DPPH Nilai IC50 6,830 µg/ml Asam askorbat : 

Nilai IC50 2,929 

µg/ml 

(156) 

 Garcinia 

mangostana 

cudrax-anthone G, 

garcimangosone B, 

garcinone D, 
garcinone E, α-

mangostin, γ-

mangostin,  

Ekstrak kulit 

buah 

DPPH  Konsentrasi 

10,15,25,50,60 µg/mL 

masing-masing 
%inhibisi sebesar 42,7; 

45,2; 48,6; 51,8; 52,5% 

Nilai IC50 39 µg/mL 

Asam galat : 

konsentrasi 

10,15,25,59,60 
µg/mL masing-

masing %inhibisi 

sebesar 43,98; 

46,01; 83,4; 60,6; 

60,6; 82,9% 

Nilai IC50 21 

µg/mL 

(157) 
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 Garcinia 

morella 

morellin, gambogic 
acid, isomorellin, 

desoxymorellin, 

dihydoisomorellin, 

morellic acid, 

isomorellic acid, 

morellinol, 

dihydromorelloflav

one 

Ekstrak 
metanol 

DPPH Konsentrasi100 µg/mL 
nilai IC50 225,70 

µg/mL 

Asam askorbat : 
Konsentrasi100 

µg/mL  nilai IC50 

16,33 µg/mL 

(158) 

Ekstrak air 

dingin (GM 

CW), air 

hangat (GM 

HW) 

DPPH Nilai IC50 (µg/mL) 

GM CW : 1±0,03 

GM HW : 1,84±0,01 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 

5,56±0,03 µg/mL 

(78) 

H2O2 Nilai IC50 (µg/mL) 

GM CW : 1,44±0,01 

GM HW : 2,39±0,04 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 1±0,03 

µg/mL 

Lipid 

Peroksidasi 

Nilai IC50 (µg/mL) 

GM CW : 30,36±0,03 

GM HW : 34,6±0,03 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 18±0,03 

µg/mL 

 Garcinia 

xanthochymus 

1,5,6-Trihydroxy-7-

(3-methyl-2-

butenyl)-8-(3-

hydroxy-3-
methylbutyl)–

furano(2′,3′:3,4)xan

thone, 1,5,6-

Trihydroxy-7-(3-

methyl-2-butenyl)-

8-(3-hydroxy-3-

methylbutyl)–6′,6′-

dimethylpyrano 

(2′,3′3,4)xanthone 

Fraksi etil 

asetat (EFr), 

n-butanol 

(BFr), air 
(WFr), 

Petroleum eter 

(PFr) daun, 

akar, buah  

DPPH Nilai IC50 (µg/mL) 

Daun 

EFr : 6,10±0,01  

BFr : 10,39±0,02  
Akar 

EFr : 16,82±0,11  

BFr : 11,54±0,42  

Buah 

EFr : 16,74±0,14  

PFr : 12,78±0,30  

Asam askorbat : 
3,05±0,30 µg/mL 

BHT :  

5,67±0,02 µg/mL 

(159) 

  ABTS Nilai IC50 (µg/mL) 

Daun  

EFr : 6,74±0,09  

BFr : 11,70±0,86  

Akar 

EFr : 19,09±0,62  
BFr : 16,89±0,46  

Buah 

EFr : 12,38±1,44  

PFr : 8,00±0,14  

 

Asam askorbat : 
1,90±0,01 µg/mL 

BHT :  

9,29±0,14 µg/mL 

   Ekstrak DPPH Nilai IC50 Asam askorbat : (160) 
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Metanol 205,85±15,11 µg/mL Nilai IC50 
49,5±1,00 µg/mL 

ABTS Nilai IC50 54,29±2,59 

µg/mL 
Asam askorbat : 

Nilai IC50 

67,62±0,99 µg/mL 

NO (nitrit 

oksida) 

Nilai IC50 59,52±1,19 

µg/mL 
Asam askorbat : 

Nilai IC50 

262,93±12,60 

µg/mL 

 Mesua ferrea rhusflavanone,mesu

aferrone B  mesuol, 

mammeigin, 

mammeisin, 

mesuone, ferruol, 

1,5-

dihydroxyxanthone
, euxanthone 7-

methyl ether, β-

sitosterol, 1,5-

dihydroxy-3-

methoxyxanthone, 

1,5,6- 

trihydroxyxanthone

, α-amyrin, β-

amyrin, β-

sitosterol, 

mesuaferrone A,  

Ekstrak 

metanol  

DPPH Nilai IC50 131,0 µg/mL 

 
Asam askorbat : 

Nilai IC50 126,2 

µg/mL 

(161) 

Superoxide 

Peroksida 

(SOD) 

Nilai IC50 118,2 µg/mL 

 
Asam askorbat : 

Nilai IC50 112,7 

µg/mL 

H2O2 Nilai IC50 130,3 µg/mL 

 
Asam askorbat : 

Nilai IC50 111,7 

µg/mL 

FRAP 157,36 µmol Fe2+ 
ekivalen/gram ekstrak 

 

Nitrit okisda 

(NO) 

Nilai IC50 158,7 µg/mL 

 
BHT : 

Nilai IC50 109,2 

µg/Ml 

Ekstrak etanol 

70%, MeOH, 

EA, n-heksan 

DPPH Nilai IC50 (µg/mL) 

Etanol 70% : 112 

MeOH : 147 

EA : 150 

n-heksan : 438 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 16 

µg/mL 

 

(162) 

  SOD Nilai IC50 (µg/mL) 

Etanol 70% : 167 
MeOH : 243 

EA : 191 

n-heksan : 328 

Asam askorbat : 

Nilai IC50 59 
µg/mL 

 

(162) 
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Hydroxyl Nilai IC50 (µg/mL) 
Etanol 70% : 211 

MeOH : 215 

EA : 240 

n-heksan : 375 

Asam askorbat : 
Nilai IC50 66 

µg/mL 

 

 Calophyllum 

inophyllum 

xanton jacareubin, 

inophyllum, 

pyranocoumarin, 

calophyllolide, 

calophyllin, xanton, 

jacareubin, 

calophyllolide, 

caloxanthone A, 

caloxanthone B, 
caloxanthone C, 

maclura xanthones, 

inoxanthone 

Ekstrak 

metanol 

DPPH %penghilangan radikal 

bebas Ekstrak metanol 

(total fenolik ) : 

68,22% 

Ekstrak metanol (total 

flavonoid) : 61,22% 

Asam askorbat : 

%penghilangan 

radikal bebas : 

70,37% 

(163) 

 Hypericum 

origanifolium 

chlorogenic acid, 

kuersetin, rutin, 

pseudohypericin, 

hyperforin, 

hypericin, dan 

hyperoside 

Ekstrak etanol DPPH Nilai IC50 270±0,1 

µg/mL 
Asam askorbat : 

IC50 10±0,1 µg/mL 

BHT : 
IC50 180 µg/mL 

(97) 

Pemutihan β-

karoten 

Nilai IC50 

230±0,1µg/mL 
Asam askorbat : 

IC50 20±0,2 µg/mL 

BHT :  
IC50 50 µg/mL 

Garcinia 

picrorrhiza 

garcinopicobenzoph

enone, guttiferone 

F, camboginol, 
5,7,4',3",5",7",12-

heptahidroksi-12-

metilhidrofuran-

(3''',4''')-3,8"-

biflavanon dan 

benzofenon, 2,2',4-

trihidroksibenzofen

Ekstrak etanol 

70% 

NO (Nitrit 

oksida) 

Pada konsentrasi 

666,67 µg/mL, nilai 

IC50 1530,34 µg/mL 

Xanton : 

konsentrasi 666,67 

µg/mL, nilai IC50 
85,40 µg/mL 

(11) 
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on 

 Garcinia 

latissima 

latisxanthone A-D, 
isoflavone, 

neoflavonoid, 

flavone, flavonone, 

flavonol dan 

flavanol 

Ekstrak 
methanol, 

Fraksi D 

DPPH Fraksi D :  
Nilai EC50 19,38 

µg/mL 

Ekstrak metanol : EC50 

23,40 µg/mL 

Kuersetin : 
Nilai EC50 3,72 

µg/mL 

(164) 
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a. Garcinia atroviridis Griff ex T. Anders  

Terkenal sebagai 'Asam Gelugur' di kalangan penduduk setempat, 

Garcinia atroviridis adalah tumbuhan tropis yang ditemukan di 

Semenanjung Malaysia, Indonesia dan Thailand. Garcinia atroviridis 

memiliki aktivitas farmakologi yang menarik, termasuk antimikroba, 

antioksidan, antikanker dan penghambatan kolinesterase (165). Skrining 

fitokimia G. atroviridis mengandung flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid 

dan kumarin (166). 

Tanaman Garcinia atroviridis mengandung asam utama yaitu Asam 

Hidroksisitrat (HCA) yang berasal dari kulit buah, pada kulit batang 

mengandung atroviridin, sedangkan pada akar mengandung atrovirinone, 

atrovirisidone, 4-methylhydroatrovirinone dan atrovirisidone B. Hasil 

isolasi G. atroviridis mengandung garcinexanthone G, stigmasta-5,22-

dien-3β-ol, stigmasta-5,22-dien-3-O-β-glucopyranoside, 3β-acetoxy-

11α,12α-epoxyoleanan-28,13β- olide, 2,6-dimethoxy-p-benzoquinone, 

1,3,5-trihydroxy-2-methoxyxanthen-9-one, 1,3,7-trihydroxyxanthen-9-one, 

kaempferol, kuersetin (31), 2,6-dimethoxy-p-benzoquinone,  1,3,5-

trihydroxy-2-metho- xyxanthone, 1,3,7-trihydroxyxanthone (165). 

 

Gambar IV.6 Struktur senyawa kimia Garcinia atroviridis (165) 

Keterangan : (1) 2,6-dimethoxy-p-benzoquinone, (2) kaempferol, (3) kuersetin, (4) 1,3,5-

trihydroxy-2-metho- xyxanthone, (5) 1,3,7-trihydroxyxanthone,  

(6) garcinexanthone G  
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 Pada penelitian aktivitas antioksidan terhadap Garcinia atroviridis dapat 

dilakukan dengan beberapa metode seperti pada penelitian Moragot 

Chatatikun et al. menggunakan metode DPPH dan ABTS, asam askorbat 

sebagai kontrol positif. Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan dalam 

metode DPPH, ekstrak air G. atroviridis memiliki aktivitas yang 

ditentukan berdasarkan rentang konsentrasinya, dimana semakin tinggi 

konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi juga menghambat 

radikal bebas. Konsentrasi yang digunakan adalah 1000 μg/mL, hasil yang 

didapatkan pada pengujian aktivitas antioksidan sebesar 72,29%, nilai IC50 

sebesar 628.85 ± 32.67 µg/mL sedangkan nilai IC50 asam askorbat sebesar 

62.22 ± 0.67 µg/mL. Sementara itu, pada metode ABTS menggunakan 

konsentrasi yang sama dengan metode DPPH, hasil dari pengujian 

aktivitas antioksidan sebesar 97,00%, nilai IC50 sebesar 321.41 ± 12.76 

µg/mL, sedangkan asam askorbat sebesar 93.75%, nilai IC50 sebesar 6.27 

± 0.19 µg/mL. Dilihat dari hasil pengujian aktivitas antioksidan yang telah 

dilakukan oleh Moragot Chatatikun bahwa Garcinia atroviridis 

menghasilkan konsentrasi 72,29%, IC50 628.85 ± 32.67 µg/mL memiliki 

aktivitas antioksidan sedang dalam metode DPPH dan 97,00%, IC50 

321.41 ± 12.76 µg/mL memiliki aktivitas antioksidan yang aktif dalam 

menghambat radikal bebas dalam metode ABTS (146).  

  Pada penelitian Wen-Nee Tan et al. menggunakan metode DPPH 

terhadap ekstrak n-heksan, diklorometan, kloroform, etil asetat, metanol 

dan air dari kulit batang G. atroviriridis. Kontrol positif yang digunakan 

asam askorbat. Hasil dari pengujian ektivitas antioksidan nilai IC50 dari 

ekstrak metanol sebesar 71,96 µg/mL, etil asetat 77,01 µg/mL, 

diklorometan 91,17 µg/mL, kloroform 97,44 µg/mL dan asam askorbat 

7,40 µg/mL, dari keempat ekstrak yang diuji menghasilkan nilai IC50 yang 

lebih besar dibandingkan dengan asam askorbat tetapi keempat ekstrak 

tersebut memiliki aktivitas sedang dalam penghambatan radikal bebas 

(25). 
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b. Garcinia brasiliensis (Mart) 

Spesies Garcinia brasiliensis (Mart.), dikenal sebagai bacuri, bacupari, 

poroco, dan bacuripari. Bacupari merupakan pohon yang berukuran sedang 

dengan puncak pohon berbentuk piramidal. Daunnya sederhana, 

berlawanan, dan berbentuk elips. Bunga berlimpah sedangkan buahnya 

dapat dimakan, berwarna kuning, dengan daging berwarna putih dan 

berlendir. Isolasi pada G. brasiliensis mengandung zat 7-epiclusianone, 

guttiferona-A, fukugetin (35), morelloflavone, morelloflavone-7’’-O-β-D-

glycoside (fukugeside), morelloflavone-4’’’-O-β-D-glycoside, 1,3,6,7-

tetrahydroxyxanthone (34), Lupeol, volkensiflavone, gallic acid, 

podocarpusflavone, procyanidin, garcinol, amentoflavone (167). 

 

Gambar IV.7 Struktur senyawa kimia Garcinia brasiliensis (34) 

Keterangan : (1) 1,3,6,7-tetrahydroxyxanthone, (2) morelloflavone, (3) morelloflavone-
7’’-O-β-D-glycoside, (4) morelloflavone-4’’’-O-β-D-glycoside 

 

Penelitian aktivitas antioksidan G. brasiliensis dapat dilakukan dengan 

beberapa metode seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Renato 

Andre Zan et al. menggunakan metode DPPH, Reducing power (RP) 

diukur dengan uji biru ferricyanida Prussian , Penghambatan pemutihan β-

karoten (CBI), dan penghambatan lipid peroksidasi (LPI) oleh zat reaktif 
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asam tiobarbiturat (TBARS) terhadap ekstrak etil asetat, diklorometan dan 

n-heksan. Kontrol positif yang digunakan adalah trolox. Hasil dari 

pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak etil asetat memiliki 

nilai EC50 sebesar 31,2±0,2 µg/mL (metode DPPH), 68,8±0,2 µg/mL 

(metode RP), 15,9±0,3 µg/mL (metode CBI), dan 4,6±0,2 µg/mL (metode 

LPI) yang lebih kecil dibandingkan dengan trolox sehingga memiliki 

aktivitas antioksidan yang signifikan (147).  

Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh V.M.L. Naves et 

al. G. brasiliensis dibuat beberapa ekstrak seperti ekstrak etanol 95% kulit 

tanaman G. brasiliensis (BEE), ekstrak etanol 95% biji buah G. 

brasiliensis (SEE), ekstrak etanol 95% daun G. brasiliensis (LEE), ekstrak 

air kulit tanaman G. brasiliensis (BAE), ekstrak air daun G. brasiliensis 

(LAE), dan esktrak air biji buah G. brasiliensis (SAE). Pengujian aktivitas 

antioksidan dari masing-masing ekstrak dengan metode DPPH. Pada 

penelitian ini menggunakan kuersetin, asam askorbat dan butylated 

hydroxytoluen (BHT) sebagai kontrol positif. Konsentrasi yang digunakan 

adalah 100 μg/mL. Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan 

menunjukkan SEE memiliki %penghambatan radikal bebas sebesar 

86,57±0,3% yang lebih besar dibandingkan dengan kuersetin dan BHT, 

dan juga memiliki nilai EC50 sebesar 23,10 µg/mL, diikuti dengan LEE 

dan BEE nilai EC50 masing-masing sebesar 23,81 µg/mL dan 47,94 

µg/mL  sehingga memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (148). 

 

c. Garcinia cambogia (Geartn) Desr  

 G. cambogia dikenal sebagai Goraka, Kana-goraka di Sinhala, 

Korakkaipuli, Korukkai dalam bahasa Tamil atau Madurammala dan juga 

Amlavetasa dalam bahasa Sansekerta (40). G. cambogia juga dikenal oleh 

berbagai nama termasuk brindleberry, Asam malabar, dan Garcinia 

gummi-gutta (168).  

G. cambogia ditemukan mengandung asam hidroksisitrat (HCA). 

Skrining fitokimia G. cambogia mengandung fenolik, flavonoid, alkaloid, 
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saponin, steroid dan terpenoid (40). G. cambogia juga mengandung 

camboginol, guttiferone A, B, E, C, D, F, I, J, K, M dan N sebagai 

polyisoprenylated benzophenone, juga mengandung oxy-guttiferone M, K, 

K2, I sebagai xanton tetrasiklik (169). 

 

Gambar IV.8 Struktur senyawa kimia Garcinia cambogia (169) 

Keterangan :  (1) Oxy-guttiferone M, (2) Oxy-guttiferone K2, (3) Oxy-guttiferone I,  

 (4) Oxy-guttiferone K, (5) Oxy-guttiferone M  

 

Penelitian aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan berbagai metode 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Kizhakedathil Moni Philip Jacob et 

al. G. cambogia dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 

Reducing Power (RP). Penelitian ini menggunakan konsentrasi ekstrak G. 

cambogia dan asam askorbat sebagai kontrol positif sebesar 200, 400, 600, 

800, 1000 μg/mL. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan absorbansi dari 

ekstrak G. cambogia pada konsentrasi 200, 400, 600, 800, 1000 μg/mL 

masing-masing sebesar 1,372, 1,696, 1,935, 3,102 dan 3,217. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa absorbansi dari ekstrak G. cambogia lebih 

besar dari asam askorbat sehingga menunjukkan G. cambogia memiliki 

sifat antioksidan (149). Sementara itu, pada penelitian Ramalingam 
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Sripradha et al. ekstrak etanol 70% G. cambogia di uji antioksidan 

menggunakan metode FRAP pada konsentrasi 1 mg/ml menghasilkan 

260,49 ± 10,18 μM FRAP/g ekstrak etanol 70% G. cambogia. Hal tersebut 

membuktikan bahwa antioksidan yang hadir dalam ekstrak etanol 70% G. 

cambogia berkontribusi untuk peningkatan ketidakseimbangan redoks 

(150).  

 

d. Garcinia cowa Roxb ex. Choisy 

Garcinia cowa biasa dikenal dengan nama Yun Nan Shan Zhu Zi, Yun 

Shu di Cina, Cuithekera, Kangach, Kujithekera di India, Kemenjing, Ki 

Ceuri di Indonesia, Kowa Ganboji di Jepang, Kandis di Malaysia, Cha 

Muang, Ka Muang, Muang Som di Thailand. G. cowa terdistribusi luas 

diberbagai Negara seperti India Timur (Assam, Mizoram, Bengal, Bihar 

dan Orissa), Nepal, Myanmar, Thailand, Kampuchea, Laos, Vietnam, dan 

Semenanjung utara Malaysia. Hal ini juga ditemukan di Anadaman, 

Kepulauan Nicobar dan Yunnan selatan dan barat di Cina (44).  

G. cowa mengandung metabolit sekunder seperti xanton, 

phloroglucinol, flavonoid dan terpenoid. Isolasi terhadap G. cowa 

menghasilkan garcicowanone A, B, 9-hydroxycalabaxanthone, β-

mangostin, fuscaxanthone A, cowaxanthone D, cowanin, α-mangostin, 

cowagarcinone E, rubraxanthone (46), 3-O- methylcowaxanthone, 7-O- 

methylgarcinone, γ-mangostin (170), macluraxanthone, formoxanthone C, 

cochinchinone C, calophymembranol B, dulxanthone B, cochinchinone G, 

10-O-methylmacluraxanthone, cochinchinone A, euxanthone, 6-hydroxy-

1,2,3,7-tetramethoxyxanthone, stigmasterol, isocudraniaxanthone B, 

xanthone V1, cowanol, pyranojacareubin, 9,10-dihydroxy-5-methoxy-12-

(1,1dimethyl-2- propenyl)-2H,6H-pyrano-[3,2-b]xanthen-6-one, 1,5,7-

trihydroxy-3-methoxyxanthone, norathyriol, 7-geranyloxy-1,3-

dihydroxyxanthone, gartanin, morusignin I, parvixanthone B, 1,3,7-

trihydroxy-2-(3-methylbut-2-enyl)xanthone, 5-O-methylxanthone V1, 

friedelin, lupenone, lupane, damnacanthal, 2,3-dihydroxy-1- 
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methoxylanthraquinone, cochinchinone E, 1,3,6-trihydroxy-7- methoxy-

2,5-bis(3-methyl-2- butenyl)xanthone, β-sitosterol, kaempferol, 

assiguxanthone B, 1,6-dihydroxy-5- methoxyxanthone, 3,4-dihydro-6,11-

dihydroxy-2,2-dimethyl-pyrano-[3,2-c]-xanthene-7(2H)-one, 

morelloflavone, cowagarcinone B, 6-hydroxy-2,3-dimethoxyxanthone, dan 

assiguxanthone A (171). 

  

Gambar IV.9 Struktur senyawa kimia Garcinia cowa (46) 

Keterangan:  (1) garcicowanone A, (2) garcicowanone B, (3) 9-hydroxycalabaxanthone,  

                 (4) β-mangostin, (5) fuscaxanthone A, (6) cowaxanthone D, (7) cowanin, 

(8) α-mangostin, (9) cowagarcinone E, (10) rubraxanthone 

 

Penelitian aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan berbagai metode 

seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Laily Putri et al. 

menggunakan metode Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP) 

terhadap ekstrak metanol, etil asetat dan n-heksan daun G. Cowa. Pada 

pengujian ini baicalein sebagai kontrol positif karena memiliki catecholic 

alcohol untuk mengikat besi lipoksigenase dan menyebabkan pengurangan 

lapisan dalam situs aktif besi dengan baicalein yang akan mengalami 

oksidasi menjadi bentuk kuinon. Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan, 
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baicalein memiliki nilai EC50 sebesar 1,165 μg/mL. Sedangkan, untuk 

ekstrak metanol nilai EC50 sebesar 18,448 μg/mL, ekstrak etil asetat nilai 

EC50 sebesar 12,389 μg/mL dan ekstrak n-heksan nilai EC50 sebesar 

31,260 μg/mL. Berdasarkan nilai EC50 terhadap ekstrak metanol, etil asetat 

dan n-heksan lebih kecil dibandingkan dengan baicalein dan menunjukkan 

adanya aktivitas antioksidan yang sangat kuat (151). Sementara itu, pada 

penelitian yang dilakukan oleh P. S. Negi menggunakan metode DPPH 

dan penghambatan pemutihan β-karoten terhadap ekstrak n-heksan dan 

kloroform. Kontrol positif yang digunakan adalah Butylated 

Hydroxyanisole (BHA). Pada metode DPPH menghasilkan 

%penghambatan radikal bebas terhadap ekstrak n-heksan sebesar 

85,3±4,51%, ekstrak kloroform sebesar 87,7±2,88% dan BHA sebesar 

89,0±1,41% dalam konsentrasi 100 ppm. Sedangkan, pada metode 

penghambatan pemutihan β-karoten terhadap ekstrak n-heksan sebesar 

91,7±7,6%, ekstrak kloroform sebesar 93,7±7,1% dan BHA sebesar 

98,0±1,4% dalam konsentrasi 200 ppm. Dilihat dari hasil tersebut ekstrak 

n-heksan dan kloroform %penghambatan radikal bebas lebih rendah 

dibandingkan dengan BHA, tetapi ekstrak n-heksan dan kloroform 

memiliki sifat antioksidan yang aktif dalam penghambatan radikal bebas 

(152).  

 

e. Garcinia dulcis (Roxburg) Kurz 

Garcinia dulcis dikenal sebagai Mundu (Minangkabau), Moendo 

(Belanda), Dephol (Bengali), Tepor tenga (Assam),  yang merupakan salah 

satu spesies dari Famili Clusiaceae (172). Senyawa fitokimia yang 

terkandung dalam G. dulcis seperti senyawa fenolik, xanton, flavonoid dan 

biflavonoid. Isolasi G. dulcis termasuk dulcisbiflavonoid B, 

dulcisbiflavonoid C, apigenin, dulcisbiflavonoid A, volkensiflavone, GB-

2a, amentoflavone, morelloflavone (173), dulcisxanthone H, 

dulcisxanthone I, garciniaxanthone, bangangxanthone B (174), 
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morelloflavone-7’-sulfate (52), dulcisxanthone J, dulcisxanthone K, dan 

dulcisxanthone L (53). 

 

             Gambar IV.10 Struktur senyawa kimia G. dulcis (173) 

Keterangan: (1) dulcisbiflavonoid B, (2) dulcisbiflavonoid C, (3) apigenin,  

(4) dulcisbiflavonoid A, (5) volkensiflavone, (6) GB-2a, (7) amentoflavone, 

(8) morelloflavone 

 

Penelitian aktivitas antioksidan G. dulcis dapat dilakukan dengan berbagai 

metode seperti pada penelitian Nabajyoti Gogoi et al. menggunakan 

metode DPPH, ABTS, dan Nitric Oxide radical inhibition (NO), asam 

askorbat sebagai kontrol positif, pengujian dilakukan dalam konsentrasi 

1000 µg/mL. Hasil untuk metode DPPH, %penghambatan ekstrak G. 

dulcis sebesar 56,44±3,45% dan asam askorbat sebesar 231,86±2,18%. 

Sementara itu, hasil metode ABTS , %penghambatan ekstrak G. dulcis 

sebesar 64,09±1,21% dan asam askorbat sebesar 123,1±2,10%. Hasil 

metode NO, %penghambatan ekstrak G. dulcis sebesar 56,15±0,972% dan 

asam askorbat sebesar 418,99±5,35%. Dilihat dari ketiga metode tersebut 

%penghambatan radikal bebas pada ekstrak G. dulcis lebih rendah 
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dibandingkan dengan asam askorbat, tetapi ekstrak G. dulcis menunjukkan 

aktivitas antoksidan yang sedang (153).    

 

f. Garcinia indica Choisy 

Garcinia indica biasa dikenal sebagai kokum merupakan salah satu spesies 

dari keluarga Clusiaceae. G. indica tumbuh di hutan hujan tropis di India 

Selatan dan negara bagian timur laut India. Buah G. indica mengandung 

asam hidroksisitrat (HCA) dan mengandung komponen fitokimia seperti 

xanton, benzophenon, flavonoid, biflavonoid, triterpenoid (56), alkaloid, 

karbohidrat, steroid, glikosida, tanin, senyawa fenolik, protein dan asam 

amino (155), garcinol, isogarcinol, acylphloroglucinol dan 14-

deoxyisogarcinol (175). 

 

Gambar IV.11 Struktur senyawa kimia G. indica (175) 

Keterangan : (1) isogarcinol, (2) garcinol, (3) acylphloroglucinol, (4) 14-deoxyisogarcinol 

 

Penelitian aktivitas antioksidan pada G. indica dapat dilakukan dengan 

berbagai metode seperti penelitian yang dilakukan oleh Kamil K. Darji et 

al. menggunakan metode Peroksidasi Lipid, kurkumin sebagai kontrol 

positif dan metode Deoxyribose, kuersetin sebagai kontrol positif. Hasil 
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dari penelitian aktivitas antioksidan terhadap ekstrak G. indica 

menggunakan metode Peroksidasi lipid nilai IC50 ekstrak G. indica sebesar 

99,53 µg/mL dan kurkumin sebesar 49,73 µg/mL. Pada metode 

Deoxyribose nilai IC50 ekstrak G. indica sebesar 106,83 µg/mL dan 

kuersetin sebesar 33,32 µg/mL. Kedua metode tersebut menunjukkan dari 

nilai IC50 bahwa ekstrak G. indica memiliki aktivitas antioksidan yang 

kuat (154).  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Prajakta Jagtap et al. 

terhadap ekstrak metanol buah G. indica menggunakan metode DPPH, 

Hydrogen Peroxide scavenging (H2O2) dan Reducing Power (RP), asam 

askorbat sebagai kontrol positif. Hasil menunjukkan dalam konsentrasi 

100 µg/mL pada metode DPPH ekstrak G. indica %penghambatan sebesar 

68%, nilai IC50 sebesar 78,1 µg/mL dan asam askorbat %penghambatan 

sebesar 70%, nilai IC50 sebesar 72,1 µg/mL. Pada metode H2O2 ekstrak G. 

indica %penghambatan sebesar 73,27%, nilai IC50 sebesar 44,64 µg/mL 

dan asam askorbat %penghambatan sebesar 94,78%, nilai IC50 sebesar 

31,95 µg/mL, dan pada metode RP nilai absorbansi ekstrak G. indica 

0,387 dan asam askorbat 0,411. Hasil dari ketiga metode tersebut 

menunjukkan aktivitas antioksidan ekstrak metanol buah G. indica lebih 

rendah dibandingkan dengan asam askorbat, tetapi dilihat dari nilai IC50 

ekstrak metanol buah G. indica memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

(155). 

 

g. Garcinia kola Heckel. 

Garcinia kola merupakan spesies dari keluarga Clusiaceae atau Guttiferae 

yang ditemukan di kawasan hutan hujan tropis Afrika Barat (63). Senyawa 

fitokimia G. kola mengandung flavonoid, glikosida, terpenoid (176), 

steroid (177), fenol (178). Isolasi dari G. kola termasuk oleoresin, garcioic 

acid, garcinal, kolaflavone, 2hydroxybi-flavonol, dan kolaviron (63).  

  Penelitian aktivitas antioksidan G. kola dapat dilakukan dengan 

berbagai metode seperti pada penelitian yang dilakukan oleh  John Antwi 
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Apenteng et al. menggunakan metode DPPH dan asam askorbat sebagai 

kontrol positif. Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan terhadap ekstrak 

kulit batang G. kola nilai IC50 sebesar 6,830 μg/mL, sedangkan asam 

askorbat nilai IC50 sebesar 2,929 μg/mL. Dilihat dari hasil yang diperoleh 

nilai IC50 ekstrak kulit batang G. kola lebih besar dibandingkan dengan 

asam askorbat yang artinya aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit batang 

G. kola lebih rendah dari asam askorbat, tetapi hasil nilai IC50 ekstrak kulit 

batang G. kola memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (156).  

 

h. Garcinia mangostana L. 

Garcinia mangostana dikenal sebagai manggis, dianggap sebagai “Ratu 

buah”. Manggis banyak ditemukan di Negara Vietnam Selatan dan Asia 

Tenggara (73). Senyawa fitokimia G. mangostana mengandung glikosida, 

senyawa fenolik, tanin, resin, flavonoid, alkaloid, dan terpenoid (157). 

Isolasi dari G. mangostana termasuk 8-hydroxycudraxanthone G, 

mangostingone [7-methoxy-2-(3-methyl-2-butenyl)-8-(3-methyl-2-oxo-3-

butenyl)-1,3,6-trihydroxyxanthone], cudrax-anthone G, 8-deoxygartanin, 

garcimangosone B, garcinone D, garcinone E, gartanin, 1-isomangostin, α-

mangostin, γ-mangostin, mangostinone, smeathx-anthone A, tovophyllin 

A, norathyriol (73), garcinone C, β-mangostin, garcinone A, garcinone B, 

garcinone E, 9-hydroxycalabaxanthone (74) 
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Gambar IV.12 Struktur senyawa kimia Garcinia mangostana (73) 

Keterangan : (1) 8-hydroxycudraxanthone G, (2) mangostingone [7-methoxy-2-(3-

methyl-2-butenyl)-8-(3-methyl-2-oxo-3-butenyl)-1,3,6-

trihydroxyxanthone], (3) cudrax-anthone G, (4) 8-deoxygartanin, (5) 

garcimangosone B, (6) garcinone D, (7) garcinone E, (8) gartanin, (9) 1-

isomangostin, (10) α-mangostin, (11) γ-mangostin, (12) mangostinone, (13) 

smeathx-anthone A, (14) tovophyllin A 

 

 Penelitian aktivitas antioksidan G. mangostana dapat dilakukan dengan 

berbagai metode seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Gufran 

Mohammed Shafy et al menggunakan metode DPPH dan Thin Layer 

Choramography (TLC). asam galat sebagai kontrol positif. Nilai IC50 

ekstrak kulit buah manggis sebesar 39 μg\mL dan nilai IC50 asam galat 

sebesar 21 μg\mL. Dilihat dari nilai IC50 ekstrak kulit buah manggis 

menunjukkan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat. 
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Gambar IV.13 Hasil TLC ekstrak setelah penyemprotan DPPH (157) 

Keterangan : 1. Asam galat; 2. Ekstrak kulit buah manggis 

 

Pada penyemprotan DPPH terhadap TLC, asam galat dan ekstrak buah 

manggis menghasilkan noda berwarna kuning yang dilihat pada latar 

belakang warna ungu. Dilihat dari gambar diatas menunjukkan bahwa 

ekstrak kuli buah manggis mampu menghambat radikal bebas (157).  

 

i. Garcinia morella (Gaertn.) Desr 

Garcinia morella termasuk kedalam keluarga Clusiaceae merupakan salah 

satu tanaman obat yang secara tradisional digunakan untuk penyembuhan 

beberapa penyakit seperti kerusakan hati, disentri, dan demam. Tanaman 

ini dikenal sebagai Indian Gamboge, dikenal “Kujee thekera” di kalangan 

orang Assam dan ”Tamal” dalam bahasa Bengali dan Hindi (78). Senyawa 

fitokimia dalam G. morella mengandung flavonoid, tanin, saponin, fenol, 

steroid, terpenoid (77), diterpenoid, kumarin, glikosida, dan fitosterol 

(158). Senyawa bioaktif yang terkandung dalam G. morella seperti 

morellin, gambogic acid, isomorellin, desoxymorellin, dihydoisomorellin, 

morellic acid, isomorellic acid, morellinol dan dihydromorelloflavone 

(79).   

Penelitian aktivitas antioksidan G. morella dapat dilakukan dengan 

berbagai metode seperti pada penelitian yang dilakukan oleh  Vishaka Dey 

et al. menggunakan metode DPPH, asam askorbat sebagai kontrol positif. 

Pada konsentrasi 100 µg/mL, nilai IC50 G. morella sebesar 225,70 µg/mL 

dan asam askorbat sebesar 16,33 µg/mL. Dilihat dari hasil tersebut nilai 

IC50 G. morella lebih tinggi dibandingkan dengan asam askorbat sehingga 
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G. morella memiliki aktivitas antioksidan yang lemah (158). Sementara 

itu, penelitian aktivitas antioksidan yang dilakukan oleh Rahul Sarma et al. 

menggunakan metode DPPH, Hydrogen Peroxide scavenging activity 

(H2O2), dan Lipid Peroksidasi terhadap ekstrak air dingin G. morella (GM 

CW) dan ekstrak air hangat G. morella (GM HW). Asam askorbat sebagai 

kontrol positif. Hasil dari pengujian antiokisdan GM CW dan GM HW 

memiliki nilai IC50 masing-masing sebesar 1±0,03µg/mL dan 

1,84±0,01µg/mL (metode DPPH), 1,44±0,01 µg/mL dan 2,39±0,04 µg/mL 

(metode H2O2), 30,36±0,03 µg/mL dan 34,6±0,03 µg/mL (metode Lipid 

peroksidasi) menunjukkan memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

(78). 

.  

j. Garcinia xanthochymus Hook f. ex T. Anderson 

Garcinia xanthocymus dikenal sebagai manggis kuning yang tumbuh di 

India, Myanmar dan Thailand (87). Skrining fitokimia yang terkandung 

dalam G. xanthochymus seperti saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, 

senyawa fenolik dan terpenoid (89).  

Kandungan kimia yang terkandung dalam G. xanthochymus seperti 

1,5,6-Trihydroxy-7-(3-methyl-2-butenyl)-8-(3-hydroxy-3-methylbutyl)–

furano(2′,3′:3,4)xanthone, 1,5,6-Trihydroxy-7-(3-methyl-2-butenyl)-8-(3-

hydroxy-3-methylbutyl)–6′,6′-dimethylpyrano (2′,3′3,4)xanthone, 1,5,6-

Trihydroxy-7-(3-methyl-2-butenyl)-8-(3hydroxy-3-methylbutyl)–5′-(1-

hydroxy-1-methyl-ethyl)-4′,5′-dihydrofurano(2′,3′:3,4)xanthone, 1,2,5,4′-

Tetrahydroxy-4-(1,1-dimethylallyl)-5′-(2-hydroxypropan-2-yl)-4′,5′-

dihydrofurano-(2′,3′:6,7)xanthone, 1,3,5,6-Tetrahydroxy-7-

geranylxanthone, 1,4-Dihydroxy-6′,6′-dimethylpyrano(2′,3′:5,6) xanthone 

(179), guttiferone H, gambogenone (89). 
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                    Gambar IV.14 Struktur senyawa kimia G. xanthocymus (179) 

Keterangan: (1) 1,5,6-Trihydroxy-7-(3-methyl-2-butenyl)-8-(3-hydroxy-3-methylbutyl)–

furano(2′,3′:3,4)xanthone, (2) 1,5,6-Trihydroxy-7-(3-methyl-2-butenyl)-8-

(3-hydroxy-3-methylbutyl)–6′,6′-dimethylpyrano (2′,3′3,4)xanthone, (3) 

1,5,6-Trihydroxy-7-(3-methyl-2-butenyl)-8-(3hydroxy-3-methylbutyl)–5′-

(1-hydroxy-1-methyl-ethyl)-4′,5′-dihydrofurano(2′,3′:3,4)xanthone, (4) 

1,2,5,4′-Tetrahydroxy-4-(1,1-dimethylallyl)-5′-(2-hydroxypropan-2-yl)-

4′,5′-dihydrofurano-(2′,3′:6,7)xanthone, (5) 1,3,5,6-Tetrahydroxy-7-

geranylxanthone, (6) 1,4-Dihydroxy-6′,6′-dimethylpyrano(2′,3′:5,6) 

xanthone 

 

 Penelitian aktivitas antioksidan G. xanthochymus dapat dilakukan dengan 

berbagai metode seperti penelitian yang dilakukan oleh Fu Meng et al. 

menggunakan metode DPPH dan ABTS, asam askorbat dan BHT sebagai 

kontrol positif terhadap ekstrak etanol 95% daun, akar dan buah G. 

xanthocymus difraksinasi melalui ekstraksi cair-cair yang menghasilkan 

fraksi petroleum eter (PFr), fraksi etil asetat (EFr), fraksi n-butanol (BFr) 

dan fraksi air (WFr). Pada metode DPPH kemampuan dalam 

penghambatan radikal bebas EFr> BFr, begitupun dengan BFr>EFr, 

selanjutnya PFr>EFr. Semua fraksi memiliki nilai IC50 yang lebih tinggi 
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dari nilai IC50 asam askorbat dan BHT. Namun, pada metode ABTS EFr 

dan PFr memiliki nilai IC50 yang lebih rendah dari nilai IC50 BHT, artinya 

pada EFr dan PFr memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan BHT, tetapi dari kedua metode tersebut 

menunjukkan semua fraksi memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

(159).  

  Penelitian Nabajyoti Gogoi et al. menggunakan metode DPPH, ABTS 

dan Nitride Oxide scavenging (NO), asam askorbat sebagai kontrol positif 

terhadap ekstrak methanol pericarp G. xanthochymus. Pada metode DPPH 

nilai IC50 ekstrak metanol pericarp G. xanthochymus sebesar 205,84±15,11 

µg/mL, dimana lebih tinggi dibandingkan dengan asam askorbat tetapi 

lebih rendah pada metode ABTS dan NO masing-masing 

sebesar54,29±2,59 µg/mL  dan 59,52±1,19 µg/mL. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada metode DPPH ekstrak G. xanthochymus 

memiliki aktivitas antioksidan yang lemah, tetapi pada metode ABTS dan 

NO memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (160).  

 

k. Mesua ferrea L. 

 Mesua ferrea termasuk spesies dari keluarga Clusiaceae dan tersebar luas di 

negara-negara tropis seperti India, Burma, Thailand, Cina, dan Papua 

Nugini. Di India, M. ferrea tumbuh di pegunungan Himalaya Timur dan 

Benggala Timur, Benggala Timur, Assam, Burma, Andaman. Skrining 

fitokimia M. ferrea menunjukkan adanya sterol, fenol, flavonoid, saponin, 

kumarin (180) triterpenoid (161). Isolasi senyawa M. ferrea termasuk 

rhusflavanone, mesuaferrone B (181), mesuol, mammeigin, mammeisin, 

mesuone, ferruol, 1,5-dihydroxyxanthone, euxanthone 7-methyl ether, β-

sitosterol, 1,5-dihydroxy-3-methoxyxanthone, 1,5,6- trihydroxyxanthone, α-

amyrin, β-amyrin, β-sitosterol, mesuaferrone A, messuafferone B, mesuanic 

acid, 1,5-dihydroxyxanthone, euxanthone-7-methylether, friedelin, 

stigmasterol, 12,13-furano-8-hydroxynapthyl-6-0-b-2′,3′,4′,6′ tetrahydroxy-

5′,5′dimethylcyclohexylether, mesuaferrin A, mesuaferrin B, caloxanthone 
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C, 1,8-dihydro-3-methoxy-6-methylantraquinone, β-sitosterol,  botulinic 

acid (92). 

 

Gambar IV.15 Struktur senyawa kimia Mesua ferrea (181) 

Keterangan : (1) Rhusflavanone, (2) mesuaferrone B 

 

Penelitian aktivitas antioksidan Mesua ferrea dapat dilakukan dengan 

berbagai metode seperti penelitian Dakshayini P. N. et al. menggunakan 

metode DPPH, Superoxide radical scavenging (SOD), Hydrogen Peroxide 

radical scavenging (H2O2), Nitric Oxide radical scavenging (NO), dan 

FRAP, asam askorbat dan BHT sebagai kontrol positif.  Pada metode 

DPPH ekstrak metanol M. ferrea memiliki %penghambatan sebesar 

54,96%, IC50 131,0 µg/mL, metode SOD %penghambatan sebesar 

59,36%, IC50 118,2 µg/mL, metode H2O2 %penghambatan sebesar 

58,62%, IC50 130,3 µg/mL dan pada metode NO %penghambatan sebesar 

71,16%, IC50 158,7 µg/mL. Dilihat nilai IC50 ekstrak metanol Mesua ferrea 

dari 4 metode yang diatas lebih rendah dibandingkan dengan asam 

askorbat dan BHT, tetapi ekstrak metanol Mesua ferrea memiliki aktivitas 

antioksidan sedang. Sedangkan, pada metode FRAP menghasilkan 157,36 

µmol Fe
2+

 ekivalen/gram ekstrak. Hal tersebut membuktikan bahwa 

antioksidan yang hadir dalam ekstrak Mesua ferrea berkontribusi untuk 

peningkatan ketidakseimbangan redoks (161).  

 Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Narender Prasad D 

menggunakan metode DPPH, Superoxide radical scavenging (SOD), dan 

Hydroxyl radical scavenging, asam askorbat sebagai kontrol positif 
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terhadap ekstrak etanol 70%, metanol, etil asetat dan n-heksan M. ferrea. 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan, semua ekstrak M. ferrea memiliki 

nilai IC50 yang lebih tinggi dibandingkan dengan asam askorbat, tetapi 

ekstrak etanol 70%, metanol dan etil asetat pada metode DPPH masing-

masing sebesar 122, 147 dan 150 µg/mL menunjukkan memiliki aktivitas 

antioksidan yang sedang (162). 

 

l. Calophyllum inophyllum L. 

Calophyllum inophyllum dikenal dengan nama ”tamanu” di Polinesia 

Perancis, sedangkan di Indonesia dikenal sebagai “nyamplung”. 

Calophyllum inophyllum merupakan salah satu spesies dari famili 

Clusiaceae. Skrining fitokimia C. inophyllum menunjukkan adanya tanin, 

polifenol, triterpenoid, flavonoid, dan saponin (125).  

Isolasi fitokimia C. inophyllum seperti  xanton jacareubin, 

inophyllum, pyranocoumarin, calophyllolide, calophyllin, xanton, 

jacareubin, calophyllolide (95),caloxanthone A, caloxanthone B, 

caloxanthone C, maclura xanthones, inoxanthone, 3,4-dihydroxyxanthone, 

brasilixanthone B, buchanaxanthone, inophyxanthone A, pancixanthone A, 

gerontoxanthone B, pyranojacaereubin, 2-hydroxyxanthone, 4-

hydroxyxanthone, 1,3,5-trihydroxy-2-methoxyxanthone, calophyllic acid, 

isocalophyllic acid, pyranocoumarin, apetalolide, 4-phenylcoumarin, 

calocoumarin A-C, neoflavonoid, amentoflavone, kuercetin-3-O-α-L-

rhamnosidtriterpenoid, epifriedelanol, oleanolic acid, 3,4-secofriedelane-

3,28-dioic, β-amyrin, friedelin, canophyllal, canophyllol (182), 3-

oxofriedelin-28-oic acid, canophyllic acid, dan shikimic acid (183).  
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Gambar IV.16 Struktur senyawa kimia Calophyllum inophyllum (183) 

Keterangan : (1A) calophyllic acid, (1B) isocalophyllic acid, (2) 3-oxofriedelin-28-

oic acid, (3) canophyllic acid, (4) amentoflavone, (5) shikimic acid 

 

 Penelitian aktivitas antioksidan C. inophyllum menggunakan metode 

DPPH, asam askorbat sebagai kontrol positif. Penelitian aktivitas 

antioksidan dilakukan terhadap ekstrak daun C. inophyllum yang memiliki 

hasil total fenolik dan total flavonoid yang terbaik. Hasil penelitian, kadar 

antioksidan untuk ekstrak metanol 50% suhu 45°C (total fenolik) sebesar 

17,3955 ppm dan metanol 50% suhu 30°C (total flavonoid) sebesar 

14,1615 ppm, sedangkan %radical scavenging untuk asam askorbat 

sebesar 70,37%, ekstrak metanol 50% suhu 45°C (total fenolik) sebesar 

68,22%, dan ekstrak metanol 50% suhu 30°C (total flavonoid) sebesar 

61,22%. Dilihat dari %radical scavenging kedua sampel mendekati 

dengan asam askorbat, hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun C. 

inophyllum memiliki aktivitas antioksidan dan membuktikan bahwa 

ekstrak dengan kandungan fenolik dan flavonoid yang tinggi menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang tinggi (163). 
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2. Inhibitor Enzim Elastase, Kolagenase dan Hylaronidase  

Proses penuaan kulit terjadi karena faktor intrinsik dan ektrinsik. Penuaan 

intrinsik disebabkan oleh penuaan elastisitas kulit dengan seiringnya waktu. 

Penuaan ekstrinsik sebagian besar merupakan hasil dari paparan radiasi sinar 

matahari (photoaging). Paparan UV menyebabkan perubahan fisik kulit 

karena terjadinya perubahan pada jaringan ikat melalui pembentukan 

peroksida lipid, isi sel dan reactive oxygen species (ROS). Kolagen adalah 

komponen utama dengan persentase 70%-80% dari total berat kulit. 

Elastisitas disebabkan oleh jaringan serat elastin yang membentuk 2-4% dari 

ECM dan glikoaminoglikan (GAG) yang terlibat dalam hidrasi kulit. ROS 

mampu menginduksi proteinase yang bertanggung jawab membentuk 

kembali ECM seperti metalloproteinase (MMPs) dan protease serin. MMP 

merupakan kelompok transmembran endopeptidase yang meliputi 

kolagenase. Kolagenase adalah enzim yang memainkan peran penting dalam 

degradasi kolagen. Kolagenase dari bakteri Clostridium histolyticum yang 

juga dapat menurunkan ECM. Sistem protease serin adalah elastase. Elastase 

bertanggung jawab dalam kerusakan elastin. Enzim elastase dapat mencerna 

serat elastin interstitial yang ada dikulit sehingga akan terjadinya penipisan 

serat yang menyebabkan berkurangnya elastisitas kulit sehingga terjadinya 

penuaan kulit. Asam hialuronat memiliki berbagai fungsi dalam kulit, seperti 

menahan kelembaban, berkontribusi pada resistensi mekanik dan fleksibilitas 

kulit. Kerusakan kolagen, elastin dan asam hialuronat merupakan 

karakteristik utama penuaan kulit karena peningkatan aktivasi enzim 

kolagenase, elastase dan hyaluronidase dalam mendegradasi extracelullar 

matrix (ECM). Inhibisi enzim elastase merupakan salah satu strategi utama 

untuk mencegah kerutan kulit (140). Berikut hasil studi literatur mengenai 

aktivitas Inhibitor Enzim Elastase, Kolagenase dan Hyaluronidase dari 

berbagai spesies Famili Clusiaceae, sebagai berikut : 
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Tabel IV.2 Beberapa Spesies Tanaman yang memiliki aktivitas Inhibitor Enzim Elastase, Kolagenase dan Hyaluronidase dari Famili Clusiaceae 

Uji Aktivitas Nama Tanaman Kandungan kimia 

Ekstrak (E)/ 

Fraksi (F) / 

Isolasi 

Metode 

Hasil 

Pustaka 

Sampel Kontrol Positif 

Inhibitor Enzim 

Elastase, 

Kolagenase dan 

Hyaluronidase 

Hypericum 

origanifolium 

chlorogenic acid, 

kuersetin, rutin, 

pseudohypericin, 

hyperforin, 
hypericin, dan 

hyperoside 

Ekstrak Inhibisi enzim 

elastase : porcine 

pancreaticenzyme 

Pada konsentrasi 

1000 µg/mL  

sebesar 56%, 

konsentrasi 100 
µg/mL sebesar 

22% 

EGCG : 

Pada konsentrasi 

100 µg/mL  sebesar 

47% 

(97) 

Inhibisi enzim 

kolagenase : 

enzim 

Clostridium 

histolyticum 

Pada konsentrasi 

1000 µg/mL 

sebesar 

79,39±0,12%, 

konsentrasi100 

µg/mL   sebesar 

13,5±0,35% 

EGCG : 

Pada konsentrasi 

100 µg/mL   

sebesar 36% 

Inhibisi enzim 

hyaluronidase : 

bovine 

hyaluronidase 

Pada 

konsentrasi1000 

µg/mL  sebesar 

7,6% 

Asam tanat : 

Pada konsentrasi 

100 µg/mL   

sebesar 40% 

Garcinia 
picrorrhiza 

garcinopicobenzo
phenone, 

guttiferone F, 

camboginol, 

5,7,4',3",5",7",12-

heptahidroksi-12-

metilhidrofuran-

(3''',4''')-3,8"-

biflavanon dan 

benzofenon, 

2,2',4-

Ekstrak 
etanol 70% 

Inhibisi enzim 
elastase : porcine 

pancreati enzyme 

Pada konsentrasi 
133,33 µg/mL 

sebesar 

40,37±3,11%, 

nilai IC50 152,93 

µg/mL 

Xanton : 
konsentrasi 133,33 

µg/mL sebesar 

59,55±0,48%, nilai 

IC50 21,26 µg/mL 

(11) 

Inhibisi enzim 

kolagenase : 

enzim 

Clostridium 

histolyticum 

Pada konsentrasi 

2500 µg/mL 

sebesar 

68,08±4,18%, 

nilai IC50 1169,31 

Xanton : 

konsentrasi 2500 

µg/mL sebesar 

68,91±1,72%, nilai 

IC50 286,32 µg/mL 
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trihidroksibenzofe
non 

µg/mL 

Garcinia 

latissima 

latisxanthone A-

D, isoflavone, 

neoflavonoid, 

flavone, 

flavonone, 

flavonol dan 

flavanol 

Ekstrak 

metanol 

Inhibisi enzim 

elastase : porcine 

pancreaticenzyme 

Pada 

konsentrasi100 

ppm 

Daun : 

23,98±1,54% 

Buah : 

33,06±3,57% 

Kulit batang : 

ekstrak metanol: 

66,42±5,23% 

Ekstrak EA: 

64,43±13,39% 

Kuersetin : 

konsentrasi100 ppm 

62,75±1,89% 

(14) 

 Garcinia 
daedalanthera 

Lupeol, 
docosanedioic 

acid, 2,5-

dimethylnonadeca

ne, stigmasterol, 

β-sitosterol, 

heptadecanoic 

acid, hexanedioic 

acid, 1,6-

bis[(2R)-

ethylhexyl] ester 

dan 1,3-di-O-
[20,20-di-(p-

phenylene)] 

Ekstrak 
methanol, 

etil asetat 

dan n-

heksan 

Inhibisi enzim 
elastase : porcine 

pancreaticenzyme 

Pada 
konsentrasi100 

ppm 

Daun : 

Ekstrak metanol : 

23,38±8,38% 

Ekstrak etil asetat 

: 28,91±15,19% 

Ekstrak n-heksan 

: 8,14±11,20% 

Kulit batang : 

Ekstrak metanol: 
24,41±5,32% 

Ekstrak etil asetat 

: 43,96±12,53% 

Kuersetin : 
Konsentrasi 100 

ppm 62,75±1,89% 

(12) 
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a. Hypericum origanifolium Willd. 

Genus Hypericum adalah genus terbesar yang memiliki 500 spesies. Genus 

ini telah digunakan sebagai obat penenang, penyembuhan luka, anti-

inflamasi, antispasmodik, dan antiseptik. Hypericum origanifolium 

ditemukan mengandung chlorogenic acid, kuersetin, rutin, 

pseudohypericin, hyperforin, hypericin, dan hyperoside. 

Penelitian Rukiye Boran terhadap ekstrak etanol Hypericum 

origanifolium dilakukan pengujian penghambatan enzim kolagenase, 

elastase, hyaluronidase menggunakan enzim Clostridium histolyticum 

collagenase, porcine pancreas elastase, bovin hyaluronidase dan 

epigallocatechin gallate (EGCG), asam tanat yang digunakan sebagai 

kontrol positif. Hasil dari aktivitas penghambatan enzim, pada konsentrasi 

1000 µg/mL Hypericum origanifolium menunjukkan anti-collagenase 

yang tinggi karena mampu menghambat enzim kolagenase sebesar 

79,39%, Pada aktivitas anti-hyaluronidase Hypericum origanifolium 

mampu menghambat enzim hyaluronidase sebesar 7,6%, dimana  lebih 

rendah dari kontrol positif, tetapi karena Hypericum origanifolium 

mengandung kuersetin yang mampu menghambat aktivitas hyaluronidase 

sehingga dapat membantu Hypericum origaifloium dalam anti-

hyaluronidase. Sedangkan, pada aktivitas penghambatan enzim elastase 

sebesar 56%, dimana lebih tinggi dibandingkan dengan EGCG sehingga 

mampu menghambat enzim elastase. Pada Hypericum origanifolium 

memiliki total fenolik sebesar 93,4±1,6 mg GAE/g. Oleh karena itu, 

Hypericum origanifolium memiliki aktivitas anti-elastase, anti-collagenase 

dan anti-hyaluronidase dalam pencegahan anti-aging. Sementara itu, pada 

pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH ekstrak Hypericum 

origanifolium memiliki aktivitas antioksidan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kontrol positif, tetapi karena Hypericum 

origanifolium memiliki total fenolik sebesar 93,4±1,6 mg GAE/g sehingga 

membantu memaksimalkan aktivitas antioksidan (97).  
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b. Garcinia picrorrhiza Miq 

Garcinia picrorrhiza yang dikenal dengan nama sesoot oleh masyarakat 

Pulau Laitimor, Maluku. Tumbuhan G. picrorrhiza secara tradisional 

ekstrak akarnya dimanfaatkan sebagai obat penambah stamina tubuh dan 

getahnya dapat digunakan sebagai obat luka (84). G. picrorrhiza 

mengandung senyawa kimia seperti garcinopicobenzophenone, guttiferone 

F, camboginol (11,16), 5,7,4',3",5",7",12-heptahidroksi-12-

metilhidrofuran-(3''',4''')-3,8"-biflavanon dan benzofenon, 2,2',4-

trihidroksibenzofenon (82). 

Penelitian Sri Utami et al. terhadap ekstrak etanol 70% buah G. 

picrorrhiza dilakukan pengujian penghambatan enzim kolagenase, elastase 

dan pengujian antioksidan dengan metode Nitrit Oksida (NO) dengan 

menggunakan xanton sebagai pembanding. Hasil pengujian penghambatan 

enzim kolagenase dan elastase terhadap ekstrak etanol 70% buah G. 

picrorrhiza %penghambatan enzim kolagenase pada konsentrasi 2500 

μg/mL sebesar 68,08 ± 4,18%, nilai IC50 sebesar 1169,31 µg/mL dan 

xanton sebesar 68,91 ± 1,72%, nilai IC50 sebesar 286,32 µg/mL dari hasil 

ekstrak etanol 70% buah G. picrorrhiza aktivitas penghambatan enzim 

kolagenase lebih rendah dibandingkan dengan xanton. Sementara itu, 

penghambatan enzim elastase, pada konsentrasi 133,33 μg/mL ekstrak 

etanol 70% buah G. picrorrhiza %penghambatan enzim elastase sebesar 

40,37 ± 3.11%, nilai IC50 sebesar 152,93 µg/mL dan xanton sebesar 59,55 

± 0.48%, nilai IC50 sebesar 21,26 µg/mL dari hasil ekstrak etanol 70% 

buah G. picrorrhiza lebih rendah dibandingkan dengan xanton. Namun, 

pengujian aktivitas antioksidan dengan metode Nitrit Oksida (NO) pada 

konsentrasi 666,67 µg/mL, ekstrak etanol 70% buah G. picrorrhiza 

%penghambatan sebesar 20,26±0,47%, dan xanton sebesar 63,38%, hasil 

ekstrak etanol 70% buah G. picrorrhiza memiliki aktivitas antioksidan 

yang lebih rendah dibandingkan dengan xanton. G. picrorrhiza merupakan 

salah satu spesies dari genus Garcinia yang mengandung xanton tingkat 

tinggi. senyawa biflavonoid dan benzophenon. Ekstrak etanol 70% buah 
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G. picrorrhiza mengandung camboginol yang merupakan turunan dari 

benzophenon yang memiliki banyak aktivitas terapetik. Senyawa xanton 

dalam G. picrorrhiza merupakan xanton teroksigenasi dan terprenilasi. 

Xanton memiliki gugus fungsional senyawa fenolik pada cincin trisiklik 

yang memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antioksidan (11). 

 

c. Garcinia latissima Miq.  

Garcinia latissima umumnya dikenal sebagai Dolomagota di Maluku 

Indonesia dan memiliki kelenjar tanaman yang dapat digunakan sebagai 

obat luka. G. latissima didistribusikan di Sepik Timur, Inggris, dan 

Kepulauan Papua. Skrining fitokimia G. latissima menunjukkan 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, tanin, saponin, dan 

alkaloid. Senyawa kimia yang terkandung dalam G. latissima seperti 

latisxanthone A-D (68), isoflavone, neoflavonoid, flavone, flavonone, 

flavonol dan flavanol (14).   

Penelitian Neneng Siti Silfi Ambarwati et al. terhadap ekstrak metanol 

dari daun, buah dan kulit batang kemudian ekstrak etil asetat kulit batang 

dilakukan pengujian penghambatan enzim elastase, menggunakan 

kuersetin sebagai kontrol positif terhadap ekstrak metanol daun, metanol 

buah, metanol kulit batang dan etil asetat kulit batang. Hasil pengujian 

inhibitor enzim elastase pada konsentrasi 100 ppm, ekstrak metanol dan 

etil asetat dari kulit batang memiliki %penghambatan masing-masing 

sebesar 66,42±5,23% dan 64,43±13,39% , dimana menunjukkan 

penghambatan enzim elastase yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kuersetin sehingga G. latissima memiliki potensi sebagai anti-elastase 

(14). Penelitian Neneng Siti Silfi Ambarwati et al. pada pengujian aktivitas 

antioksidan terhadap ekstrak metanol daun G. latissima dan fraksi D 

dengan metode DPPH menggunakan kuersetin sebagai kontrol positif. 

Hasil dari pengujian aktivitas antioksidan yaitu fraksi D nilai EC50 sebesar 

19,38 µg/mL, ekstrak metanol daun G. latissima nilai EC50 sebesar 23,40 

µg/mL dan kuersetin nilai EC50 sebesar 3,72 µg/mL. Dilihat dari hasil nilai 
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EC50 fraksi D dan ekstrak lebih tinggi dari kuersetin dan memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat (164).  

 

d. Garcinia daedalanthera Pierre 

Garcinia daedalanthera berasal dari pulau Sulawesi dan juga ditemukan di 

Hutan hujan di Indonesia. Penapisan fitokimia G. daedalanthera 

teridentifikasi senyawa sterol, saponin, alkaloid dan senyawa fenolik (49), 

flavonoid, tanin, glikosida dan antrakuinon (12). Isolasi senyawa G. 

daedalanthera yaitu (S)-2-hydroxy-3-(octanoyloxy)propyltetracosanoate, 

(S)-3-(((S)-11-acetoxyoctadecanoyl)oxy)propane-1,2-diyldiacetate, lupeol 

docosanedioic acid, 2,5-dimethylnonadecane, stigmasterol, β-sitosterol, 

heptadecanoic acid, hexanedioic acid, 1,6-bis[(2R)-ethylhexyl] ester dan 

1,3-di-O-[20,20-di-(p-phenylene)] (49).  

Penelitian Neneng Siti Silfi Ambarwati et al. terhadap ekstrak daun 

dan kulit batang G. daedalanthera dilakukan pengujian anti-elastase 

menggunakan kuersetin sebagai kontrol positif terhadap ekstrak metanol 

daun, etil asetat daun, n-heksan daun, metanol kulit batang dan etil asetat 

kulit batang. Dari semua ekstrak yang diuji menghasilkan %penghambatan 

enzim elastase yang paling besar yaitu ekstrak etil asetat kulit batang 

sebesar 43,96±12,53%, dimana %penghambatannya lebih kecil dari 

kuersetin. (12). Menurut Induja Kalyana Sundaram et al. menjelaskan 

bahwa senyawa flavonoid dan tanin mampu menghambat enzim elastase 

yang signifikan. Oleh karena itu, G. daedalanthera dapat dianggap 

memiliki aktivitas sebagai anti-elastase dan dapat digunakan untuk 

pencegahan penuaan kulit (12).   

 

D. Korelasi antara Antioksidan dengan Anti-aging 

Aging kulit sebagian besar disebabkan oleh radiasi sinar matahari. UV A dan B 

dalam sinar matahari menginduksi terbentuknya Reactive Oxygen Species (ROS) 

dalam kulit dan mengakibatkan stress oksidatif bila jumlah ROS tersebut 

melebihi kemampuan pertahanan antioksidan dalam sel kulit. Aging kulit 
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ditandai dengan tampilan kulit yang kering, tipis, tidak elastis, keriput karena 

pecahnya kolagen dan rusaknya sintesa kolagen, kematian sel-sel kulit tidak 

dibarengi dengan pembentukan kulit baru, warna kulit tidak merata, 

hyperpigmentasi, hypopigmentasi dan terparah adalah kanker kulit. Perawatan 

utama untuk mencegah aging kulit karena stres okidatif adalah pemakaian 

produk pelindung matahari sedangkan untuk perawatan sekunder adalah 

pemakaian produk yang mengandung antioksidan dan juga penghambatan enzim 

yang dapat merusak kulit, seperti anti-elastase, anti-collagenase dan anti-

hyaluronidase. Antioksidan memiliki kemampuan untuk menetralkan radikal 

bebas, menyeimbangkan stres oksidatif sehingga antioksidan ini memiliki 

potensi sebagai anti-aging (184).    
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

1. Berdasarkan literature review, Garcinia latissima merupakan tanaman yang 

memiliki peran aktivitas anti-elastase yang paling baik karena memiliki 

%inhibisi pada konsentrasi 100 bpj, dimana ekstrak etil asetat kulit batang 

Garcinia latissima sebesar 64,43 ± 13,39% dan pada ekstrak metanol kulit 

batang Garcinia latissima sebesar 66,42 ± 5,23%. 

2. Berdasarkan literature review, Tanaman dari Famili Clusiaceae yang 

menunjukkan adanya aktivitas anti-aging yang paling baik, yaitu Garcinia 

brasiliensis, Garcinia cowa, Garcinia kola, Garcinia xanthochymus, 

Garcinia picrorrhiza, dan Garcinia latissima. Senyawa fitokimia yang 

memiliki aktivitas anti-aging adalah senyawa fenolik. 

  

B. SARAN 

1. Fraksi yang diperoleh dari fraksinasi secara Kromatografi Cair Vakum perlu 

dilakukan penelitian tambahan mengenai skrining fitokimia fraksi dan uji 

aktivitas anti-elastase dilanjutkan isolasi senyawa yang terkandung. 
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Lampiran 1. Skema kerja Fraksinasi KCV 

 

 

 

    

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etil asetat kulit batang Dolo 

Magota (Garcinia latissima Miq) yang 

diperoleh dari Neneng Siti  

Pasang alat KCV posisi 

tegak lurus 

Ekstrak digerus 

bersama dengan silika 

60 H 

Kolom kromatografi 

KCV 

Pembuatan larutan 

pengembang 

Fraksi 

KLT 

Masukkan Fase diam, campuran 

ekstrak dengan silika dan larutan 

pengembang secara berurutan 

Pemeriksaan 

organoleptik ekstrak 

Pekatkan  
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Lampiran 2.  Gambar alat dan bahan penelitian 
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 Hasil Fraksinasi KCV seri 4 

 

 

Silika gel 60 H Timbangan analitik 

HR-120, AND 

Spektrofotometri UV 

254&366 nm CAMAG II 

Kolom KCV 

Bejana KLT CAMAG 

Hasil Fraksinasi KCV seri 1 
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